



HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
 
A. Hasil Pengembangan Produk Awal 
1.  Tahap Pra-Pengembangan Model Pembelajaran 
Tahap pra-pengembangan model merupakan langkah-langkah yang 
dilakukan peneliti untuk memperoleh informasi, mendeskripsikan, menganalisis 
dan menjelaskan  alasan-alasan pentingnya penelitian pengembangan model ini 
dilakukan. Oleh sebab itu, pada tahap ini disebut juga sebagai tahap analisis 
kebutuhan atau need assessment. Penelitian ini merupakan penelitian yang 
bertujuan untuk mengembangkan  model pembelajaran sastra Prancis berbasis 
metakognisi yang dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis sekaligus humanis mahasiswa melalui menulis reflektif. Langkah-langkah 
yang dilakukan dalam tahap pra-pengembangan adalah wawancara mendalam, 
focus group discussion, kajian literatur, refleksi/feedback mahasiswa, masukan 
dosen sastra senior, dan juga refleksi dosen.  
Referensi-referensi yang diperoleh melalui kajian kebutuhan digunakan 
sebagai dasar untuk menyusun Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang akan 
dijadikan panduan untuk mengembangkan media pembelajaran (modul 
mahasiswa dan dosen, serta DVD pembelajaran. Dalam proses penyusunan dan 
juga implementasi model yang akan digunakan, peneliti selalu menggunakan 
strategi metakognitif, yaitu membuat perencanaan, memonitoring dan 
mengevaluasi secara terus menerus. Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi (1) 
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pemilihan tema-tema karya sastra yang kontekstual dengan pembelajar Indonesia; 
(2) penentuan tujuan pembelajaran yang akan disampaikan secara jelas; (3)  
pemilihan kegiatan yang dapat memberikan stimulus kepada mahasiswa untuk  
berpikir kritis dan humanis serta reflektif; dan (4) pemilihan materi pembelajaran 
yang sesuai dengan proses pertumbuhan dan perkembangan mahasiswa, (5) 
penyusunan rubrik penilaian,  (6) proses pembelajaran, serta (6) refleksi 
pembelajaran.   
Berdasarkan wawancara mendalam yang dilakukan terhadap beberapa 
mahasiswa yang mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa merasa bahwa roman 
tersebut terlalu sulit untuk dipahami dan mereka seringkali mengalami 
kebingungan dalam membaca roman 2084 La Fin du Monde atau “2084 Akhir 
Zaman” karya Boualem Sansal.  Mereka merasa kesulitan untuk memahami 
apalagi menganalisis karya ini. Ketiadaan teori atau pendekatan dan penjelasan 
tentang bagaimana menganalisis karya sastra tersebut menjadikan mahasiswa 
seringkali frustasi dan juga kebingungan. Diskusi yang dilakukan di dalam kelas 
dirasakan kurang membantu dalam mendapatkan jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan yang ada di kepala mereka. Mahasiswa juga merasa bahwa mereka 
mengalami kendala dalam hal kebahasaan, budaya, dan juga filsafat yang ada di 
dalam karya sastra tersebut. 
Di dalam kelas, pembahasan tentang struktur karya ini dilakukan secara 
fleksibel mengikuti kesiapan mahasiswa dalam menyelesaikan makalah dan 
mempresentasikan hasil diskusinya di dalam kelas.  Pendekatan yang digunakan 
untuk mengkaji karya sastra ini difokuskan pada karya itu sendiri, yaitu struktur 
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karya dari 2084 La Fin Du Monde. Pembahasan tentang struktur buku 1 – 4 
roman ini dilakukan di kelas Analisis Sastra Prancis, selama sembilan minggu dari  
enam belas perkuliahan yang direncanakan.  
Focused Group Discussion (FGD) atau diskusi terfokus dalam grup dengan 
mahasiswa dilakukan pada mata kuliah Analisis Sastra Prancis pada tahun 2014 
dan 2018 untuk memperoleh gambaran tentang pembelajarannya. Berdasarkan 
diskusi grup terfokus / Focused Group Discussion (FGD)  pada 4 Juli 2014, 
melibatkan lima belas (15) mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah Analisis 
Sastra Prancis,  dibagi menjadi tiga (3) kelompok terungkap bahwa kelas dibagi 
menjadi tiga kelompok besar, yaitu kelompok roman, puisi dan teater. Masing-
masing kelompok yang terdiri antara 4-5 mahasiswa harus menganalisis dan 
mempresentasikan makalah tentang analisis suatu roman, puisi atau teater. Secara 
bergantian mereka mempresentasikan hasil analisis mereka, sementara yang lain 
menjadi audience  atau pendengar. Menurut mahasiswa, pembagian perkelompok 
seperti yang dilakukan di kelas Analis Sastra pada tahun 2014 sebetulnya cukup 
bagus, hanya saja, mahasiswa menjadi terfokus untuk mengerjakan dan mendapat 
pengetahuan/pemahaman tentang materi yang didapatkan saja. Misalnya 
kelompok mahasiswa yang mendapat bagian untuk menganalisis teater, mereka 
hanya memahami teater saja, demikian juga mahasiswa yang mendapat materi 
roman atau puisi. Diskusi kelompok yang dilakukan secara terus-menerus 
sepanjang semester oleh teman mahasiswa menurut mahasiswa dirasa monoton 
dan membosankan.  Diskusi yang dilakukan di kelas, menurut mahasiswa 
seringkali hanya sekedar diskusi kurang bermakna karena yang mengikuti diskusi 
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hanya mahasiswa itu-itu saja. Diskusi juga dilakukan sekedar memenuhi 
permintaan dosen atau pengajar agar diskusi berlangsung. Mereka secara terus 
terang tidak termotivasi untuk membaca lebih lanjut materi perkuliahan ataupun 
terlibat secara mendalam dengan materi diskusi atau materi perkuliahan. Menurut 
mahasiswa, bagaimanapun juga mahasiswa memerlukan penjelasan ataupun 
pengantar dari dosen tentang materi yang sedang dipelajari. Mahasiswa 
menambahkan bahwa mahasiswa yang aktif dan antusias hanya beberapa 
mahasiswa saja, sedangkan sebagian besar mahasiswa pasif dan tidak terlibat 
dalam pembelajaran. Mahasiswa sekedar hadir secara fisik di kelas dan sekedar 
presensi. 
Selanjutnya, pada kajian literatur peneliti mengkaji dokumen-dokumen 
pembelajaran seperti silabus dan materi pembelajaran. Tujuannya yaitu untuk 
mendapatkan gambaran yang menyeluruh tentang pembelajaran mata kuliah 
tersebut. Berdasarkan hasil kajian dokumen-dokumen pembelajaran, diketahui 
gambaran mata kuliah Analisis Sastra Prancis atau Analyse Litterature 
Francaisesebagai berikut: 
Mata kuliah Analisis Sastra Prancis atau Analyse Litterature Francaise 
merupakan mata kuliah wajib yang harus ditempuh dengan jumlah satuan kredit 
semester atau SKS dua (2). Mata kuliah ini  ditawarkan pada mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Bahasa Prancis di semester enam. Jumlah mahasiswa pada mata 
kuliah ini antara 25-30 mahasiswa (tiap kelasnya). Melalui mata kuliah ini 
mahasiswa diharapkan mampu menganalisis suatu karya sastra Prancis secara 
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kritis, mandiri, kreatif, dan inovatif. Materi pembelajarannya meliputi karya-karya 
Sastra Prancis Abad ke-17 sampai Abad ke-20.  
Materi pembelajaran yang dikaji dalam mata kuliah Analis Sastra Prancis 
pada tahun 2014 merupakan karya-karya sastra Prancis berupa puisi, roman dan 
teater. Karya-karya tersebut dikaji berdasarkan analisis strukturalnya dengan 
menggunakan buku acuan  Savoir Lire – Précis de lecture critique  karya M.P. 
Schmitt dan A. Viala, yang diterbitkan di Prancis pada tahun 1982 oleh Les 
Éditions Didier, Paris. Meskipun mahasiswa telah menggunakan buku tersebut 
sebagai buku acuan pada mata kuliah sebelumnya, yaitu Teori Sastra Prancis, 
namun mahasiswa masih merasa kesulitan untuk mengaplikasikan teori-teori/ 
pendekatan karya sastra yang digunakan dalam analisis. Mereka kesulitan untuk 
memahami teori yang digunakan dan juga mengaplikasikannya.  
Pembagian kelompok di kelas Analisis Sastra Prancis  seperti 2014 
dilakukan juga pada tahun akademik 2017-2018. Mulai tahun akademik ini, teori 
sastra dibebankan pada mata kuliah Analisis Sastra. Kelas dibagi menjadi enam 
kelompok yang terdiri dari tiga sampai lima (3-5 mahasiswa). Keenam kelompok 
ini kemudian dibagi dua, yaitu kelompok yang mengerjakan makalah tentang teori 
dan makalah tentang analisis karya sastra Prancis. Karya sastra yang dikaji adalah 
Roman berjudul 2084 La fin du monde karya Boualem Sansal. Masing-masing 
kelompok (3-5 mahasiswa) mempresentasikan makalahnya yaitu teori struktural 
dan juga menganalisis atau mengaplikasikannya untuk membahas karya sastra 
Prancis berjudul 2084 La Fin du Monde karya Boualem Sansal.  
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Masing-masing kelompok mendapat bagian untuk mengerjakan satu  
struktur karya sastra, misalnya alur dan pengaluran, tokoh dan penokohan, latar 
waktu dan tempat, serta tema dan sudut pandang dalam roman 2084 La Fin du 
Monde atau “2084 Akhir Zaman” karya Boualem Sansal. Jadi karya sastra ini 
dipelajari secara keseluruhan atau satu buku secara bersama-sama dalam kelas 
Analisis Sastra Pranis. Setelah selesai membahas Roman 2084 La Fin du Monde 
atau “2084 Akhir Zaman” karya Boualem Sansal, materi selanjutnya adalah 
mempresentasikan teori puisi lama dan baru dan menganalisis salah satu puisi 
baru selama tiga pertemuan. Demikian juga materi tentang teater lama dan baru 
serta menganalisis salah satu teater baru Prancis. 
Roman 2084 La Fin du Mondemerupakan roman karya Boualem Sansal 
yang terdiri dari empat buku dengan 330 halaman, diterbitkan oleh Édition 
Gallimard tahun 2015. Roman ini termasuk roman kontemporer dan mendapat 
penghargaan Grand Prix kategori roman dari Académie Française pada tahun 
2015. Roman 2084 La Fin du Monde atau « 2084 Akhir Zaman »  merupakan 
roman karya Boualem Sansal tentang dunia fiksional bernama Abistain, suatu 
kerajaan yang sangat besar dan memiliki seorang nabi bernama Abi yang 
merupakan utusan dari Yöllah di bumi. Sistem pemerintahannya didasarkan pada 
amnesia (penghilangan ingatan) dan pengabdian kepada satu Tuhan. Semua 
pemikiran pribadi dilarang, sistem pengawasan ada di mana-mana yang 
memungkinkan penguasa untuk mengetahui ide dan tindakan menyimpang dari 
warganya. Secara resmi, warga Abistain hidup sepakat penuh kebahagiaan dalam 
keimanan mereka tanpa pertanyaan apapun. Tokoh utama dalam roman ini adalah 
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Ati, yang melakukan penyelidikan terhadap kelompok pemberontak yang tinggal 
di Ghettos yang hidup tanpa agama. Di halaman awal Sansal dengan jelas 
memberikan gambaran tentang pandangannya tentang agama, « La religion fait 
peut-être aimer Dieu mais rien n‟est plus fort qu‟elle pour faire détester l‟homme 
et haïr l‟humanité » atau “Agama menjadikan (manusia) mungkin mencintai 
Tuhan tetapi tidak ada yang lebih kuat dari menjadikan (manusia) membenci 
manusia (lain) dan juga membenci kemanusiaan itu sendiri.” 
 Pada halaman selanjutnya Sansal memberikan peringatan kepada pembaca 
sebagai berikut:  
“Le lecteur se gardera de penser que cette histoire est vraie ou qu‟elle 
emprunte à une quelconque réalité connue. Non, véritablement, tout est 
inventé, les personnages, les fait et le reste, et la preuve en est que le récit 
se déroule dans un futur lointain dans un univers lointain qui ne ressemble 
en rien au notre.” (Sansal, 2015 :  7).  
 
”Pembaca akan berpikir bahwa cerita ini nyata atau meminjam cerita dari 
dunia nyatayang kita kenal. Tidak, sesungguhnya cerita ini adalah rekaan, 
tokoh-tokohnya, peristiwa yang terjadi, dan juga bukti-bukti yang ada di 
dalamnya terjadi jauh di depan di dalam dunia yang sangat jauh dari dunia 
kita, dan tidak mirip sama sekali dengan dunia kita.” (Sansal, 2015: 7).  
 
 
Boualem Sansal adalah penulis yang lahir pada tahun 1949 di Theniet El 
Had, Algeria. Sebagai penulis roman dan juga essai, Sansal menulis karyanya 
dalam bahasa Prancis sehingga membuatnya terkenal di Prancis dan di Jerman.  
Untuk beberapa karyanya ia mendapat penghargaan, antara lain L‟enfant fou de 
l‟arabe creux(Gallimard, 2000) – Prix Michel Dard, Le serment des barbares 
(Gallimard, 1999 – Prix du Premier Roman, Prix Tropiques de l‟Agence 
Française du Développement, Bourse Thyde Monnier). Karya-karya Boualem 
Sansal menggambarkan kecarut-marutan dunia yang dimunculkan melalui karya-
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karya kontemporer yang direpresentasikan dalam ketidakteraturan alur atau 
ketidakruntutan alur dengan tema-tema yang beragam. Salah satu tema yang 
sering diangkatnya adalah tentang kepura-puraan yang penuh dengan cemoohan 
yang seringkali lucu dan menggelitik. Ia banyak mengkritik tentang ekses-ekses 
kemunafikan dan radikalisme agama (Islam) yang dianggapnya mengganggu 
demokrasi di dunia. Seperti diakuinya sendiri bahwa Sansal juga terpengaruh oleh 
gaya bercerita dari George Orwell, sastrawan Inggris, melalui tokoh Big Brothers 
dalam karyanya berjudul 1984, seperti disampaikan sebagai berikut :  
”C‟est une ouvre de pure invention, le monde de Bigaye que je décris dans 
ces pages n‟existe pas et n‟a aucune raison d‟exister à l‟avenir, tout 
comme le monde de Big Brother imagine par maître Orwell, et si 
merveilleusement conte dans son livre blanc 1984, n‟existait pas en son 
temps, n‟existe pas dans le notre et n‟a réellement aucune raison d‟exister 
dans le futur. Dormez tranquilles, bonnes gens, tout est parfaitement faux 
et le reste est sous contrôle.”(Samsal, 2015 :7).  
 
”Ini adalah suatu karya yang penuh penemuan, dunia Bigaye yang saya 
gambarkan dalam halaman-halaman di karya ini tidaklah ada (di dunia 
nyata) dan tidak ada alasan apapun kecuali akan ada dimasa mendatang, 
semua seperti dunia dari Big Brother yang dibayangkan oleh tuan Orwell, 
yang begitu mengagumkan, cerita dalam buku putihnya berjudul 1984, 
tidaklah ada waktu itu, dan tidak ada dalam dunia kita sekarang, dan 
sungguh hanya akan ada di waktu mendatang. Tidurlah dengan tenang, 
orang-orang baik, semua palsu dengan sempurna dan semua tetap di 
bawah kendali.” (Samsal, 2015 :7). 
 
 
Dunia yang akan diperkenalkan kepada pembelajar di Indonesiaadalah 
dunia yang penuh imaginasi, menolak agama dan juga syarat dengan kritikan-
kritikan yang ditujukan kepada agama tertentu, yaitu Islam. Hal ini harus dapat 
dijelaskan dengan baik oleh dosen, agar tidak terjadi kesalahpahaman di antara 
mahasiswa. Kebingungan-kebingunan terhadap nilai-nilai yang ada di dalam 
karya tersebut sebetulnya dapat didiskusikan secara terbuka. Diskusi terbuka 
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memungkinkan munculnya bermacam-macam pendapat dengan justifikasi 
masing-masing. Mahasiswa perlu mendapat bimbingan bagaimana 
mengkontekstualisasikan teks yang dibacanya dengan dirinya, nilai-nilai atau 
agama yang dianutnya. Benturan-benturan nilai-nilai yang dibawa melalui karya 
sastra berjudul Roman 2084 La Fin du Monde karya Boualem Sansal seharusnya 
dapat didiskusikan secara optimal agar dapat bermakna bagi perkembangan 
pribadi mahasiswa sebagai makhluk individu yang berketuhanan dan juga warga 
negara Indonesia yang menjunjung nilai-nilai Pancasila.   
Kebingungan-kebingungan yang dihadapi mahasiswa dalam membaca, 
menganalisis dan mendiskusikan roman  2084 La Fin du Monde karya Boualem 
Sansal seharusnya dapat dijembatani dengan arahan-arahan dari dosen. 
Mahasiswa diberi petunjuk dan cara bagaimana menemukan jawaban-jawaban 
atas berbagai macam konflik dan kebingungan dalam dirinya. Dengan begitu 
mereka akan lebih memahami dirinya sendiri, identitas secara individu, identias 
kebangsaannya sendiri. Bagaimanapun juga bangsa Indonesia mempunyai filsafat 
hidup yang jelas yaitu Pancasila yang mengandung nilai-nilai humanisme dan 
juga nilai-nilai keagamaan yang sekaligus menjunjung keberagaman. Karya sastra 
tersebut akan lebih bermakna jika mahasiswa sebagai pembaca dapat 
memaknainya sebagai seorang pembaca di Indonesia. Hal itu akan sulit apabila 
pembahasannya terfokus pada strukturnya saja. Pendekatan struktural menafikkan 
pembaca dalam memaknai suatu karya sastra, karena fokusnya pada karya sastra 
itu sendiri (Rosenblatt, 2005: 9).  
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Pemikiran-pemikiran kritis yang dikaitkan dengan pengalaman-pengalaman 
pembaca dalam memaknai suatu karya sastra dapat dioptimalkan agar penggalian 
tentang nilai-nilai kemanusiaan yang disampaikan dalam karya sastra Prancis 
dapat dimaknai secara lebih manusiawi oleh pembaca di Indonesia. Untuk itu, 
pendekatan reflektif menjadi salah satu alternatif dalam pembelajaran mata kuliah 
Analisis Sastra Prancis yang dapat dikembangkan untuk membantu mahasiswa 
dalam memaknai suatu karya secara reflektif yang dikaitkan dengan perasaaan-
perasaan, emosi-emosi dan juga pengalaman-pengalaman pembaca dalam 
membaca suatu karya sastra.   
Jadi, dalam penelitian ini, yang menjadi fokus utamanya adalah pembelajar 
karya sastra Prancis, yaitu mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Prancis 
semester enam dalam memaknai suatu karya sastra Prancis. Fokus itu dijadikan 
peneliti sebagai pijakan untuk memikirkan dan mengembangkan model dan 
perangkat pembelajarannya. Pendekatan terhadap karya sastra dalam penelitian 
ini, tidak difokuskan pada karya sastra itu sendiri, tetapi pada pembacanya.  
Kajian literatur lain yang dilakukan adalah menggali kriteria-kriteria tentang 
kualitas pembelajaran di universitas, yaitu:  (1) pengajar – dosen yang baik adalah 
dosen yang menjelaskan materi dengan baik dan menarik bagi subjek didik 
sehingga secara intelektual merangsang dan bersemangat tentang pengajaran; (2) 
Penilaian dan umpan balik - kriteria penilaian yang jelas yang diberitahukan 
sebelumnya, pengaturan penilaian yang adil, umpan balik yang cepat sehingga 
membantu mahasiswa dalam menghadapi permasalahan dan tantangan dalam 
perkuliahan; (3) Dukungan akademik–scaffolding pembelajaran yang memadai 
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dari dosen dan aksesibilitas dosen; (4) Organisasi dan manajemen - modul 
terstruktur dengan baik dan setiap perubahan dikomunikasikan secara efektif; (5) 
Sumber belajar - sumber daya yang memadai disediakan untuk pembelajaran, 
yang mudah diakses; dan (6) Pengembangan pribadi - memelihara kepercayaan 
diri siswa, meningkatkan keterampilan komunikasi dan meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah (Survei Pelajar Nasional di Inggris melalui 
Kamardeen, 2015:  67). Sedangkan untuk efektifitas pembelajaran, Kember dan 
McNaught menyarankan sembilan indikator efektivitas dalam belajar dan 
mengajar, termasuk: (1) isi modul menjelaskan konsep dengan baik; (2) 
pengajaran yang berfokus pada aplikasi (teori terkait dengan aplikasi); (3) 
menantang pemikiran siswa; (4) mempromosikan keterlibatan siswa dan 
pembelajaran aktif; (5) hubungan guru-murid yang lebih baik (komunikasi, 
lingkungan yang ramah, perhatian terhadap individu); (6) memotivasi siswa untuk 
belajar; (7) pengaturan modul yang lebih baik; (8) fleksibilitas dalam belajar; dan 
(9) tugas penilaian adalah otentik untuk disiplin dan konsisten dengan hasil 
pembelajaran yang diinginkan. Lebih lanjut, Kember dan McNaught menyarankan 
penggunaan taktik pembelajaran aktif seperti proyek, pengajaran berbasis kasus, 
pembelajaran berbasis masalah, jurnal reflektif, dan pembelajaran pengalaman 
untuk memfasilitasi pembelajaran yang mendalam (Kamardeen, 2015: 67) 
 Pendapat lain disampaikan oleh Hativa (2000) yang mengidentifikasi tiga 
dimensi pengajaran yang efektif: (1) Organisasi - menghubungkan materi 
pelajaran dengan materi sebelumnya dan juga ada kesatuan keseluruhan isi modul, 
dan membagi materi pelajaran ke dalam topik atau subtopik ; (2) Minat / 
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keterlibatan - memotivasi untuk belajar, menyajikan tantangan intelektual, 
memperkenalkan keragaman ke dalam pelajaran, dan mengaktifkan siswa selama 
pelajaran; dan (3) Iklim kelas yang positif–menunjukkan kepedulian kepada 
mahasiswa dan pembelajaran mereka, berperilaku hormat terhadap mereka, 
memberikan umpan balik yang mendorongdan dapat diakses (Kamardeen, 2015: 
67). Sementara Liu, dkk melalui Kamardeen (2015: 68) berpendapat bahwa sangat 
penting modul dirancang sedemikian rupa sehingga tugas pembelajaran secara 
inheren dapat memotivasi keterlibatan aktif siswa dan motivasi menggambarkan 
korelasi yang kuat dan positif dengan kognisi tingkat tinggi 
Refleksi dan feedback mahasiswa dan dosen juga menjadi pertimbangan 
pengembangan model dalam penelian ini. Berikut disampaikan data-data yang 
terkumpul melalui refleksi mahasiswa.  
Tabel 8.  
Refleksi dan Feedback dari  Mahasiswa tentang Pembelajaran 
Yang saya sukai Yang tidak saya sukai 
1. Tipe Dosen 
x Akrab dengan mahasiswa, membuat 
nyaman suasana kelas, suasana kelas 
menjadi kondusif dan hidup.  
x Enak diajak diskusi, ramah, 
menyenangkan, santai dan tidak terlalu 
serius. 
x Gaya mengajar fleksibel (disesuaikan 
kondisi antara presentasi, diskusi, 
contoh dll).   
x Mengutamakan kualitas pembelajaran, 
tidak hanya kuantitas. 
x Menyampaikan materi jelas dan tuntas. 
x Memberikan tugas sesuai dengan 
kapasitas mahasiswa, menyadari bahwa 
selama perkuliahan mahasiswa tidak 
hanya mengambil satu mata kuliah saja 
x Tidak akrab dengan mahasiswa, 
menimbulkan suasana yang tidak 
nyaman dalam perkuliahan. 
x Jarang tersenyum, tidak ramah dan 
menakutkan diajak diskusi. 
x Gaya mengajar kaku, sangat serius saat 
di kelas dan hanya menggunakan satu 
pendekatan saja.  
x Penyampaian materi tidak tuntas dan 
kadang kurang jelas. 
x Mengutamakan kuantitas pembelajaran 
dengan materi yang terlalu banyak. 
x Memberikan tugas terlalu banyak / 
semena-mena dalam memberikan tugas 




sehingga ketika memberi tugas dengan 
pertimbangan. 
x Peduli kepada mahasiswa.  
x Toleran dan sabar menghadapi 
permasalahan di kelas serta tidak suka 
marah-marah, bijaksana.  
x Memberikan kesempatan adanya diskusi 
dan menerima perbedaan pendapat. 
x Humanis 
x Disiplin, tegas dan persistence / gigih.  
x Memberikan bekal terlebih dahulu 
sebelum memberi tugas (agar hasil lebih 
maksimal).  
x Menyampaikan materi pembelajaran 
dengan baik, logis, jelas dan mudah 
dipahami.  
x Adil dalam bersikap.  
x Selalu memotivasi mahasiswa agar 
semangat belajar.  
x Tidak sering meninggalkan kelas.   
x Mementingkan kebermaknaan 
pembelajaran (tidak hanya 
mementingkan target pembelajaran) – 
ada refleksi di akhir pembelajaran.  
x Yang bisa menempatkan diri sebagai 





x Acuh terhadap keadaan sekitar 
(termasuk peserta didik/mahasiswa 
x Tidak ada toleransi dan kurang sabar 
serta suka marah-marah sehingga 
membuat mahasiswa tertekan, kurang 
bijaksana.  
x Tidak memberikan kesempatan kepada 
mahasiswa untuk menyampaikan 
pendapat. 
x Kurang humanis 
x Kurang disiplin dan kurang disiplin. 
x Tidak memberikan bekal materi kepada 
mahasiswa dan menuntut mahasiswa 
untuk mengerjakan tugas dan 
menyelesaikan sendiri permasalahan.  
x Tidak adil 
x Kurang memberikan motivasi kepada 
mahasiswa.  
x Sering meninggalkan kelas atau tidak 
mengajar tetapi memberi nilai jelek, 
hanya masuk untuk memberikan tugas 
dan merapel presensi. 
x Tidak memberikan refleksi di akhir 
pembelajaran, kebermaknaannya kurang.  
x Dosen hanya sebagai pengajar saja.  
2. Metode Pembelajaran/Penyampaian Materi 
x Dosen memberi kesempatan mahasiswa 
untuk mengutarakan pendapatanya 
dalam pembelajaran. 
x Komunikasi dua arah 
x Diskusi 
x Peer teaching 
x Mendengarkan lalu berdiskusi karena 
menjadikan mahasiswa aktif di kelas 
dan tidak terbebani 
x Komunikatif (melibatkan mahasiswa 
dalam proses belajar dan mengaitkan 
pembelajaran dengan kehidupan nyata) 
x Cooperative group learning 
x Metode tanya jawab (dapat memotivasi 
mahasiswa untuk belajar/mencari 
informasi tersebut 
x Monoton 
x Komunikasi satu arah 
x Ceramah/berpusat pada dosen saja.  
x Mahasiswa langsung disuruh 
mengerjakan tugas di setiap pertemuan 
tanpa penjelasan materi terlebih dahulu 
x Student-center yang menuntut 
mahasiswa mandiri tanpa diberi bekal 
apapun 
x Presentasi dari teman saja, menggunakan 
media yang monoton dan hanya 
membaca teks 
x Tidak memberikan panduan yang jelas 
terkait materi yang dipelajari 
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3. Modul Bahan Ajar 
x Secara fisik:  
x Secara kuantitas ringan, tidak terlalu 
besar 
x Mudah dibawa 
x Menggunakan kertas yang tidak silau 
jika kena cahaya 
x Berwarna dan atau bergambar 
x Menggunakan kertas kuning bukan HVS 
x Tampilan menarik 
Konten: 
x Menjelaskan materi secara eksplisit, 
tidak berbelit-belit, dan step by step 
x Berisi materi yang akan dipelajari 
selama satu semester mata kuliah terebut 
x Soal dan perintah jelas dan sesaui 
tingkatan 
x Ada lembar penilaian di akhir materi 
x Mencakup seluruh materi dengan isi 
yang jelas dan dilengkapi dengan 
ilustrasi 
x Bahasa yang mudah dipahami 
x Banyak contoh dan banyak latihan soal 
x Ada lembar refleksi pembelajaran 
x Langkah-langkah jelas 
x Materi lengkap dan mudah dipahami 




x Berat, besar 
x Kertas silau jika terkena cahaya 
x Tampilan kurang menarik 
x Konvensional 
 
Konten :  
x Penjelasan berbelit-belit dan tidak jelas 
x Terlalu banyak pengantar 
x Materinya tidak teratur 
x Perintah dan sistem penilaian tidak jelas 
x Bahasa sulit dipahami 
x Contoh dan latihan sedikit 
x Langkah-langkah tidak jelas 
x Hanya materi dan sedikit latihan 
x Pembahasan terlalu panjang dan sulit 
dipahami 
x Metode Penilaian 




x Dosen membeberkan bagiamana 
meberikan penilaian terhadap 
mahasiswa. 
x Sesuai dengan hasil kinerja mahasiswa. 
x Melibatkan mahasiswa. 
 
x Subjektif (sesuai selera dosen) 
x Tidak transparan. 
x Tidak adil. 
x Lisan. 
x Tidak ada kejelasan tentang bagaimana 
penilaian yang dilakukan. 
x Tidak berdasarkan kinerja mahasiswa 
x Hanya berdasarkan pada nilai UTS dan 





Selain feedback dari mahasiswa, masukan dari dosen-dosen senior di 
Fakultas Bahasa dan Seni juga menjadi pertimbangan dalam mengembangkan 
model pembelajaran yang menarik dan baik. Berikut adalah jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada dosen senior sastra. Pertanyaan 
pertama terkait dengan keefektifan mengajar. “Menurut pendapat/pengalaman 
Bapak/Ibu, bagaimana kualitas dosen yang efektif dalam mengajar?” Jawaban 
yang diperoleh adalah sebagai berikut: (1) kompetensi di bidang yang diajarkan, 
berpengalaman dalam mengajar di bidang sastra, (2) memiliki empati dan simpati 
kepada mahasiswa, (3) dapat bersosialisasi dengan mahasiswa, (4) membuat 
bahan pembelajaran yang dapat disampaikan melalui powerpoint, modul, handout 
atau buku ajar, (5) membangun suasana yang positif di dalam kelas, (6) 
melakukan persiapan dan mengorganisir materi perkuliahan dengan baik.  
Pertanyaan kedua yaitu, “Menurut pendapat / pengalaman Bapak/Ibu, 
bagaimana karakteristik modul yang harus dipersiapkan dalam pembelajaran 
sastra agar perkuliahan berjalan dengan baik?” Rekan-rekan sejawat 
mengindikasikan jawaban sebagai berikut (1) secara visual menarik, ada gambar 
dan ilustrasi, (2) sesuai dengan topik / silabus dan tujuan pembelajaran, (3) 
terorganisasi dengan baik sehingga materi mudah dipahami dan lengkap / detail, 
ada contoh dan tersedia latihan-latihan dan instruksi pertanyaan dan jawaban yang 
diinginkan jelas disampaikan, (4) ada tugas mandiri, (5) memotivasi mahasiswa 
untuk mempelajari materi pelajaran lebih lanjut atau membuat penasaran, (6) ada 
tautan link ke site-site yang menunjang sehingga modul menjadi up to date.  
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Pertanyaan yang ketiga untuk dosen sastra senior adalah, “Menurut 
pendapat/ pengalaman Bapak/Ibu, bagaimana sebaiknya pembelajaran sastra 
dilakukan? Strategi yang dapat digunakan dalam pembelajaran sastra?” Teman-
teman sejawat mengungkapkan bahwa agar pembelajaran sastra dapat berjalan 
dengan baik sebaiknya (1) memberikan kesempatan mahasiswa untuk belajar 
secara mandiri tetapi juga ada kesempatan untuk berdiskusi, ada vareasi kegiatan, 
(2) suasana saling percaya antara mahasiswa dan dosen, (3) menjadikan mahasiwa 
aktif dalam mengembangkan pengetahuannya dan dosen memandu saja, (4) ada 
akses terhadap informasi-informasi dari internet yang menjadi referensi, harus 
terkait dengan modul, sehingga, modul tersebut bukanlah satu-satunya sumber 
belajar, (5) dosen dan mahasiswa sama-sama mempersiapkan diri untuk kegiatan 
belajar dan mengajar.  
Sedangkan pertanyaan kelima yaitu, “Bagaimana pendapat/pengalaman 
Bapak/Ibu tentang penilaian yang dilakukan?” Menurut rekan-rekan sejawat 
sebaiknya (1) penilaian terhadap mahasiswa dilakukan secara bervareasi misalnya 
penilaian utama terhadap materi yang terdapat dalam modul, ada juga penilaian 
berdasar presentasi / diskusi, portofolio (karya-karya mahasiswa / tugas-tugas 
yang dikerjakan mahasiswa, publikasi yang dilakukan di media oleh mahasiswa 
baik online maupun cetak, (2) penilaian proses individual dan juga kelompok 
tentang tugas teori ataupun praktik.  
 Langkah berikutnya adalah refleksi pembelajaran sastra oleh dosenseperti 







Yang saya sukai Yang tidak saya sukai 
1. Tipe Dosen 
x Memiliki dan menujukkan perilaku 
leadership yang baik, tidak arogan di 
kelas / di luar kelas.  
x Pendengar yang baik dan mau 
membantu mahasiswa dalam 
menghadapi masalah. pembelajaran.  
x Menghormati pendapat-pendapat 
mahasiswa.  
x Jujur dalam bersikap dan apa adanya. 
 
x Terbuka terhadap informasi-informasi 
baru dan kritikan, serta dapat 
beradaptasi dengan perubahan-
perubahan.  
x Cerdas dan up to date dalam mengajar.  
x Menyuarakan apa yang dipikirkan, 
reflektif dan menyampaikan secara 
jelas tujuanpembelajaranyang ingin 
dicapai.  
x Menyenangkan.  
x Arogan dan menunjukkan sikap seorang 
yang berkuasa/superior terhadap 
mahasiswa di kelas.  
x Tidak peduli / acuh dengan 
permasalahan yang dihadapi 
mahasiswa, tidak mau mendengarkan 
mahasiswa. 
x Tidak menyukai perbedaan pendapat 
yang terjadi di kelas.  
x Sikapnya dibuat-buat karena menjaga 
image. 
x Tidak terbuka terhadap kritikan dan 
informasi-informasi baru, tidak bisa 
beradaptasi terhadap perubahan-
perubahan. 
x Mengajar secara taken for granted. 
x Tidak menjelaskan secara jelas 
pemikiran dan juga tidak reflektif 
terhadap materi pembelajarannya 
sehingga tujuan pembelajarannya 
kurang tercapai.   
x Menakutkan. 
2. Metode Pembelajaran/Penyampaian Materi 
x Memberi kesempatan terjadinya dialog 
di dalam kelas ataupun di luar kelas.  
x Menggunakan teknik mengajar yang 
bervareasi dengan tutorial, diskusi 
kelompok, tugas individu, practice-
based project, presentasi. 
x Memberikan informasi yang jelas 
tentang materi dan adasesi bimbingan 
apabila diperlukan mahasiswa dapat 
langsung berkonsultasi kepada dosen.  
x Memberikan pilihan-pilihan dan juga 
menunjukkan jalan untuk mendapatkan 
informasi pendukung yang diperlukan.  
x Kurang memberi kesempatan terjadinya 
dialog. 
x  Hanya menggunakan satu metode 
pembelajaran saja, misalnya hanya 
presentasi mahasiswa saja selama satu 
semester, membosankan.  
x Ketiadaan informasi dan juga bahan-
bahan materi pembelajaran yang cukup 
mendukung dan tidak ada sesi 
bimbingan apabila mahasiswa 
memerlukan bantuan.  
3. Modul Bahan Ajar 
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x Terstruktur dengan baik dan disajikan 
secara logis, urut dan menarik melalui 
perkuliahan / tatap muka.  
 
x Menggunakan sumber belajar yang up 
to date, memanfaatkan site-site yang 
bagus untuk pembelajaran, meskipun 
yang diajarkan.  
x Ada informasi yang jelas terhadap 
materi pembelajaran dan juga sumber 
belajar pendukung yang membantu 
mahasiswa dalam belajar. 
x Materi tidak terlalu banyak tetapi 
mendalam.  
x Mengaitkan materi pembelajaran 
dengan kehidupan  nyata, sehingga 
pembelajaran menjadi bermakna.  
 
x Tidak ada modul pembelajaran dan 
materi pembelajaran hanya itu-itu saha 
dan berisi teori saja tanpa 
menghubungkan dengan kehidupan 
yang sesungguhnya.  
x Modul hanya itu-itu saja dan tidak ada 
inovasi yang baru terhadap 
pembelajaran, membosankan. 
x Tidak cukup informasi tentang materi 
pembelajaran dan sumber belajar 
pendukung yang dapat digunakan 
mahasiswa dalam belajar.  
x Materi terlalu banyak dan 
membingungkan. 
x Tidak ada keterkaitan antara materi 
pelajaran dengan kehidupan nyata.  
4. Metode Penilaian 
x Penilaian jelas, transparan, feedback  
x Penilaian proses dan hasil dapat diakses 
oleh mahasiswa. 
x Tugas yang diberikan kepada 
mahasiswa sesuai dengan kemampuan 
mahasiswa, dan juga sesuai dengan 
tujuan pembelajaran sehingga 
memberikan pengalaman belajar yang 
bermakna. 
x Objektif 
x Penilaian tidak jelas dan tidak 
transparan. 
x Penilaian proses dan hasil tidak dapat 
diakses oleh mahasiswa. 
x Tugas yang diberikan terlalu sulit dan 







  2.  Tahap Pembuatan dan Pengembangan Model  
 
 Tahap ini dimulai dengan membuat perencanaan pembelajaran. 
Perencanaan pembelajaran dalam penelitian ini mengacu pada kurikulum yang 
berlaku di Jurusan Pendidikan Bahasa Prancis yaitu kurikulum KKNI 2014.  
Perencanaan tujuan pembelajaran merupakan acuan yang akan digunakan untuk 
menyusun Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang secara garis besar 









Tema Tujuan Pembelajaran 
1 
(1x100‟) 
Introduction Mahasiswa menuliskan secara reflektif pengalaman 
belajar mereka tentang strategi-strategi metakognitif 
misalnya thinking out aloud,  guided reading 
shared/membaca terbimbing dan bersama, 
metacognitive discussion prompts/panduan diskusi 
metakognitif, dan menulis reflektif.  
2-5 
(4X100‟) 
Autobiografi Mahasiswa menghasilkan tulisan reflektif tentang 
biografinya sendiri melalui dialog antara dirinya 
dengan teks autobiografi berjudul Stupeur et 
tremblement karya Amelié Nothomb.  
6-8 
(3X100‟) 
Kebebasan Mahasiswa menegosiasikan makna kebebasannya 
sendiri melalui menulis reflektif yang dimediasi oleh 
puisi berjudul Liberté karya Paul Éluard.  
9-12 
(4X100‟) 
Kritik Sosial Mahasiswa dapat mereformulasi kritik sosialnya 
tentang kondisi masyarakat saat ini melalui teks 
berjudul La cantatrice chauve karya Ionesco.  
13-14 
(2X100‟) 
Bahasa Mahasiswa merekonstruksi makna „bahasa‟ dengan 




Eksistensi Diri Mahasiswa menuliskan refleksi mereka tentang 
eksistensi dirinya dengan menghubungkan dirinya 
dengan teks berjudul En attendant godot karya Beckett.  
 
 Rencana Tujuan Pembelajaran tersebut di atas kemudian dituangkan untuk 
menyusun Rencana Pembelajaran Semester. Rencana Tujuan Pembelajaran ini 
kemudian dijabarkan menjadi sub-sub capaian tujuan yang juga dipakai sebagai 
pedoman untuk membuat media pembelajaran (termasuk modul mahasiswa dan 
dosen).  
  Model yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 
sastra Prancis berbasis metakognitif yang dimaksudkan untuk mengembangkan 
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kemampuan berpikir kritis – humanis mahasiswa melalui kemampuan menulis 
reflektif. Model pembelajaran ini dikembangkan berdasarkan pada pendekatan 
humanis yang memperlakukan subjek didik sebagai subjek individu yang unik dan 
aktif, serta dapat berdaya atau empowered dalam mengembangkan dirinya sendiri 
untuk menjadi pembelajar yang berpikir dan berperasaan, sehingga mamput 
memperlakukan dirinya sendiri secara bertanggung jawab dan mandiri.  
  Prinsip Model Pembelajaran Analisis Sastra Prancis Berbasis Metakognitif 
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis-humanis mahasiswa mengikuti 





Prinsip Pembelajaran Analisis Sastra Prancis Berbasis Metakognitif untuk Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis – Humanis 
Mahasiswa Melalui Menulis Reflektif 
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Bagan prinsip model pembelajaran yang dikembangkan, seperti terlihat pada 
gambar di atas menunjukkan bahwa dosen dan mahasiswa mempunyai posisi yang 
sejajar yaitu sebagai mitra belajar. Tugas dosen adalah sebagai motivator dan juga 
fasilitator dalam pembelajaran. Dosen merancang desain instruksional berupa 
perencanaan pembelajaran secara matang yang memungkinkan tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Tujuan pembelajarannya adalah agar mahasiswa 
dapat memperoleh pengalaman belajar yang bermakna melalui membaca dan 
menganalisis karya sastra Prancis (roman, puisi, dan teater) bertema Diri Sendiri, 
Kebebasan, dan Kritik Sosial. Pada setiap pertemuan, mahasiswa mendiskusikan 
dan mengerjakan tugas-tugas terstruktur yang dapat digunakan sebagai materi 
untuk menuliskan refleksinya tentang pembelajaran pada setiap tema/bab. 
Tujuannya adalah agar mahasiswa tidak hanya mengembangkan pikirannya saja 
tetapi juga perasaannya.  
Menulis reflektif adalah kemampuan untuk mendokumentasikan 
pemikiran reflektif. Pemikiran reflektif seperti yang telah disebut dalam kajian 
teori pada Bab II adalah kemampuan mahasiswa untuk menghubungkan repertoir-
repertoir masa lalu yang dimilikinya, yang dikaitkan dengan dirinya masa kini 
(perasaan, emosi) untuk kemudian diprojeksikan kepada masa depannya. Melalui 
strategi-strategi pembelajaran dengan mengacu pada metakognisi seperti 
penggunaan strategi thinking out aloud/menyuarakan pemikiran, guided reading 
shared/membaca terbimbing dan bersama, metacognitive discussion 
prompts/panduan diskusi metakognitif,dan menulis reflektif diharapkan 
mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir humanis-reflektif.  
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Implementasi pembelajaran Analisis Sastra Prancis dengan strategi-strategi-
strategi metakognitif disuarakan dan dimodelkan oleh dosen sebagai pengajar. 
Dosen adalah contoh dalam hal menggunaan strategi-strategi metakognitif 
tersebut mulai dari pembuatan perencanaan, monitoring, dan evaluasi 
pembelajaran. Pendekatan scaffolding dalam pembelajaran digunakan untuk 
membantu mahasiswa mencapai tujuan pembelajaran. Scaffolding dilakukan 
dengan memberikan tugas-tugas (yang terdapat dalam modul) yang diibaratkan 
sebagai anak-anak tangga untuk dititi oleh mahasiswa dalam menuangkan proses-
proses belajarnya ke dalam tulisan reflektif. Scaffolding  juga dilakukan dengan 
memberikan motivasi, arahan, petunjuk-petunjuk melalui diskusi di dalam kelas 
ataupun feedback secara personal dalam tulisan reflektif mahasiswa. Selain itu, 
scaffolding juga ditunjukkan melalui pemilihan teman-tema yang kontekstual 
dengan diri mahasiswa, dimulai dengan tema tentang diri sendiri, tema kebebasan, 
dan tema kritik sosial.  
Pembelajaran dengan model ini, mahasiswa diharapkan mampu 
mengoptimalkan kemampuannya dalam berpikir dan juga merasakan. 
Mendokumentasikan proses berpikir dan juga merasakan melalui menulis 
dipercaya dapat membantu memberikan pengalaman belajar yang bermakna 
tentang diri sendiri, kebebasan, dan kritik sosial.  
Menulis reflektif dilakukan melalui tahapmembaca, mendiskusikan, 
menganalisis, dan mendialogkan karya sastra Prancis teks bertema autobiografi 
berjudul Stupeur et Tremblementkarya Amelie Nothomb, kebebasan melalui puisi 
Libertékarya Paul Eluard, dan kritik sosial melalui LaCantatrice chauve karya 
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Ionesco. Menulis reflektif memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 
terlibat secara intens dan mendayagunakan pikiran dan rasa mahasiswa untuk 
berdialog dengan dirinya sendiri yang di mediasi oleh teks-teks tersebut. Setelah 
proses pembelajaran berlangsung, pada setiap unit tema, mahasiswa kemudian 
memberikan penilaian terhadap dirinya sendiri dan juga membuat tulisan reflektif 
yang penilaiannya mengacu pada rubrik yang telah didiskusikan pada awal 
pertemuan.  
Prinsip-prinsip pembelajaran tersebut kemudian dijabarkan ke dalam 
langkah-langkah pembelajaran. Komponen model pembelajaran terdiri dari 
sintaks, prinsip reaksi, sistem sosial, sistem pendukung, dampak instruksional, dan 
dampak pengiring, berikut penjelasannya:  
a. Sintaks / Struktur Pembelajaran 
Rancangan sintaks pembelajaran Sastra Prancis berbasis metakognitif 
dilaksanakan dengan mengacu padastrategi pembelajaran scaffolding/perancah 
yang bertujuan untuk membantu mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis-humanis.Langkah-langkah pembelajaran yang telah dikembangkan 
kemudian disusun dengan mengelaborasi beberapa strategi pembelajaran 
metakognitif seperti thinking visible/think out aloud, guided reading/shared 
reading, peer interaction, prompt discussion metacognition. Proses pembelajaran 
berbasis metakognitif ini mengacu pada pendekatan active learning 
classroomyang memusatkan pembelajaran pada mahasiswa atau student-centered 
learning.  Implementasi dari model pembelajaran inimengarahkan mahasiswa 
untuk  menjadi self-directed learner. Sedangkan, dosen berperan sebagai 
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fasilitator/mediator yang menyediakan anak tangga / scaffoldingbagi mahasiswa 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Berikut disampaikan sintaks atau langkah-
langkah pembelajaran analisis sastra Prancis berbasis metakognitif. 
1). Orientasi Awal  
a). Kontekstualisasi / conditioning 
 Kontektualisasi pembelajaran merupakan atmosfer atau suasana yang 
dibangun atau diciptakan agar proses pembelajaran berlangsung dengan baik dan 
efektif. Konteks yang positif dalam pembelajaran sastra Prancisharus 
direncanakan dengan matang. Konteks tersebut meliputi suasana yang aman, 
nyaman, mendukung, saling menghargai, menerima, melibatkan, dan penuh 
tantangan bagi mahasiswa. Kontekstualisasi ini memiliki peranan penting agar 
mahasiswa termotivasi dan senang dalam mengikuti pembelajaran analisis sastra 
Prancis.  
b). Apersepsi 
(1) Pada pertemuan awal, dosen dan mahasiswa menyamakan persepsi melalui 
diskusi  mengenai pembelajaran sastra Prancis berbasis metakognitif mulai dari 
membuat perencanaan, memonitoring pembelajaran dan mengevaluasi sendiri 
pembelajarannya. Diskusi tentang tujuan-tujuan pembelajaran yang diharapkan 
melalui perkuliahan didiskusikan dengan mahasiswatermasuk di dalamnya 
mengkomunikasikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, materi, alokasi 
waktu, langkah-langkah, dan sistem pembelajaran. 
(2) Mahasiswa diberi kesempatan untuk mengungkapkan pendapat tentang 
langkah-langkah/cara kerja serta hasil akhir yang diharapkan. 
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(3) Dosen dan mahasiswa berdiskusi mengenai sistem penugasan dan penilaian 
dalam bentuk penulisan reflektif. Penugasan disajikan dalam modul pembelajaran, 
sedangkan penilaiannya mengacu pada rubrik penulisan reflektif. 
 
2). Inti Pembelajaran 
a). Setelah meyakinkan diri bahwa mahasiswa telah benar-benar memahami 
mengenai konsep pembelajaran metakognitif, sistem penugasan, sistem penilaian, 
hingga topik-topik yang akan dibahas, pembelajaran memasuki bagian inti. 
Pemahaman awal dimulai mendiskusikan perkembangan sastra Prancis, konsep 
struktural dalam sastra, hingga skema naratif karya sastra. Baru setelah itu, 
pembelajaran memasuki pembahasan mengenai karya sastra yang telah dipelajari 
serta bagaimana mahasiswa dapat membangun suatu pemikiran yang bersifat 
reflektif terhadap karya-karya sastra tersebut.  
b). Mahasiswa mendiskusikan, mengidentifikasikan, dan mengaitkan teks sastra 
yang dipelajari dalam setiap topik (unite) dengan dirinya sendiri, perasaan-
perasaannya, pengalaman-pengalamannya, dan pemikiran-pemikirannya. Diskusi 
dilakukan dengan panduan metacognitive discussion prompts dan thinking out 
aloud. 
c). Pada tahap ini dosen dapat menggunakan/menampilkan beberapa media 
pendukung seperti video dari Les Bons Profsdan audio yang berkaitan dangan 
karya sastra Prancis yang dibahas untuk mempermudah pemahaman mahasiswa. 
Media-media tersebut misalnya interview dengan pengarang, konteks sejarah 
karya sastra, adaptasi film, adaptasi musik, dan pertunjukan teater yang sesuai 
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dengan materi yang sedang dipelajari. Dalam pelaksanaan kegiatan belajar, dosen 
dapat mengelaborasi beberapa strategi seperti thinking visible (menyampaikan 
pemikiran), shared reading (pembacaan interaktif antara mahasiswa dengan 
mahasiswa, mahasiswa dengan dosen) agar berani melakukan kesalahan-
kesalahan/mengambil resiko dalam berpendapat. Langkah ini menunjukan secara 
eksplisit model keterampilan membaca yang mahir, termasuk membaca dengan 
lancar dan ekspresif melalui peer interaction (diskusi). 
d). Dalam tahap diskusi, dosen bertugas sebagai fasilitator karena fokus 
pembelajarannya adalah pada mahasiswa/active learning classroomyang berpusat 
pada mahasiswa. Mahasiswa harus mengoptimalkan kemampuannya dalam 
berpikir untuk menemukan jawaban-jawaban terkait dengan topik yang dibahas. 
Dalam proses diskusi, terjadi interaksi multiarah antara individu mahasiswa 
dengan mahasiswa, individu mahasiswa dengan kelas, individu mahasiswa 
dengandosen. Apabila terdapat pertanyaan yang belum tuntas terjawab, maka 
jawabannya dapat diperkuat oleh dosen.  
3). Penutup 
Tahap ini mahasiswa dan dosen menyimpulkan bersama-sama mengenai inti 
dari topik yang telah dibahas. Hasil proses diskusi inilah yang kemudian menjadi 
pengalaman belajar yang bermakna bagi mahasiswa. Tujuannya adalah mahasiswa 






b. Prinsip Reaksi 
Prinsip reaksi merupakan suatu pola kegiatan yang menggambarkan 
bagaimana tindakan yang seharusnya dilakukan oleh seorang dosen terhadap 
mahasiswa selama proses pembelajaran berlangsung. Pada prinsip reaksi 
ini,respon dosen terhadap aktivitas mahasiswa dapat berupa:  
1) Memberikan perhatian kepada mahasiswa guna membangun suasana 
pembelajaran yang interaktif, nyaman, dan aman untuk semua mahasiswa. 
2) Menyediakan dan mengolah bahan ajar yang relevan yang dapat mendukung 
mahasiswa untuk mengkonstruksi pengetahuan secara mandiri dan kritis-humanis. 
Dalam pemilihan bahan pembelajaran, dosen diharapkan mampu memilih tema 
yang menarik dan mampu memancing mahasiswa untuk bersikap aktif dan 
berpikir reflektif. Dalam pembelajaran ini, dipilih tema tentang diri sendiri, 
kebebasan, dan kritik sosial karena tema-tema tersebut bersifat universal dan 
dekat dengan kehidupan mahasiswa, sehingga kontekstual.  
3) Memotivasi mahasiswa agar terlibat aktif dalam diskusi di kelas untuk 
menggali pengalaman-pengalaman dan perasaan-perasaan ketika membaca karya 
sastra Prancis yang dipelajari. 
4) Memfasilitasi proses terjadinya pembelajaran Analisis Sastra Prancis yang 
bermakna. 
5) Menghargai ide serta pendapat mahasiswa dan memberikan feedback (secara 
individu maupun kelompok) yang membangun. 
6) Mendorong mahasiswa untuk dapat selalu bersikap kritis-humanis terhadap 




c. Sistem Sosial 
Sistem sosial terlihat dari pola hubungan dosen dengan mahasiswa atau 
mahasiswa dengan mahasiswa pada saat terjadinya proses pembelajaran. Model 
pembelajaran sastra berbasis metakognitif ini memberi kesempatan kepada 
mahasiswa untuk belajar secara mandiri melalui sikap berpikir reflektif/kritis-
humanismelalui kegiatan diskusi, thinking out aloud, peer interaction, dan  
metacognition discussion prompts. 
Pada model ini, dosen berperan sebagai fasilitator yang menyediakan anak 
tangga(scaffolding) bagi mahasiswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Maka, 
dapat dikatakan hubungan antara dosen dan mahasiswa di dalam kelas adalah 
sejajar.  Dosen bukan lagi sebagai pemegang kebenaran, namun mahasiswalah 
yang harus mampu secara aktif menemukan kebenaran untuk dirinya sendiri 
berdasarkan pengalaman belajar yang diperoleh selama interaksi dalam 
pembelajaran. Dosen harus mampu menghadirkan lingkungan kelas yang aktif 
dan bebas dari prejudice/prasangka buruk serta sikap diskriminatif, sehingga 
mahasiswa dapat mengatualisasikan dirinya dengan bebas, terlepas dari tekanan, 
dapat mengarahkan dirinya sendiri untuk tumbuh  secara optimal melalui belajar, 
dan mengevaluasi diri sendiri jika diperlukan. 
Mahasiswa berperan sebagai pusat dari pembelajaran (student-centered). 
Disinilah kegiatan active learning classroom diterapkan. Mahasiswa terlibat 
secara kognitif dalam berpikir dan afektif dalam merasakan proses pembelajaran. 
Keterlibatan aktif dan inisiatif mahasiswa dalam proses pembelajaran menjadi 
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sangat penting. Keterlibatan mahasiswa ditunjukkanmelalui: (a) respon yang 
diberikan dengan selalu mengintegrasikan hal tersebut dengan pengalaman dan 
perasaan yang dimilikinya ketika proses pembelajaran berlangsung; (b) 
kepercayaan diri dalam mengekspresikan pemikirannya baik secara lisan dan 
tulisan; (c) kemampuan memparafrasekan/mereview pemikirannya terkait dengan 
teks; (d) kemampuan menganalisis teks sastra; (e) kemampuan 
menginterpretasikan teks sastra; (f) kemampuan dalam menemukan solusi dari 
permasalah yang dihadapi ketika proses pembacaan dan pembelajaran Analisis 
Sastra Prancis. 
Melalui penulisan reflektif, mahasiswa diharapkan mampu berpikir secara 
kritis-humanis dan mampu mengekspresikan emosi, perasaan, pengalaman, serta 
pendapat mereka mengenai sebuah kasus tertentu yang terdapat dalam sebuah teks 
sastra Prancis. Mahasiswamerefleksikan diri mereka sendiri yang dikaitkan 
dengan teks sastra yang dipelajari. Teks-teks tersebut dielaborasi dengan teks 
yang lain, agar terjadi interaksi dan diskusi antara teks dengan diri mereka sendiri. 
Kegiatan-kegiatan seperti menulis, diskusi segala arah, membaca teks baik secara 
individual dan kelompok diharapkan mampu merangsang sikap self-directed serta 
self-evaluation mahasiswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
 
d. Sistem Pendukung 
Rancangan sistem pendukung merupakan syarat atau kondisi yang 
diperlukan agar model pembelajaran yang sedang dirancang dapat terlaksana 
secara optimal. Sistem pendukung dalam model mencerminkan komponen dari 
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model pembelajaran berbasis metakognitif yaitu reference materials berupa 
perangkat pembelajaran, tugas, media, dan evaluasi. Selain itu, sistem pendukung 
juga terdiri dari perangkat elektronik seperti laptop, smartphone, serta jaringan 
internet yang dapat mempermudah mahasiswa dalam mendapatkan sumber 
informasi tambahan terkait dengan materi yang tengah dipelajari. 
1) Media pembelajaran 
Pengimplementasian model pembelajaran berbasis metakognitif ini 
didukung dengan fasilitas media berupa modul yang dapat digunakan mahasiswa 
sebagai petunjuk tahapan-tahapan proses pembelajaran. Modul dipersiapkan baik 
untuk dosen (pengajar) maupun mahasiswa (pembelajar). Penyusunan modul bagi 
pengajar sangat diperlukan sebagai acuan, terutama bagi mereka yang masih 
belum memahami mengenai konsep pembelajaran metakognitif. Sementara dalam 
penyusunan modul bagi pembelajar, hal yang perlu diperhatikan adalah mengenai 
tingkatan penguasaan bahasa Prancis dari kelas yang akan diajar. Sebagai contoh, 
pada uji coba yang telah peneliti lakukan, pembelajaran dilaksanakan di kelas 
bahasa Prancis semester 6 yang setara dengan level DELF B1, maka pembahasan 
di kelas harus setara dengan materi yang disampaikan pada tingkat B1. 
Selain itu, untuk mendukung aktivitas belajar mahasiswa di dalam kelas, 
dosen juga dapat menambahkan media pendukung seperti gambar dan video yang 
sesuai dengan konten materi. Sebagai contoh, dosen menampilkan video 
mengenai sejarah Prancis pada masa perang Dunia II yang menjadi latar sejarah 
penulisan puisiberjudul Libertékarya Paul Éluard yang menjadi topik 
pembahasan. Kegiatan ini sangat diperlukan karena peristiwa-peristiwa tentang 
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PD II di masa lalu perlu dihadirkan di kelas untuk menggugah emosi dan empati 
mahaiswa tentang penderitaan, kesedihan, kepedihan yang diakibatkan oleh 
perang. Menghadirkan sejarah masa lampau melalui visualisasi memudahkan 
mahasiswa untuk kemudian memikirkan dan melihat dirinya sendiri secara lebih 
dalam, sehingga mahasiswa dapat membayangkan dirinya / memprojeksikan 
dirinya untuk masa mendatang.  
2) Evaluasi pembelajaran 
Asesmen dalam penelitian ini yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi, penilaian tugas-tugas terstruktur di dalam modul, checklist penilaian 
diri tentang pembelajaran, penulisan reflektif.  
Kriteria checklist penilaian diri ada lima yaitu tidak sama sekali (pas du 
tout), sedikit (un peu), sedang (moyenne), baik  (bien), dan sagat baik(très bien).   
Kriteria asesmen pada materi Introduction adalah sebagai berikut: (1) mahasiswa 
mendeskripsikan definisi dan tujuan analisis karya sastra Prancis, (2) mahasiswa 
meriview jenis-jenis karya sastra Prancis, (3) mahasiswa merepresentasikan 
strategi-strategi membaca dan menganalisis karya sastra Prancis, (4) mahasiswa 
mengekspresikan pemikirannya melalui tulisan reflektif tentang pengalaman-
pengalaman belajarnya terkait strategi metakognitif dalam membaca teks sastra 
Prancis. 
Sedangkan asesmen pada materi Autobiografi adalah sebagai berikut: (1) 
membedakan bentuk-bentuk teks sastra Prancis, (2) menjelaskan jenis-jenis karya 
sastra roman autobiografi / le pacte autobiographique, (3) menginterpretasikan 
struktur naratif karya sastra Stupeur et tremblements » karya Amélie Nothomb, 
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(4) menganalisis struktur naratif « Stupeur et tremblements » karya Amélie 
Nothomb dengan membuat skema naratif, (5) mengkontruksikan autobiografi 
Amélie Nothomb yang dihubungkan dengan dirinya sendiri sebagai pembaca, (6) 
menulis secara reflektif mengenai dirinya yang dikaitkan dengan roman 
autobiografi « Stupeur et tremblements » karya Amélie Nothomb. 
Asesmen pada materiKebebasan adalah sebagai berikut: (1) membedakan 
puisi klasik dan puisi bebas Prancis, (2) menelusuri sejarah singkat puisi abad ke 
XX. Breve Histoire de la poésie française en brève, (3) mengilustrasikan konteks 
puisi dan keterlibatan/ engagement dalam masa resistant, (4) mendiskusikan 
makna puisi Liberté karya Paul Eluard dan sejarahnya/konteksnya, (5) 
menganalisis dan memaknaki puisi Liberté dalam kaitan dengan perasaan, pikiran 
dan juga pengalaman mahasiswa sebagai pembaca, (6) menegosiasikan makna 
kebebasan melalui menulis reflektif yang dimediasi melalui puisi Liberté karya 
Paul Eluard. 
Asesmen pada materi materi Kritik Sosial adalah sebagai berikut: (1) 
mengidentifikasi dan menjelasakan ciri-ciri teks teater, Mendeskripskan struktur 
cerita teater, (2) meringkas maksud doubleenunciationdalam teater, (3) 
membandingkan teater klasik dan teater baru/ noveau théâtre di Prancis, (4) 
mengeksplorasi teater baru tentang absurditas karya Eugene Ionesco berjudul 
LaCantatrice Chauve, (5) mereformulasi kritik sosial tentang kondisi masyarakat 




Asesmen pada materi Bahasa adalah sebagai berikut: (1) menemukan 
makna puisi voyelle karya Arthur Rimbaud dan sejarahnya/konteksnya, (2) 
menganalisis dan memaknai puisi voyelle karya Arthur Rimbaud dalam kaitannya 
degan perasaan, pikiran, dan juga pengalaman mahasiswa sebagai pembaca, (3) 
merekontruksi makna “bahasa” dengan tulisan reflektif tentang puisi voyelle karya 
Arthur Rimbaud. 
Asesmen pada materi Kritik Sosial adalah sebagai berikut: (1) 
mengeksplorasi teater baru tentang absurditas dan keeksistensian diri melalui 
karya Samuel Beckett berjudul en attendant Godot (teater dengan dua acts), (2) 
menemukan makna dalam teks teater en attendant Godot karya Samuel Beckett, 
(3) Mereflesikan makna eksistensi diri dengan mengaitkan perasaan terhadap teks 
teater en attendant Godot karya Samuel Beckett. 
Evaluasi pembelajaran pada model pembelajaran berbasis metakognitif 
dilakukan pada setiap akhir topik pembahasan, yaitu berupa penulisan reflektif. 
Dalam proses ini, dosen mengevaluasi hasil tulisan reflektif mahasiswa dan 
memberikan feedback kepada mahasiswa mengenai kelebihan serta kekurangan 
dalam tulisan mereka. Sementara itu, mahasiswa juga dapat melakukan penilaian 
sendiri melalui rubrik auto-evaluation yang terdapat di tiap akhir unité dalam 
modul mahasiswa, serta melalui acuan rubrik penulisan reflektif. Tulisan reflektif 
mahasiswa merupakan hasil tulisan mahasiswa yang dilakukan pada akhir 
perkuliahan dan pada akhir setiap unité dan dapatdirevisi secara berulang-ulang 
sampai berakhirnya perkuliahan.  
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Kemudian, hasil akhir menulis reflektif dikumpulkan dan diberi penilaian 
oleh dosen. Pengaturan durasi pengumpulan tugas ini dapat disesuaikan dan diatur 
oleh dosen sebagai course creatordan didiskusikan dengan mahasiswa. Penilaian 
terhadap hasil tulisan mahasiswa mengacu pada Rubrik Penulisan Reflektif yang 
dikembangkan peneliti dan didiskusikan bersama mahasiswa yang sampaikan 
pada Lampiran. 
 
e.  Dampak Instruksional Dan Dampak Pengiring 
Setiap implementasi dari model pembelajaran pasti menghasilkan dampak 
yang terbagi atas dua, yaitu dampak instruksional dan dampak pengiring. 
1) Dampak instruksional 
a) Hasil belajar yang dicapai 
Hasil belajar mahasiswa terlihat dari perkembangan proses berpikir kritis-
humanis mahasiswa mengenai topik yang dibahas serta melalui kualitas tugas 
akhir berupa tulisan reflektif mengenai teks sastra. Penulisan teks reflektif ini 
berlangsung secara bertahap selama proses pembelajaran berlangsung, sehingga 
dosen dan mahasiswa dapat memantau perkembangan dirinya sendiri secara kritis-
humanis tentang teks sastra Prancis. Melalui pengumpulan akhir teks reflektif 
yang telah mengalami beberapa kali revisi, dosen dapat mengetahui mengenai 
kualitas berpikir kritis-humanis mahasiswa terhadap teks sastra Prancis. 
b) Kemampuan mengkontruksi pengetahuan 
Kemampuan mahasiswa dalam mengkontruksi pengetahuan dapat dilihat selama 
proses pembelajaran berlangsung, baik ketika diskusi maupun dalam memberikan 
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respon terhadap suatu kasus/permasalahan, serta bertanggung jawab terhadap 
tugas-tugasnya.  
 
2) Dampak pengiring 
a) Mahasiswa semakin termotivasi untuk belajar mengenai sastra Prancis dan 
mencari berbagai informasi tambahan secara mandiri baik melalui sumber 
secara online maupun tercetak. 
b) Denganmeningkatnya motivasi belajar dan mengembangkan sendiri 
pengetahuan mengenai materi yang dibahas, mahasiswa menjadi termotivasi 
oleh dirinya sendiri untuk mengembangkan dirinya sendiri.  
c) Mahasiswamendapatkan pengalaman baru yang turut merangsangnya dirinya 
sendiri untuk menjadi seorang life long learnersyang mampu melakukan self-
reflection dan  self-evaluationsecara terus menerus. 
d) Mahasiswamampu menjadi individu yang selalu menjadi diri sendiri, tidak 
terpengaruh oleh kebudayaan/kebiasaan yang bukan merupakan jati dirinya 
sendiri dan atau yang akan menghilangkan identitas mereka sendiri. 
e) Mahasiswa dapat meningkatkan kemampuan Bahasa Prancis, terutama dalam 
penambahan kosa kata baru. 
 
3.  Validasi dan Kredibilitas Model  
Model yang telah dikembangkan kemudian divalidasi oleh dua validator 
ahli/expert judgment di bidang Pengajaran Sastra yang kepakarannya tidak 
diragukan, yaitu Prof. Dr. Suroso, M. Pd dan Dr. Wiyatmi, M. Hum untuk 
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mendapatkan masukan dan juga perbaikan model yang telah disusun. Sedangkan 
untuk media dan materi pembelajarannya juga telah divalidasi oleh Dr. Roswita 
Lumban Tobing, M. Hum dan Dr. Dwiyanto Djoko Pranowo, M. Pd.  
Selain itu, validitas dalam penelitian kualitatif ini dilakukan mengacu pada 
pendapat Stangl (1980) dan Sarantos, 1993 melalui  Poerwandari, 2001: 102), 
yang menyatakan bahwa validitas dalam penelitian kualitatif dicapai tidak melalui 
manipulasi variabel, melainkan melalui orientasinya dalam upaya mendalami 
dunia empiris, dengan menggunakan metode yang paling cocok untuk 
pengambilan dan analisis data. Konsep yang dipakai dalam validasi kualitatif atau 
sering disebut kredibilitas penelitian kualitatif yaitu validasi kumulatif, 
argumentatif, komunikatif. Validasi kumulatif dicapai apabila temuan dari studi-
studi lain tentang topik yang sama menunjukkan hasil yang kurang lebih serupa. 
Validasi argumentatif tercapai bila presentasi temuan dan kesimpulan dapat 
diikuti dengan baik secara rasional, serta dapat dibuktikan dengan melihat kembali 
pada data mentah. Sementara validasi komunikatif dilakukan dengan 
mengkonfirmasikan kembali data dan analisisnya pada responden penelitian. 
Validasi desain model pembelajaran Analisis Sastra Prancisberbasis 
metakognitif dalam penelitian ini disusun dengan tujuan untuk mengukur 
kevalidan model pembelajaran berbasis metakognitif yang ditinjau dari komponen 
perangkat pembelajaran dan kunci dari pembelajaran berbasis metakognitif 
tersebut.Dalam instrumen tersebut, tersaji  19 indikator/aspek yang dinilai dalam 
melakukan validasi model pembelajaran berbasis metakognitif.Indikator 
komponen perangkat model pembelajaran sastra berbasis metakognitif adalah 
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sebagai berikut: Identitas mata kuliah, capaian pembelajaran, indokator 
pembelajaran, kesesuaian antara penyajian dan materi, kecukupuan pengelolaan 
waktu sesuai alokasi waktu, kesesuaian langkah-langkah kegiatan pembelajaran, 
kejelasan penilaian hasil belajar, kecukupan sumber belajar, dan kelengkapan 
perangkat pembelajaran. Indikator-indikator penilaian untuk kunci model 
pembelajaran sastra berbasis kognitif adalah: ketepatan alokasi waktu 
pembelajaran, kejelasan karakteristik pembelajaran dalam perencanaan 
pembelajaran berbasis metakognitif, kecukupan akses bagi mahasiswa untuk 
belajar mandiri, keterlibatan dosen, keterlibatan mahasiswa, ketersediaan 
asesmen, ketercukupan bahan ajar dalam model pembelajaran berbasisi 
metakognitif, ketersediaan dukungan bahan belajar cetak dan digital dalam model 
pembelajaran berbasis metakognitif, dan komunikasi saat berdiskusi dalam model 
pembelajaran berbasis metakognitif. Keseluruhan indicator tersebut telah 
dinyatakan dalam skala penilaian „Sangat Jelas‟. Maka instrument validasi 
tersebut dinyatakan layak untuk digunakan untuk kemudian dilakukan uji 
lapangan. 
 
4.  Tahap Pilot Model dan Evaluasi Model  
Implementasi model atau uji coba model dilakukan melalui uji coba terbatas 
model, diuraian sebagai berikut:  
a. Lokasi  
Model pembelajaran Analisis Sastra (Prancis) berbasis Metakognitif ini 
dirancang untuk diimplementasikan pada institusi pendidikan di bidang bahasa 
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dan sastra, khususya pada semester VI di Jurusan Pendidikan Bahasa Prancis, 
Program Strata 1 Universitas Negeri Yogyakarta. Suatu model dapat dikatakan 
baik jika dapat diimplementasikan di lokasi manapun, asalkan lokasi tersebut 
memiliki karakterisitik yang relatif sama, yaitu pada pembelajaran sastra dalam 
program Pendidikan Bahasa Prancis. Dengan mempertimbangkan azas 
kemudahan akses dan perijinan, maka peneliti memilih Program Studi Strata 1 
Pendidikan Bahasa Prancis, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri 
Yogyakarta sebagai lokasi ujicoba model di lapangan. 
 
b. Waktu 
Uji lapangan dilaksanakan pada semester Genap 2018/2019, selama 12 kali 
petemuan, dimulai sejak tanggal 12 Maret 2018 dan berakhir pada tanggal 03 
April 2018. 
c. Kelas 
Kelas yang dijadikan uji lapangan pada penelitian ini dipilih secara 
randomdan bertujuan (purposive sample), yang beranggotakan mahasiswa 
program studi Strata 1 Jurusan Pendidikan Bahasa Prancis, angkatan tahun 2015, 
yang sedang menempuh semester enam (VI) dan sedang mengambil mata kuliah 
Analisis Sastra Prancis di Universitas Negeri Yogyakarta.  
d. Kurikulum dan Mata Kuliah 
Kurikulum yang digunakan untuk uji lapangan model adalah kurikulum 
Prodi S1 Pendidikan Bahasa Prancis tahun 2014 dan matakuliah yang digunakan 
adalah Analyse de la Littérature Francaise. Alasan pemilihan matakuliah ini 
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karena matakuliah ini memiliki karakteristik yang memungkinkan model dapat 
diimplementasikan dengan baik. Karakteristik itu di antaranya menggunakan teks 
karya sastra untuk berlatih berpikir, menganalisis dan juga merefleksikan karya-
karya sastra Prancis yang dibahas dengan kontekstual dan juga dapat dikaitkan 
dengan kehidupan mahasiswa.Pemikiran yang reflektif tentang suatu teks sastra 
diyakini dapat membantu mahasiswa untuk mengembangkan dirinya sendiri 
sebagai mahkluk individu, sosial dan Tuhan. Hal tersebut dikarenakan suatu karya 
sastra bagaimanapun mempunyai fungsi mendidik dan sekaligus memberikan 
kesenangan atau kebahagiaan. Kebahagiaan yang ditransformasikan melalui teks 
sastra akan dapat ditangkap oleh pembaca jika ia memahami dan juga dapat 
merefleksikan apa yang dibacanya dengan mengaitkan teks sastra tersebut dengan 
dirinya.Ketika pembaca merasakan kebahagiaan, maka dia akan dapat 
mengaktualisasikan dirinya sendiri secara optimal dan dapat menjadi manusia 
yang berguna bagi dirinya sendiri dan juga bagi orang lain.  
e. Peserta 
Peserta uji lapangan model ini adalah sebanyak tujuh (7) mahasiswa 
Program Strata 1 Pendidikan Bahasa Prancis, angkatan 2016, yang sekarang 
duduk pada semester VI yang dipilih secara bertujuan. Pertimbangan pemilihan 
mahasiswa yang duduk di semester ini karena matakuliah yang digunakan dalam 
penelitian ini diajarkan pada semester tersebut. Mahasiswa yang mengikuti kelas 
uji coba adalah mahasiswa dengan IPK yaitu bervariatif mulai dari 2.40 sampai 
3.76, yang diundang, bersedia mengikuti kelas uji coba, dan menandatangani 
konsen/persetujuan kesediaan.  Setelah mengikuti uji coba model, ketujuh (7) 
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mahasiswa, disebut pseudonym sebagai M1-7 kemudian diwawancara secara 
mendalam baik secara grup ataupun individu untuk menggali persepsi mereka 
terhadap model yang sedang dikembangkan.  
f. Pengajar 
Pelaksanaan pembelajaran berbasis metakognitif dilakukan oleh peneliti 
sendiri dengan dibantu satu (1) orang pengamat/observer yang bertugas sebagai 
notulis / observer dan juga dua (2) kameramen untuk merekam proses 
pembelajaran. Para pengamat ini telah dilibatkan sejak kegiatan FGD dan mereka 
telah diberikan coachingsebelum terjun ke lapangan. 
g. Materi 
Uji lapangan model yang dikembangkan dilakukan dengan kegiatan 
pembelajaran secara tatap muka dengan menggunakan modul pembelajaran sastra 
Prancis yang telah disusun untuk mata kuliah Analisis Sastra Prancis/Analyse de 
la Littérature Francaise. Materi-materi pembelajaran meliputi Introduction, 
autobiografi, Kebebasan, dan kritik sosial. Beberapa materi pendukung misalnya 
e-book, video-video, gambar-gambar yang mendukung disajikan dalam bentuk 
DVD.  Pada setiap akhir tema dalam perkuliahan, mahasiswa diharapkan mengisi 
rubrik penilaian diri tentang pembelajaran dan membuat tulisan reflektif.  
h. Metode 
Metode pembelajaran yang digunakan adalah integrasi antara ceramah, 
motivasi, diskusi, kerja kelompok, dan presentasi di kelas, serta tugas secara 
mandiri-individual. Keseluruhan metode tersebut dilakukan secara bervariasi, baik 
di dalam kelas maupun di luar kelas. Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan 
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komunikasi dua arah antara dosen dan mahasiswa melalui kegiatan diskusi dan 
brainstorming yang dipimpin pengajar. Pada setiap akhir tema pembelajaran, 
mahasiswa diminta untuk menulis reflektif terkait dengan tema pembelajaran 
karya sastra yang telah dipelajari, sehingga melalui kegiatan ini pembelajaran 
sastra lebih bermakna bagi mahasiswa karena nilai-nilai yang terkandung dalam 
karya sastra dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk mengembangkan diri 
mereka.  
 
i. Sarana dan Prasarana 
Proses pembelajaran menggunakan sarana dan prasarana yang sudah 
tersedia. Peneliti tidak melakukan perubahan dan penambahan apapun. Sarana dan 
prasarana yang tersedia diasumsikan telah memenuhi standar pelayanan minimal 
(SPM) untuk mencukupi kebutuhan proses pembelajaran yang dimaksud. 
j. Evaluasi 
Evaluasi dilakukan secara on going oleh dosen pengajar dibantu oleh 3 
orang pengamat. Artinya proses evaluasi dilakukan sepanjang waktu pembelajaran 
dengan menggunakan penilaian standard proses. Evaluasi dilakukan dengan 
penilaian harian/tugas tertulis mahasiswa tentang materi, hasil dari menulis 
reflektif setiap bab pembelajaran serta, tanya jawab selama pembelajaran 
berlangsung.  
k. Video / Audio Recording dan Transkripsi 
Setiap kegiatan pembelajaran dilakukan perekaman baik melalui video 
maupun audio. Hal ini diperlukan sebagai data pendukung dalam penilitian. Hasil 
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rekaman video dan audio diubah ke dalam transkrip sehingga data dapat 
dibuktikan. 
l. Notulensi / Observasi 
Notulensi/observasi digunakan sebagai rangkuman dan bukti dari setiap 
kegiatan pembelajaran uji lapangan yang dapat digunakan sebagai salah satu data 
untuk triangulasi. 
m. Lembar Refleksi Dosen 
Setiap akhir pertemuan, dosen juga membuat tulisan reflektif yang 
kemudian dirangkum dan disajikan dalam setiap akhir bab. Lember refleksi ini 
merupakan data yang akan digunakan peneliti sebagai data pembanding dan 
triangulasi, sehingga ditemukan data yang valid.  
 
B.  Deskripsi dan Hasil Uji Coba Produk  
1. Deskripsi Uji Coba 
Uji coba dilakukan melalui kegiatan pembelajaran pada kelas uji coba 
dengan mengacu pada tujuan yang telah ditetapkan dalam Rencana Tujuan 
Pembelajaran yang dijabarkan dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS). RPS 
selengkapnya disertakan dalam Lampiran.RPS yang telah disusun menjadi dasar 
untuk membuat media pembelajaran (modul mahasiswa dan dosen, media 
pendukung seperti e-book, video-video, gambar-gambar yang disajikan dalam 
DVD).Karena metode penelitian pengembangan ini menggunakan pendekatan 
kualitatif, maka setiap uji coba yang dilakukan di dalam kelas uji coba selama dua 
belas (12) kali pertemuan direkam oleh tim perekam, yaitu dua orang dan juga ada 
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satu notulis yang mendokumentasikan apa yang terjadi di dalam kelas uji coba, 
yang kemudian hasil pengamatan dan juga hasil rekaman dideskripsikan dalam 
notulis dan juga dibuat transkripsinya sebagai data yang kemudiandireduksi dan 
dianalisis dan disajikan.  
Sebelum kelas uji coba dimulai, sebelumnya diundang delapan mahasiswa 
dari kelas A dan B, semester VI yang sebagai peserta kelas uji coba. Kelas pra 
ujicoba dilaksanakan pada hari Jum‟at, 9 April 2018 pada pukul 15.30 – 17.00 di 
ruang GK II, 205. Pertemuan Pra-uji coba dilakukan untuk perkenalan dengan 
mahasiswa dan juga perkenalan antar mahasiswa, ada beberapa mahasiswa yang 
berbeda kelas sehingga kurang saling kenal. Pra-uji coba juga dimaksudkan untuk 
menggali informasi dari mahasiswa tentang materi perkuliahan pengkajian sastra 
yang sedang mereka ikuti dan juga brainstorming tentang teks-teks sastra Prancis 
yang telah mereka baca. Dalam kelas Pra-Uji Coba ini, dosen  dan mahasiswa 
sama-sama saling memperkenalkan diri. Kegiatan Pra-Uji Coba ini merupakan 
salah satu strategi perencanaan agar mahasiswa mempersiapkan diri dan dapat 
membuat perencanaan-perencanaan pembelajaran di kelas Uji Coba. Materi 
pembelajaran / Modul Uji Coba juga dibagikan pada Pra-Uji Coba agar 
mahasiswa dapat mempersiapkan diri masing-masing.  
Selain itu, dalam pertemuan pra-uji coba ini, peneliti yang juga sebagai 
mentor kelas uji coba mendiskusikan tentang waktu, tempat dilaksanakan 
pertemuan di kelas uji coba dan juga tentang kesediaan mahasiswa mengikuti 
kelas uji coba dengan penandatanganan lembar persetujuan / consent yang 
menyatakan kesediaannya untuk terlibat dalam penelitian ini. Dari hasil 
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pertemuan Pra Uji Coba diperoleh kesepakatan bahwa Kelas Uji Coba akan 
dilaksanakan setiap jam 15.20 – 17.00 WIB di ruang GK III 105 FBS UNY di hari 
Senin, Selasa, Kamis dan Jum‟at.  Keterlibatan sebagian mahasiswa semester VI 
(Kelas A dan B) sangat diperlukan karena merekalah yang saat ini sedang 
mengikuti perkuliahan analisis sastra. Keterlibatan mereka dalam kelas Uji Coba 
bersifat sukarela, sehingga mahasiswa yang telah diundang boleh menolak atau 
menerima untuk mengikuti perkuliahan di kelas uji coba. Pada awalnya, ada 
delapan (8) mahasiswa semester VI (Kelas A dan B) yang diundang untuk 
mengikuti kelas uji coba, namun ada satu (1) mahasiswa yang menyatakan 
mundur dari kelas uji coba dengan alasan masih mengikuti perkuliahan yang 
cukup banyak, yaitu 22 SKS dengan tugas-tugas yang banyak sehingga merasa 
terlalu berat jika harus mengikuti perkuliahan tambahan/kelas uji coba. Pada kelas 
uji coba, diperoleh tujuh (7) mahasiswa yang mengikuti dan menyatakan bersedia 
ikut kelas Uji Coba terbatas. Mahasiswa yang mengikuti kelas Uji coba terbatas, 
memiliki nilai IPK yang bervariatif, mulai dari 2.40 sampai 3.76.  
Materi pembelajaran pada pembelaran Analisis Sastra Prancis ada lima (5)  
materi untuk satu semester, yaitu Introduction, Autobiografi, Kebebasan, 
Kebahasaan, dan Eksistensi.  Materi yang diujicobakan adalah empat materi awal 
yaitu Introduction, tema Auobiografi, tema Kebebasan, dan tema Kritik Sosial. 
Berikut ini dipaparkan pertemuan dalam kelas uji coba terbatas: 
a. Uji coba Terbatas Pertemuan Pertama 
Kelas uji coba terbatas pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 12 
Maret 2018 di GK III 105, pukul 15.20 – 17.00 WIB. Jumlah mahasiswa yang 
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hadir ada enam (6) mahasiswa. Satu (1) peserta ijin karena masih menyelesaikan 
tugas dalam kegiatan kemahasiswaan. Untuk memudahkan identifikasi 
mahasiswa, maka masing-masing mahasiswa diberi name tagyang dipasang di 
baju mereka, dengan nama masing-masing. Mereka sendiri yang menuliskan nama 
panggilan masing-masing. Hal itu dimaksudkan agar mentor / peneliti dapat 
mengenali peserta dan memanggil dengan nama mereka masing-masing.  
 Memanggil dengan nama mereka akan membantu mencairkan suasana 
kelas dan juga memperlakukan mereka secara bermartabat. Memanggil nama 
mahasiswa dengan benar merupakan tindakan yang humanis, sehingga tidak akan 
terjadi misalnya mentor memanggil, “Mbak yang berkaca mata atau mas yang 
duduk di ujung.”   Masing-masing individu mahasiswa dihargai secara adil. Selain 
itu, setting tempat duduk juga menjadi perhatian. Setting tempat duduk pada 
pertemuan pertama ini adalah mahasiswa duduk di barisan kanan dan kiri, saling 
berhadapan sehingga dosen/mentor juga dapat berjalan di tengah-tengah barisan 
dengan leluasa. Setting yang demikian menurut mentor memberikan ruang gerak 
untuk berjalan dan mendekati mahasiswa dan tidak hanya duduk di kursi dosen. 
Selama kegiatan perkuliahan, mentor selalu bergerak dan mencoba memperkecil 
jarak antara mahasiswa peserta dan mentor.    
 Metode pembelajaran yang digunakan pada pertemuan pertama, yang 
membahas Bab I / Materi I dalam Modul Pembelajaran tentang Introduction 
(halaman 1- 16), yang akan dibahas selama 1 x 100 menit. Tujuan pembelajaran 
pada pertemuan pertama ini adalah mahasiswa dapat menuliskan secara reflektif 
pengalaman belajar mereka tentang strategi-strategi metakognitif misalnya 
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thinking out aloud, guided reading shared/membaca terbimbing dan bersama, 
metacognitive discussion prompts/panduan diskusi metakognitif, dan menulis 
reflektif. 
Aktifitas pembelajarannya diawali dengan mendiskusikan rencana 
pembelajaran (menyuarakan pemikiran) yang akan dilakukan selama kelas Uji 
Coba (media yang digunakan power point, RPS yang telah dibagikan ke 
mahasiswa bisa soft/hard copy) dan selanjutnya mendiskusikan secara aktif 
dengan panduan tentang tujuan pembelajaran tersebut. Seperti yang telah disebut 
di atas bahwa tujuan spesifik pembelajaran mengenai kegiatan menulis reflektif 
juga dijelaskan agar mahasiswa dapat menyusun rencana – rencana yang dapat 
dituliskan disetiap akhir perkuliahan dan pada setiap akhir bab yang dipelajari.  
Kegiatan inti dilakukan dengan berdiskusi secara aktif dan multi interaktif 
antara dosen dengan mahasiswa, mahasiswa dengan mahasiswa. Diskusi 
dilakukan terkait dengan materi perkuliahan, yaitu tentang definisi karya sastra 
Prancis, alasan-alasan mempelajarinya dan juga jenis-jenis karya sastra Prancis. 
Selain itu, terjadi diskusi tentang strategi metakognitif dan reflektif serta langkah-
langkah operasional menggunakannya dalam memahami, menganalisis serta 
memberikan penilaian terhadap karya sastra Prancis yang dipelajari.  
Aspek berpikir kritis-humanis yang dikembangkan dalam pertemuan ini adalah 
mahasiswa dapat memikirkan dan menuliskan pemikirannya, mengevaluasi 
pemikirannya tentang materi pembelajaran dan atau model pembelajaran yang 
dilaksanakan dengan melibatkan emosi, perasaan dan juga harapan-harapannya. 
Selain itu, kemampuan mensintesiskan (memadukan) pengalaman-pengalaman 
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belajar dalam membuat rencana, memonitoring dan mengevaluasi dirinya sendiri 
untuk menjadi pembelajar yang reflektif juga secara intens dilatihkan. Sub-
capaian pembelajaran pada pertemuan pertama adalah (1) mahasiswa 
mendeskripsikan definisi dan tujuan analisis karya sastra Prancis, (2) mahasiswa 
mereview jenis-jenis karya sastra Prancis, (3) mahasiswa merepresentasikan 
strategi-strategi membaca dan menganalisis karya sastra Prancis, (4) mahasiswa 
mengekspresikan pemikirannya melalui tulisan reflektif tentang pengalaman-
pengalaman belajarnya terkait strategi metakognitif dalam membaca teks sastra 
Prancis. 
 
b.  Uji Coba Terbatas Pertemuan Kedua 
Kelas uji coba terbatas pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 13 
Maret 2018 di GK III 105, pukul 15.20 – 17.00 WIB. Jumlah mahasiswa yang 
hadir ada tujuh (7) mahasiswa. Mahasiswa masih menggunakan name tag, hal itu 
untuk memudahkan identifikasi mahasiswa, maka masing-masing mahasiswa 
diberi name tag yang dipasang di baju mereka, dengan nama masing-masing. 
Mereka sendiri yang menuliskan nama panggilan masing-masing.  Hal itu 
dimaksudkan agar mentor / peneliti dapat mengenali peserta dan memanggil 
dengan nama mereka masing-masing. Memanggil dengan nama mereka akan 
membantu mencairkan suasana kelas dan juga memperlakukan mereka secara 
bermartabat. Identitas masing-masing mahasiswa semua dihargai dan merupakan 
hal yang penting. Selain itu, setting tempat duduk juga menjadi perhatian. Setting 
tempat duduk pada pertemuan kedua ini adalah mahasiswa duduk di kursi yang 
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telah disetting membentuk huruf U. Setting tempat duduk yang membentuk huruf 
U dapat memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk saling bertatap muka 
dan juga dosen / mentor juga dapat secara leluasa bergerak (secara fleksibel) 
mendekati mahasiswa. Bahasa tubuh mentor / dosen menunjukkan keseriusan dan 
focus pada pembelajaran mahasiswa. Mahasiswa merupakan pusat kegiatan 
pembelajaran. Ketika mendiskusikan tentang teori sastra dengan bantuan video 
yang ditayangkan dengan LCD misalnya, mentor bergerak dan berada di belakang 
mahasiswa atau mentor juga bisa duduk di kursi yang sejajar dengan mahasiswa. 
Mentor memposisikan sejajar dengan mahasiswa. Mahasiswa tampak lebih leluasa 
dan berani mengungkapkan pendapatnya meskipun jawaban tersebut belum tentu 
benar. Apresiasi selalu diberikan mentor terhadap mahasiswa yang terlibat dalam 
diskusi. Apresiasi tersebut berupa kata-kata, “Bagus atau Sangat Bagus atau kata 
positif lain misalnya, “Ok, apakah bisa diperjelas lagi?” atau “Kita tampung 
jawabannya, mungkin ada pikiran lainnya?” 
Pertemuan kedua sampai kelima, yaitu empat kali pertemuan (masing-
masing pertemuan berlangsung selama 100 menit), yang membahas tentang 
roman autobiografi berjudul Stupeur et tremblements karya Amélie 
Nothomb.Tujuan pembelajarannya adalah mahasiswa dapat menghasilkan tulisan 
reflektif tentang biografinya sendiri melalui dialog antara dirinya dengan teks 
autobiografi berjudul Stupeur et tremblement karya Amelié Nothomb. Untuk itu 
mahasiswa perlu menggali dan mengidentifikasikan ciri-ciri teks sastra Prancis 
bergenre roman autobiografi, sehingga kemudian mahasiswa dapat membuat 
perencanaan, memonitor dan mengevaluasi proses pembelajarannya dan 
177 
 
pembacaan dalam menganalisis roman autobiografi  Stupeur et tremblements 
karya Amélie Nothomb. Agar mahasiswa dapat memaknai dan menulis secara 
reflektif pengalaman-pengalaman belajarnya tentang roman autobiografi  Stupeur 
et tremblements  karya Amélie Nothomb maka diskusi-diskusi secara komunikatif 
di dalam kelas juga diperlukan. Mahasiswa harus dapat menghubungkan perasaan 
dan emosinya dengan teks yang sedang dipelajari.  
Langkah-langkah pembelajaran :  
Kegiatan Awal:  
x Mereview pembelajaran melalui diskusi dan tanya jawab sebelumnya tentang 
Introduction dan strategi-strategi pembelajaran yang metakognitif.  
x Mendiskusikan tugas-tugas yang ada di dalam modul pembelajaran termasuk 
mereview tulisan reflektif mahasiswa. Pada pembahasan tentang tema 
Introduction, mahasiswa masih sangat membutuhkan penguatan dan remedial 
tentang menulis reflektif yang diharapkan.  
x Menciptakan kondisi yang komunikatif dan dosen memotivasi agar mahasiswa 
menuliskan apa yang mereka pikirkan tentang langkah-langkah yang telah 
dilakukannya dalam perencanaan, monitoring dan juga evaluasi yang dikaitkan 
dengan pembacaan teks sastra Prancis, terutama roman autobiografi berjudul 
Stupeur et tremblements karya Amélie Nothomb. 
Kegiatan Inti :  
x Bersama-sama, dosen dan mahasiswa mendiskusikan materi tentang bentuk-




x Diskusi tentang structure narratif du récit, Genre littéraire et brève histoire de 
la littérature francaise 20e siecle – aujourd‟hui (Struktur naratif, jenis karya 
sastra dan juga sejarah singkat sastra Prancis Abad XX sampai saat ini). 
x Diskusi tentang roman dan teori roman autobiografi dari Philippe Lejeune 
tentang Pacte d‟autobiographie. 
x Mendiskusikan tentang video interview dengan penulis, Amélie Nothomb.  
x Mengkontekstualisasikan kutipan teks Stupeur et tremblements dengan 
pengalaman-pengalamannya masing-masing.   
Kegiatan Penutup :  
x Menuliskan pengalaman belajarnya secara reflektif tentang jenis-jenis teks 
sastra, struktur naratifnya, dan jenis teks autobiografi. 
Subcapaian pembelajaran pada pertemuan kedua sampai lima adalah 
mahasiswa dapat (1) membedakan bentuk-bentuk teks sastra Prancis, (2) 
menjelaskan jenis karya sastra roman autobiografi / le pacte autobiographique, 
(3)membaca dengan strategi-strategi metakognitif roman Stupeur et tremblements 
karya karya Amélie Nothomb.   
c.  Uji Coba Terbatas Pertemuan Ketiga 
Kelas uji coba terbatas pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Rabu, 14 
Maret 2018 di GK III 105, pukul 15.20 – 17.00 WIB. Jumlah mahasiswa yang 
hadir ada tiga (3) mahasiswa. Ada empat (4) mahasiswa yang tidak hadir. Dari 
empat (4) mahasiswa yang tidak hadir satu (1) orang tidak hadir dikarenakan 
sakit, mengalami kecelakaan di jalan, dan tiga (3) mahasiswa tidak bisa hadir 
dikarenakan harus mengerjakan tugas kelompok untuk keesokan harinya, yang 
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harus diselesaikan dan dikerjakan pada jam yang bersamaan dengan kelas uji 
coba. Karena yang masuk hanya tiga peserta dan mentor mulai dapat mengenal 
dan menghapal nama peserta, maka name tag bisa tidak dipakai lagi.  
Subcapaian pembelajaan pada pertemuan ketiga adalah mendiskusikan 
struktur naratiftersebut dan membuat skema naratifnya, mulai mengkonstruksikan 
autobiografi Amélie Nothomb yang dihubungkan dengan dirinya sendiri sebagai 
pembaca, dan menuliskan secara reflektif mengenai dirinya yang dikaitkan 
dengan roman autobiografi ”Stupeur et tremblements” karya Amélie Nothomb. 
Setting tempat duduk pada pertemuan ketiga, sama dengan setting tempat 
duduk pertemuan kedua, yaitu mahasiswa duduk di kursi yang telah disetting 
membentuk huruf U. Setting tempat duduk yang membentuk huruf U dapat 
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk saling bertatap muka dan juga 
dosen / mentor juga dapat secara leluasa bergerak (secara fleksibel) mendekati 
mahasiswa. Bahasa tubuh mentor / dosen menunjukkan keseriusan dan focus pada 
pembelajaran mahasiswa. Mahasiswa merupakan pusat kegiatan pembelajaran. 
Ketika mendiskusikan tentang teori sastra dengan bantuan video yang ditayangkan 
dengan LCD misalnya, mentor bergerak dan berada di belakang mahasiswa atau 
mentor juga bisa duduk di kursi yang sejajar dengan mahasiswa. Mentor 
memposisikan sejajar dengan mahasiswa. Dengan posisi yang demikian, 
mahasiswa lebih leluasa dan berani mengungkapkan pendapatnya meskipun 
jawaban tersebut belum tentu benar. Apresiasi selalu diberikan mentor terhadap 
mahasiswa yang terlibat dalam diskusi. Apresiasi tersebut berupa kata-kata, 
“Bagus atau Sangat Bagus atau kata positif lain misalnya, “Ok, apakah bisa 
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diperjelas lagi?” atau “Kita tampung jawabannya, mungkin ada pikiran 
lainnya?”Materi pembelajaran pada pertemuan ketiga ini masih sama yaitu 
membahas roman autobiografi berjudul Stupeur et tremblementskarya Amélie 
Nothomb. Agar membantu mahasiswa untuk mengkontekstualisasikan romannya, 
maka pembelajaran teori dan juga hal-hal terkait dengan materi pembelajaran 
telah dipersiapkan. Awalnya, mahasiswa membaca dan juga mendiskusikan 
sinopsis Stupeur et tremblementsdan Biographie de Amélie Nothomb dan juga 
membaca bersama di dalam kelompok dan juga membaca secara individual. 
Setelah itu, mahasiswa mendiskusikan tentang struktur roman tersebut dan juga 
mencoba membuat force agissant.  Roman Stupeur et tremblementskarya Amélie 
Nothomb secara lengkap telah tersedia dalam bentuk E-book yang dapat dicetak 
sendiri-sendiri oleh mahasiswa sesuai kebutuhan masing-masing. 
Pembacaan dilakukan di kelas bersama-sama dengan mentor dan juga 
mendiskusikan secara bersama-sama. Setelah selesai pertemuan pada 
pembelajaran, mahasiswa diminta untuk menuliskan apapun pengalaman 
belajarnya yang diperoleh setelah pembelajaran terkait dengan teori, biografi dan 
juga konteks roman yang sedang dipelajari yaitu roman Amélie Nothomb karya 
Amélie Nothomb. Mentor/dosen mengarahkan mahasiswa untuk dapat 
menemukan bukti-bukti dalam roman yang dibaca sebagai sebuah roman 
autobiografi. Mentor juga memberikan feedbacksecara cepat terhadap jawaban-
jawaban mahasiswa dalam Modul Pembelajaran. Pada akhir pembelajaran, selama 
sepuluh (10) menit, mahasiswa selalu diberi kesempatan untuk menuliskan 
refleksi mereka terhadap pembelajaran, pembacaan dan juga aktifitas mereka 
181 
 
sendiri-sendiri dalam mengkaji teks sastra autobiografi berjudul Stupeur et 
tremblements karya Amélie Nothomb. Selama proses pembelajaran, mahasiswa 
dapat diminta untuk mengisi tabel membaca reflektif dan konstruktif (Tabel 1) 
yang akan memberikan gambaran tentang strategi metakognitif yang digunakan 
yaitu dengan aktifitas mengkonstruksi makna sebagai kegiatan awal, kemudian 
memonitoring pembacaan serta menilai dan mengevaluasi proses pembacan 
mereka yang terkait dengan roman Stupeur et tremblements karya Amélie 
Nothomb.  
 
d.  Uji Coba Terbatas Pertemuan Keempat 
Kelas uji coba terbatas pertemuan keempat dilaksanakan pada hari Kamis, 
15 Maret 2018, pukul 15.20-17.00 WIB di GK III 105 FBS UNY. Mahasiswwa 
yang hadir ada enam (6) peserta. Satu (1) peserta tidak hadir karena sakit. 
Mahasiswa yang bersangkutan mengalami kecelakaan sehingga tidak dapat 
mengikuti perkuliahan.  
Perkuliahan diawali dengan mengulang kembali materi perkuliahan pada 
pertemuan sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk membantu mahasiswa untuk 
mengingat kembali dan juga membantu mahasiswa yang tidak hadir pada 
perkuliahan sebelumnya agar mereka dapat mengejar ketertinggalan. Uji Coba 
pada pertemuan keempat ini masih melanjutkan pembacaan roman Stupeur et 
tremblements karya Amélie Nothomb adalah dan membuktikan bahwa roman 
tersebut merupakan roman autobiografi. Pada pertemuan keempat ini, harapannya 
mahasiswa telah memahami struktur cerita roman Stupeur et tremblementskarya 
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Amélie Nothomb secara keseluruhan dan telah dapat menyampaikan alur cerita 
serta dapat membuat fungsi utama dan juga dapat membuat bagan skema aktansial 
roman tersebut. Mahasiswa dapat secara berkelompok mendiskusi dan 
membuatnya bersama-sama dan juga individu. 
Pada perkuliahan ini, mahasiswa juga mencoba mengkontekstualisasikan 
teks dengan membandingkan cerita yang ada di dalam roman dan juga cuplikan 
adaptasi film dengan judul yang sama Stupeur et tremblements. Roman tersebut 
diadaptasi ke dalam film oleh Alain Corneau pada tahun 2003, dengan pemain 
Sylvie Testud sebagai Amelie, Kaori Tsuji sebagai Fubuki Mori, Taro Suwa 
sebagai Monsieur Saito, dan Bison Katayama sebagai Monsieur Omochi 
(www.premier.fr/film/Stupeur-Et-Tremblements/casting). Mahasiswa juga dapat 
melihat streaming film tersebut melalui handphone masing-masing dan kemudian 
mendiskusikan bersama-sama di dalam kelas.  
Diskusi di kelas dilakukan dengan panduan dari dosen dengan 
menggunakan arahan diskusi metakognitif, dengan penggunaan kalimat-kalimat 
yang menunjukkan strategi metakognitif seperti terlihat dalam Tabel 4. Strategi-
strategi tersebut  bertujuan untuk meningkatkan kebermaknaan dan 
mengkontruksi makna terhadap teks yang didiskusikan. Kalimat-kalimat tersebut 
misalnya ”Sebelum saya mulai membaca/memikirkan tentang informasi dalam 
......, saya ingat bahwa saya telah/pernah belajar tentang...” Pengajar menggunakan 
strategi-strategi memonitoring proses pembacaan dengan menyampaikan 
tanggapan untuk membantu pembelajar selalu memonitor informasi-informasi dan 
pemahaman-pemahaman mereka terhadap teks yang sedang dipelajari dan 
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didiskusikan. Ungkapan untuk memonitor pemahaman terhadap apa yang sedang 
dibaca misalnya, “Ketika saya kesulitan untuk memahami makna suatu kata yang 
sedang saya baca maka saya menghubungkan kata tersebut dengan .... “ atau 
“Informasi tentang tokoh ini penting kita diskusikan karena menurut saya....” 
Selain itu, arahan dosen untuk membantu mahasiswa dalam mengevaluasi teks 
yang sedang dipelajari dapat dilakukan dengan kalimat,”Apa yang saya sukai 
tentang tokoh ini adalah karena .....”, atau “Teks atau tokoh ini membuat saya ....”  
Pada pertemuan ini, mahasiswa juga mulai menganalisis dengan mengaitkan 
perasaan-perasaan dan juga pemikiran-pemikiran mereka terhadap tokoh dan juga 
cerita yang ada di dalam roman sambil juga mencari justifikasi melalui teks yang 
dibacanya. Mahasiswa juga harus dapat mengungkapkan pendapatnya secara 
tertulis melalui jurnal reflektifnya. Subcapaian pada pembelajaran pertemuan 
keempat adalah mahasiswa dapat merekonstruksikan autobiografi Stupeur et 
tremblement melalui tulisan reflektif.  
e. Uji Coba Terbatas Pertemuan Kelima 
Kelas uji coba terbatas pertemuan keempat dilaksanakan pada hari Senin, 19 
Maret 2018, pukul 15.20-17.00 WIB di GK III 105 FBS UNY. Mahasiswwa yang 
hadir ada enam (6) peserta. Satu (1) peserta tidak hadir karena sakit. Perkuliahan 
diawali dengan mengulang kembali materi perkuliahan pada pertemuan 
sebelumnya.  
Hal ini dilakukan untuk membantu mahasiswa untuk mengingat kembali 
dan juga membantu mahasiswa yang tidak hadir pada perkuliahan sebelumnya 
agar mereka dapat mengejar ketertinggalan. Uji coba pada pertemuan keempat ini 
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masih melanjutkan pembacaan roman Stupeur et tremblements karya Amélie 
Nothomb adalah dan membuktikan bahwa roman tersebut merupakan roman 
autobiografi. Pada pertemuan kelima ini, harapannya mahasiswa telah memahami 
struktur cerita roman Stupeur et tremblements karya Amélie Nothomb secara 
keseluruhan dan telah dapat menyampaikan alur cerita serta dapat membuat fungsi 
utama dan juga dapat membuat bagan skema aktansial roman tersebut. Mahasiswa 
dapat secara berkelompok mendiskusi dan membuatnya bersama-sama dan juga 
individu. 
Pada pertemuan ini, dosen dan mahasiswa mendiskusikan tentang hasil 
refleksi mahasiswa dan juga mendiskusikan hasil skema aktansial yang telah 
dibuat oleh mahasiswa. Mahasiswa mengoreksi pemikirannya masing-masing. 
Mereview dan merevisi tulisannya sendiri merupakan salah satu strategi yang 
dilakukan di kelas.  Selain itu, mahasiswa juga menjawab dengan memberi tanda 
check (V) pada lembar evaluasi diri.  
f. Uji Coba Terbatas Pertemuan Keenam (Liberté)  
Kelas uji coba terbatas pertemuan keenam dilaksanakan pada hari Selasa, 20 
Maret 2018, pukul 15.20-17.00 WIB di GK III 105 FBS UNY. Mahasiswwa yang 
hadir ada lima (5) orang. Dua (2) orang mahasiswa ijin tidak mengikuti kelas uji 
coba kerena mengerjakan tugas kelompok. 
Subcapaian pembelajaran pada pertemuan keenam ini adalah (1) 
membedakan puisi klasik dan puisi bebas Prancis, (2) menelusuri sejarah singkat 
puisi Prancis abad ke X/Breve Histoire de la poésie française en brève, (3) 
mengilustrasikan konteks puisi dan keterlibatan/ engagement dalam masa 
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resistant, (4) mendiskusikan makna puisi Liberté karya Paul Eluard dan 
sejarahnya/ konteksnya, (5) menganalisis dan memaknai puisi Liberté dalam 
kaitan dengan perasaan, pikiran dan juga pengalaman mahasiswa sebagai 
pembaca, (6) menegosiasikan makna kebebasan melalui menulis reflekti yang 
dimediasi melalui puisi Liberté karya Paul Eluard. 
Perkuliahan diawali dengan mereview pekerjaan mahasiswa mengenai 
reflektif. Hal ini dilakukan karena masih banyak tulisan mahasiswa yang belum 
terlihat refleksinya. Beberapa mahasiswa masih mendeskripsikan 
pembelajarannya saja belum optimal mengungkapkan refleksinya. Mahasiswa 
Mahasiswa membaca ulang hasil refleksi masing-masing dan membuat catatan-
catatan perbaikan agar dapat mengevaluasi sendiri tulisan reflektifnya dengan 
menggunakan acuan penilaian atau rubrik penulisan yang telah disepakati 
bersama. Mahasiswa dapat memperbaiki, merevisi dan menuliskan ulang tulisan 
reflektif masing-masing.  
Uji Coba pada pertemuan keenam ini sudah mulai masuk ke materi baru 
yaitu tentang puisi, khususnya Puisi Liberté karya Paul Éluard. Sebelumnya 
mentor mencoba mengkontekstualisasikan materi dengan sejarah ketika masa 
resistence. Hal ini dilakukan untuk memberikan pengantar atau gambaran kepada 
mahasiswa mengenai karya sastra yang akan dikaji yaitu puisi Liberté karya Paul 
Éluard. Selain itu, kelas juga mendiskusikan video-video mengenai puisi Liberté 
yang diadaptasi ke berbagai macam-macam versi lagu. Hal ini dilakukan untuk 
menarik perhatian mahasiswa bahwa puisi ini memang sangat terkenal sehingga 
harapannya mahasiswa antusias untuk mengikuti kegiatan pembelajaran ataupun 
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mengkaji karya sastra tersebut. Tampak mahasiswa senang dengan pembelajaran 
yang demikian dan beberapa ikut menyanyi.  
Setelah itu, mentor dan mahasiswa lebih banyak membedah kosa kata-kosa 
kata baru yang belum diketahui mahasiswa. Hal ini dilakukan untuk membantu 
mahasiswa agar dapat menghubungkan puisi tersebut dengan dirinya. Dialog 
antara puisi dan pembaca harus terjadi dengan baik. Untuk itu, hambatan-
hambatan komunikasi misalnya terkait kendala bahasaharus didiskusikan, agar 
kebermaknaannya dapat diresapi, dinikmati, dan diinternalisasikan kepada 
mahasiswa sebagai pembaca. Materi juga menyangkut tentang alliterasi, yaitu 
untuk menunjukkan kelancaran atau ketidaklancaran bunyi dalam puisi tersebut. 
Selain itu, mahasiswa sedikit-sedikit mulai melakukan analisis mengenai puisi 
tersebut, seperti morfologi, sintaksis atau semantik melalui kegiatan diskusi. Pada 
akhir sesi pertemuan keenam, mahasiswa menulis refleksi mereka tentang 
pembelajaran hari ini, yaitu puisi Liberté karya Paul Éluard. 
g. Uji Coba TerbatasPertemuan Ketujuh 
Kelas uji coba terbatas pertemuan ketujuh dilaksanakan pada hari Kamis, 
22 Maret 2018, pukul 15.20-17.00 WIB di GK III 105 FBS UNY. Mahasiswa 
yang hadir ada tujuh (7) orang. Semua peserta hadir dalam pertemuan kali ini.  
Subcapaian pembelajaran pada pertemuan ketujuh masih melanjutkan 
pertemuan sebelumnya, yaitu (1) mendiskusikan makna puisi Liberté karya Paul 
Eluard dan sejarahnya/ konteksnya, (2) menganalisis dan memaknai puisi 
Liberté dalam kaitan dengan perasaan, pikiran dan juga pengalaman mahasiswa 
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sebagai pembaca, (3) menegosiasikan makna kebebasan melalui menulis 
reflektif yang dimediasi melalui puisi Liberté karya Paul Eluard. 
Kegiatan perkuliahan diawali dengan pemutaran video yang berisi tentang 
materi puisi di antaranya seperti fungsi puisi, puisi klasik dan puisi terikat. Video-
video tersebut sebelumnya diunduh melaluiYouTube dalam channel milik Les 
Bons Profs dan Un jour une question. Di sini dipaparkan bahwa fungsi puisi 
sendiri selain utile atau mendidikadalah untuk memberikan kesenangan kepada 
pembaca. 
Untuk kontekstualisasi teks terkait dengan resistence atau masa perjuangan / 
perlawanan, maka mentor memutarkan video mengenai resistence ketika rakyat 
Prancis berperang melawan penjajahan Hitler di Prancis pada masa Perang Dunia 
II (tahun 1940an). Hal ini dilakukan untuk menggugah perasaan dan emosi 
mahasiswa sehingga perasaan mereka ikut terlibat di dalam puisi tersebut. Selain 
itu, hal ini juga bertujuan untuk membantu mahasiswa dalam memahami puisi 
Liberté karya Paul Éluard itu sendiri. 
Setelah diskusi tentang video terkait resistance dirasa perlu 
kemudianmentor kembali memberikan gambaran adanya interpretasi-interpretasi 
baru terhadap puisi Libertékarya Paul Éluard. Adaptasi ke dalam lagu yang 
kemudian diputarkan dan diperdengarkan di depan kelas, membantu mahasiswa 
untuk terlibat ke dalam puisi yang dibahas. Adaptasi pada tahun 2016 terhadap 
puisi Libertéyang dinyanyikan oleh grup musik Les Enfoiresmenunjukkan bahwa 
puisi tersebut masih diterima dan tak lekang oleh waktu. Perasaan-perasaan yang 
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„dinyanyikan‟ dan secara visual dapat dilihat memudahkan mahasiswa dalam 
menginterpretasikan puisi tersebut.  
Setelah tidak ada pertanyaan tentang lagu dan puisinya, pembelajaran 
ditutup dengan mahasiswa menuliskan interpretasi-interpretasi mereka melalui 
menulis reflektif pada lembar yang telah disediakan dalam Modul Pembelajaran.  
h. Uji Coba Terbatas Pertemuan Kedelapan 
 Kelas uji coba terbatas pertemuan kedelapan dilaksanakan pada hari 
Jum‟at, 23 Maret 2018, pukul 15.20-17.00 WIB di GK III 105 FBS UNY. 
Mahasiswa yang hadir ada tujuh (7) orang. Semua peserta hadir dalam pertemuan 
kali ini. 
Perkuliahan dimulai dengan mereview pembelajaran yang telah dilakukan 
pada pertemuan sebelumnya. Selain itu, pembelajaran juga dilakukan dengan 
menyampaikan kembali tentang strategi metakognitif yang dapat diaplikasikan 
dalam pengkajian sastra, yaitu merencanakan, memonitoring dan mengevaluasi. 
Subcapaian pembelajaran pertemuan ini adalah (1) menganalisis dan memaknai 
puisi Liberté dalam kaitan dengan perasaan, pikiran dan juga pengalaman 
mahasiswa sebagai pembaca dan (2) menegosiasikan makna kebebasan melalui 
menulis reflektif yang dimediasi melalui puisi Liberté karya Paul Eluard. 
Mentor memotivasi dan juga mengingatkan kembali agar mahasiswa 
menuliskan apa yang mereka pikirkan tentang langkah-langkah yang telah 
dilakukannya dalam perencanaan, monitoring dan juga evaluasi yang dikaitkan 
dengan pembacaan teks sastra Prancis, terutama roman autobiografi berjudul 
Liberté karya Paul Éluard. Selain itu Mentor memotivasi mahasiswa untuk 
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mengembangkan dan mengoptimalkan kemampuan berpikir kritisnya dengan 
menggunakan pertanyaan-pertanyaan pancingan agar mahasiswa aktif dan sadar 
terhadap pemikirannya.  
Dalam pertemuan kedelapan ini fokus pembelajaran pada pembahasan 
tentang puisi dan keterkaitannya dengan mahasiswa. Mahasiswa dimotivasi untuk 
dapat memaknai puisi tersebut untuk dirinya sendiri. Dialog antara puisi dan 
pembaca harus terjadi dengan mediasi bahasa. Mahasiswa juga harus dapat 
menjelaskan perasaan-perasaannya dan pengalaman-pengalaman membacanya 
melalui puisi Liberté karya Paul Éluard.  
i. Uji Coba Terbatas Pertemuan Kesembilan   
 Materi pembelajaran pertemuan kesembilan ini adalah teater berjudul La 
Cantatrice Chauve karya Eugène Ionesco. Kelas uji coba terbatas pertemuan 
kesembilan dilaksanakan pada hari Senin, 26 Maret 2018, pukul 15.20-17.00 WIB 
di GK III 105 FBS UNY. Mahasiswa yang hadir ada tujuh (7) orang. Semua 
peserta hadir dalam pertemuan kali ini.  
Tujuan pembelajaran pada pertemuan kesembilan sampai kedua belas 
adalah mahasiswa dapat mereformulasi kritik sosialnya tentang kondisi 
masyarakat saat ini melalui proses pembacaan dan pengalaman belajar teks 
berjudul La cantatrice chauve karya Ionesco. Subcapaian pembelajaran dalam 
pertemuan ini adalah mahasiswa dapat (1) mengidentifikasi dan menjelaskan ciri-
ciri teks teater, (2) mendeskripsikan struktur cerita teater, (3) meringkas maksud 
double enunciation dalam teater, (4) membandingkan teater klasik dan teater baru 
/ nouveau théâtre di Prancis.   
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Pembelajaran dimulai dengan sedikit mengulang tentang teater klasik dan 
teater baru di Prancis, termasuk struktur teater dan juga sejarah singkat 
perkembangan teater Prancis sampai dengan abad ke-20. Selain itu, 
kontekstualisasi terkait dengan penciptaan La Cantatrice Chauvekarya Ionesco 
yang dibuat menjelang berakhirnya atau setelah PD II, yang juga sedikit banyak 
terkait dengan konteks sosial pada pelajaran sebelumnya, yaitu puisi Liberté karya 
Paul Eluard. 
Kegiatan ini dilakukan dengan diskusi tentang pertunjukan teater La 
Cantatrice ChauvekaryaEugène Ionesco melalui video. Sambil menonton diskusi 
juga berlangsung dengan menge-pause video pertunjukan teater. Dalam kegiatan 
ini, mahasiswa juga diminta membuat catatan-catatan terkait dengan teaternya. 
Mahasiswa harus dapat membuktikan teater La Cantatrice Chauve karya Eugène 
Ionescosebagai teater anti piece, dan juga mendiskusikan pemikiran-pemikiran 
Ionesco melalui melalui alur cerita, tokoh-tokoh, latar cerita, waktu 
ceritakaryanya tersebut dan kemudian memberikan penilaian dan juga 
memasukkan perasaan dan pemikirannya sendiri dalam tulisan reflektif mereka. 
Untuk itu, mahasiswa juga harus dapat mencari makna atau lebih tepatnya 
memberikan makna / memaknai absurditas dalam La Cantatrice Chauve. Melalui 
menulis reflektif, mahasiswa diharapkan dapat menghubungkan keabsurdan yang 
terjadi dalam teater dengan kehidupan nyata saat ini, ketika orang saling 
berbincang tetapi tidak saling memahami atau berpura-pura paham, perasaan 
terasing dalam lingkungan yang aneh, komunikasi artifisial yang sering kali 
terjadi dalam kehidupan sehari-hari.  
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j. Uji Coba kesepuluh 
Kelas uji coba terbatas pertemuan kesepuluh dilaksanakan pada hari Selasa, 
27 Maret 2018, pukul 15.20-17.00 WIB di GK III 105 FBS UNY. Mahasiswa 
yang hadir ada tujuh (7) orang. Semua peserta hadir dalam pertemuan kali ini. 
Materi pertemuan kesepuluh dalam kelas Uji Coba masih membahas tentang 
teater La Cantatrice Chauve karya Eugène Ionesco. Subcapaian pembelajaran 
pada pertemuan kesepuluh adalah mengeksplorasi teater baru tentang kritik sosial 
dan absurditas karya Eugene Ionesco berjudul La Cantatrice Chauve, serta 
mereformulasi kritik sosial tentang kondisi masyarakat saat ini dengan tulisan 
reflektif tentang La Cantratrice Chauve karya Ionesco. 
Mahasiswa diharapkan dapat mengaitkan absurditas dalam teater tersebut ke 
dalam kehidupan sehari-hari, mahasiswa tampak masih memerlukan bantuan 
untuk menulis reflektifnya namun sudah bisa membuat perencanaan dan 
mengembangkan tulisan reflektifnya. Meskipun kontekstualitas teater telah 
disampaikan pada pertemuan sebelumnya melalui diskusi dan juga penjelasan. 
Mahasiswa masih memerlukan bantuan untuk memahaminya dan juga 
merefleksikannya. Untuk itu, materi-materi tentang maksud absurditas itu sendiri 
disampaikan ulang dan didiskusikan ulang.  
Hal-hal terkait dengan metode Assimile yang menjadi inspirasi Ionesco 
dalam menulis teks La Cantatrice Chauvedikaji ulang. Selain itu, mahasiswa juga 
meneruskan pembacaan terhadap teks teater sambal juga mencatat kosa kata-kosa 
kata yang baru dan juga mencoba mencari data-data yang dapat dianalisis dan 
dituliskan dalam tulisan reflektifnya. Naskah lengkap teks La Cantatrice Chauve 
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dapat dibaca berkali-kali ataupun dicetak oleh mahasiswa melalui E-book dalam 
DVD yang telah diberikan. Pembelajaran lebih banyak ke diskusi dan juga 
mahasiswa mencoba menuliskan refleksinya masing-masing absurditas dan kritik 
sosial dalam La Cantatrice Chauve yang dikaitkan dengan kehidupannya masing-
masing yang melibatkan pemikiran, perasaannya, harapannya sebagai mahluk 
individu, sosial dan Tuhan.  
Aspek Berpikir Kritis – Humanis yang dikembangkan dalam pembelajaran 
ini adalah mengevaluasi pemikirannya tentang materi pembelajaran dan atau 
model pembelajaran yang dilaksanakan dengan melibatkan emosi, perasaan dan 
juga harapan-harapannya, selain itu juga mensintesiskan (memadukan) 
pengalaman-pengalaman belajarnya untuk dapat membuat rencana, memonitoring 
dan mengevaluasi dirinya sendiri untuk menjadi pembelajar yang reflektif.  
k. Uji Coba Pertemuan Kesebelas dan Kedua belas 
Uji coba pertemuan kesebelas dilaksanakan pada hari Rabu, 2 April 2018, 
pukul 15.20-17.00 WIB di GK III 105 FBS UNYdan  uji coba pertemuan kedua 
belas dilaksanakan pada hari Kamis, 3 April 2018, pukul 15.20 – 17.00 di GK III 
105 FBS UNY.  Pada kedua pertemuan terakhir ini mahasiswa yang hadir ada 
tujuh (7) orang. Semua peserta hadir dalam pertemuan ke sebelas dan kedua belas 
ini.  
Pada pertemua kesebelas ini masih melanjutkan materi pertemuan 
sebelumnya, yaitu merefleksikan teater La Cantatrice Chauve karya Eugène 
Ionesco. Subcapaian pembelajaran pada pertemuan kesebelan dan kedua belas 
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adalah mahasiswa dapat mereformulasi kritik sosial tentang kondisi masyarakat 
saat ini dengan tulisan reflektif  tentang La Cantratrice Chauve karya Ionesco. 
Namun karena mahasiswa masih kesulitan untuk menghubungkan teks 
dengan diri sendiri, untuk itu mahasiswa diajak untuk membaca dan membahas 
rubrik penulisan reflektif yang digunakan untuk menilai. Mahasiswa kemudian 
dengan sendirinya melakukan evaluasi-evaluasi terhadap pekerjaan mereka 
sendiri. Mereka berinisiatif untuk memperbaiki tulisan reflektif mereka terkait 
dengan materi pembelajaran yang telah dilakukan. Memberikan kesempatan 
kepada mahasiswa untuk membaca ulang, membuat draft ulang, merevisi tulisan 
reflektifnya sendiri merupakan strategi metakognitif dalam pembelajaran menulis.  
 
2.  Hasil Uji Coba Model  
 
a.  Perkembangan Kemampuan Berpikir Kritis-Humanis Mahasiswa melalui 
Menulis Reflektif.  
 
Berdasarkan hasil ujicoba model pada mahasiswa menunjukkan bahwa 
kemampuan berpikir kritis humanis pada mahasiswa menunjukkan perkembangan 
yang progresif pada masing-masing tema yang diajarkan. pada masing-masing 
individu mahasiswa yang terlibat dalam uji coba. Berikut ini disampaikan dalam 







Diagram Perkembangan Nilai  Kemampuan Berpikir Kritis-Humanis tentang materiIntroduction, 
Auobiografi, Kebebasan dan Kritik Sosial  
 
 
Diagram  di atas menggambarkan hasil penilaian berpikir kritis-humanis 
mahasiswa melalui tulisan reflektif dalam pembelajaran sastra Prancis. 
Berdasarkan diagram tersebut dapat dilihat perkembangan kemampuan berpikir 
kritis – humanis mahasiswa cenderung semakin meningkat. Peningkatan yang 
progresif dapat dilihat pada subjek M1, M2, M4, M5, M6, dan M7, sedangkan M3 
mengalami penurunan pada materi Autobiografi namun penurunan tersebut tidak 
terlalu signifikan.  
M1 memperoleh nilai tujuh puluh (70) pada awal perkuliahan dengan tema 
Introduction, kemudian di minggu selanjutnya meningkat lagi sebanyak lima poin 
menjadi tujuh puluh lima (75) pada tema Autobiografi, kemudian meningkat 
sebanyak sepuluh poin menjadi delapan puluh sembilan (89) pada tema 
Kebebasan, dan delapan puluh sembilan (89) pada tema Kritik Sosial. M4 
memperoleh nilai enam puluh delapan (68) pada materi Introduction, kemudian 







M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7
Chart Title 
Introduction Autobiografi Kebebasan Kritik Sosial
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delapan puluh (80) pada materi kebebasan , dan pada materi terakhir memperoleh 
nilai delapan puluh lima (85). M5 juga terus mengalami peningkatan, yakni enam 
puluh dua (62) untuk materi introduction, tujuh puluh dua (72) untuk materi 
Autobiografi, tujuh puluh lima (75) untuk materi Kebebasan, dan delapan puluh 
enam (86) untuk materi Kritik Sosial M6  memperoleh nilai delapan puluh enam 
(68) pada awal matakuliah dengan tema Introduction, kemudian di minggu 
selanjutnya meningkat menjadi delapan puluh (80) pada tema Autobiografi, 
kemudian meningkat menjadi delapan puluh enam (86)  pada tema Kebebasan, 
dan Kritik sosial.M7 memperoleh nilai enam puluh lima (65) pada materi 
introduction, kemudian meningkat menjadi delapan puluh satu (81) pada materi 
kedua, yakni autobiografi, delapan puluh tiga (83) pada materi kebebasan , dan 
pada materi terakhir memperoleh nilai delapan puluh empat (84). 
M2 memperoleh nilai enam puluh (60) pada materi introduction, kemudian 
meningkat menjadi enam puluh lima (65) pada materiAutobiografi, dan meningkat 
menjadi (68) pada materi Kebebasan,kemudian meningkat kembali sebanyak 4 
poin menjadi 72 pada materi Kritik Sosial. M3 memperoleh nilai  tujuh puluh satu 
(71) pada materi Introduction, kemudian menurun menjadi enam puluh lima (65) 
pada materi Autobiografi,  dan kembali naik menjadi puluh dua (82) pada materi 
Kebebasan,kemudian menurun 1 poin menjadi 81 pada materi Kritik Sosial. 
Penurunan nilai kedua responden M3 dan M6 ini pada materi Autobiografi tidak 
terlalu signifikan dan pada materi selanjutnya yaitu materi Kebebasan dan Kritik 
Sosial kembali naik.  
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Pada awal pembelajaran yaitu pada tema Introduction/pengenalan, 
mahasiswa tampak belum dapat mengembangkan pemikiran kritis-humanis 
mereka secara optimal. Hasil menulis reflektif mereka sekedar mendiskripsikan 
materi pembelajaran dan baru sedikit mengungkapkan pemikiran kritis, belum 
melakukan analisis, belum memberikan penilaian serta justifikasi/ bukti-bukti 
yang mendukung pemikirannya. Mahasiswa juga belum dapat mengkaitkan 
dirinya dengan materi pembelajaran. Mahasiswa masih perlu dibimbing dalam 
meningkatkan  kesadarannya terhadap pemikiran dan perasaannya sendiri. Hal itu 
dapat dilihat dari kutipan tulisan reflektif M2 sebagai berikut: 
”Dalam bab ini dijelaskan tentang definisi literature Prancis yang 
menurut saya mudah dipahami dan saya belajar mengenai macam-
macam karya Prancis seperti la prose, la poesie, la theatre, la nouvelle, 
le conte, le fable, dan BD. Sebelumnya saya belum terlalu 
memahaminya, namun setelah saya mempelajarinya saya paham karena 
dalam penjelasan di buku ini ditampilkan dengan jelas dan dalam 
bahasa yang mudah dipahami. Selain itu, saya juga belajar mengenai 
strategi metakognitif yang terdiri dari strategi perencanaan, memonitor 
dan mengevaluasi. saya juga membuat skema strategi metacognitive 
untuk menulis reflektif.” 
Rata-rata mahasiswa masih kebingungan ketika diminta untuk menuliskan 
refleksi pembelajarannya masing-masing, karena hal tersebut belum pernah 
dilakukan pada mata kuliah yang mereka ikuti selama ini. Tampak pada contoh 
tulisan di atas bahwa M2 belum memberikan penjelasan terhadap pendapat-
pendapatnya. M2 masih dapat meningkatkan kemampuan menulis reflektifnya 
misalnya dengan  memberikan definisi sastra Prancis yang dipahaminya, jenis-
jenis karya sastra Prancis yang telah dimengerti dan masih membingungkannya, 
serta strategi-strategi dalam membaca karya sastra yang dapat digunakannya 
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dengan memberikan contoh yang diambil dari media pembelajaran. Perasaan-
perasaan yang dirasakan ketika belajar juga belum terlihat melalui tulisan reflektif 
M2 pada materi Introduction.  M2 masih dapat mengeksplor perasaan-
perasaannya dan melibatkan diri secara utuh dalam proses pembelajaran melalui 
menulis reflektifnya. Misalnya ketika M2 menuliskan “merasa mudah memahami 
macam-macam jenis karya sastra,” M2 dapat  menambahkan tentang perasaannya 
(senang-tidak senang) terhadap jenis-jenis karya sastra itu, atau pengalaman-
pengalamannya dalam membaca karya sastra Prancis.   
Pada materi Autobiografi rata-rata mahasiswa mulai menunjukkan 
perkembangan kemampuan berpikir reflektif-humanis mereka. Hal ini 
ditunjukkan dengan kemampuan mereka dalam mengaitkan dirinya dengan teks 
yang dipelajari. Mereka mulai dapat memberikan contoh-contoh dan bukti-bukti, 
yang mendukung pendapat mereka, meskipun masih belum optimal. Mahasiswa 
dapat memberikan penilaian tentang teks yang dibacanya, seperti yang terlihat 
dalam kutipan tulisan reflektif M2 berikut ini: 
“Sebelum mendapatkan materi ini, saya fikir analisis sastra tidak 
menyenangkan dan terkesan membosankan, walaupun sebenarnyasaya 
tidak menyukai sastra. Namun, dalam perkuliahan model ini berbeda 
dengan model pembelajaran analisis sastra di kelas. Ternyata 
menganalisis sastra itu tidak membosankan. Dalam model ini disajikan 
potongan-potongan novel yang menarik, auto-biografi penulisnya, 
terkesan nyata dan dengan proses diskusi yang ringan namun mudah 
dimengerti atau dipahami. Selama proses perkuliahan dalam materi ini 
saya juga bertambah wawasan dalam bidang budaya, karena novel 
tersebut berlatar Jepang. Tak hanya itu kosakata saya juga bertambah. 
Seperti contoh kata „mecontentement‟, „tasse‟, „mesquine‟, „songer‟, 
„gammes‟, dsb. Saya seperti sedang belajar tapi tidak ada beban dalam 
pelaksanaanya. Selain itu, terdapat beberapa tayangan video yang 
198 
 
membuat proses pembelajaran tidak terkesan monoton, berbeda dengan 
keadaan pembelajaran atau perkuliahan di kelas satunya.” 
 
Jika dibandingkan dengan tulisan reflektif M2 pada materi sebelumnya, M2 
menunjukkan peningkatan, meskipun peningkatannya belum terlihat menonjol. 
M2 mencoba menghubungkan perasaannya tentang membaca karya sastra Prancis. 
Perasaan M2 awalnya tidak menyukai membaca (apalagi) menganalisis karya 
sastra Prancis karena (menurutnya) suatu pekerjaan yang  membosankan dan tidak 
menyenangkan. Namun, menurut M2, dengan adanya diskusi-diskusi bermakna 
yang dilakukan di kelas selama proses pembelajaran, M2 merasa wawasan budaya 
terkait dengan karya sastra Prancis  (dalam hal ini roman Stupeur et tremblement 
yang berlatar budaya Jepang) semakin bertambah. M2 menambahkan bahwa kosa 
kata Bahasa Prancisnya juga bertambah. Meskipun dia sudah menuliskan daftar-
daftar kosa kata yang menurutnya baru, M2 masih bisa menjelaskan makna kata-
kata tersebut untuknya. Tampak melalui tulisan di atas, M2 cukup menikmati 
perkuliahan di kelas uji coba dan dia merasa bahwa melalui tayangan-tayangan 
video terkait materi pembelajaran, M2 merasa terkesan.  
Perkembangan menulis reflektif M2 pada materi pembelajaran tentang 
Kritik Sosial, dapat dilihat seperti di bawah ini: 
Menurut saya, setelah membaca, melihat, memahami naskah teater dan menonton 
video teathrenya, teater ini merupakan sebuah teater dengan pesan moral yang 
tinggi, mengandung banyak pelajaran yang dapat kita ambil hikmahnya dalam 
kehidupan sehari-hari. Banyak keabsurdan yang kita alami dalam dunia 
keseharian. Seperti dalam adegan atau scene madame Martin dan monsieur 
Martin, mereka hidup bersama namun tak saling kenal. Saya pernah 
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mengalaminya, bahkan saat ini. Dengan teman sekelas atau seorganisasi, 
misalnya. Kita saling bertemu tapi tidak mengenal satu sama lain walaupun 
intensitas bertemunya sudah lumayan sering. Terkadang bila saya bertemu dilain 
tempat selain organisasi saya lupa, karena tidak mengenali wajah orang selain 
yang bertemu setiap hari.  
Menurut saya, ini adalah sebuah sindiran bagi orang-orang yang dalam 
kehidupannya sedikit egois. Mereka saling membicarakan tentang apa yang 
mereka senangi masing-masing. Namun, tak jarang saya menjumpai beberapa 
orang yang mengajak bicara dengan topic yang tidak saya minati atau saya 
ketahui. Bisa saya hanya diam dan mendengarkan si pembicara, kadang yang saya 
tanggapi tidaklah menyambung dengan apa yang dibicarakannya. Hal itu sering 
kali terjadi.  
Disisi lain, terkadang kita hanya butuh sesorang pendengar yang baik, bukan 
pengkritik atau penghujat. Dalam hidup, pasti terdapat berbagai masalah yang 
dialam, ada kalanya kita perlu mencurahkan isi hati. Namun, di waktu lain, di 
situasi lain kita perlu berdiskusi, bertukar pendapat, tidak seperti kelakuan 
monsieur Smith kepada madame Smith “claquer sa langue”, yang terasa 
menyakitkan jika kita dalam kondisi hati yang tidak baik. Biasanya saya 
berdiskusi atau bercerita kepada orangtua saya, sahabat saya dan saudara saya jika 
ada masalah. Dan mereka adalah pendengar yang baik sekaligus teman berdiskusi 
yang menyenangkan! Saya akan belajar untuk hidup yang lebih baik (bahagia 
tentu), dan berkomunikasi dengan baik kepada orang-orang disekitar saya.  
Menurut saya, setelah membaca kutipan naskah de Cantatrice Chauve, lihat video 
pertunjukannya dan memahaminya, tetaer ini meruapakan sebuah tetaer yang 
mengandung banyak pelajaran untuk lehidupan sehari-hari, seperti dalam adegan 
madame Smith dan monsieur Smith, mereka berdua membicarakan suatu topik 
namun dengan objek yang berbeda. Dalam kehidupan yang nyata, semua yang 
pernah mengalaminya, terkadang pembicaraan kita tidak sesuai atau tidak 
menyambung satu sama lain. Di scene atau adegan berikutnya terjadi keabsurdan 
yang lain antara madame dan monsieur Martin, mereka adalah sepasang suami 
istri tapi tidak mengenal satu sama lain, mungkin mereka tidak saling mengingat. 
Dalam kehidupan nyata hal seperti itu sangatlah aneh. Kita akan mengingat dan 
mengenal dengan baik anggota keluarga kita. Mungkin jika kita bertemu sekali 
atau dua kali dengan seseorang, hal itu sangat wajar (tidak mengingatnya).  
Di adegan pertama, madame Smith banyak bercerita tentang makanan dan bahan-
bahan makanan kepada monsieur Smith, yang menurut saya itu sangat berlebohan 
karena mereka bangga dengan makanan khas Inggris dan kualitasnya. Sedangkan 
mereka mengajarkan mengajarkan untuk makan secukupnya dan tidak serakah 
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kepada anak-anak mereka. Hal tersebut terdapat pada scene 1 pada dialog “j‟eu ai 
prix deux fois. Non, trois fois. Ca me fait aller aux cabinets. Toi aussi tu en‟as pris 
trois fois”  
Dalam dialog tersebut madame Smith menjelaskan bahwa ia sudah makan tiga 
kali dan begitu juga monsieur Smith. Dan dapat kita ketahui bahwa hal tersebut 
tidak mencerminkan gaya hidup yang sehat atau pola makan yang sehat. Namun 
disisi lain madame dan monsieur Smith mengajarkan kepada anak-anak mereka 
tidak serakah dengan makan makanan yang sedanya dan terukur. Hal ini dapat 
dibuktikan dalam dialog madame Smith yang berbunyu “il faut leur apprendre a 
etre sobre et mesure dans la vie”.  
Selain itu, adegan madame Smith yang banyak biacara mengenai hal-hal kecil 
yang ia alami dan tanggapan monsieur Smith yang hanya “claque sa langue” 
terkadang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, yang hanya butuh didengarkan 
tanpa tanggapan. Namun diwaktu lain kita membutuhkan teman untuk berdiskusi 
dan bertukar pendapat, dengan tanggapan monsieur Smith terkesan ia tidak 
perduli dengan apa yang madame Smith bicarakan dengan menjawab cerita 
madame Smith dengan membunyikan lidah.  
Dan menurut saya, teater ini merupakan sebuah sindiran yang ditujukkan kepada 
orang-orang bourjois. Mereka terlalu bangga menunjukkan bahwa dirinya mampu 
hidup selayaknya orang-orang Inggris kepada orang lain. Hal ini tidak terlalu 
berbeda dengan yang ada atau terjadi di kehidupan kita, saat ini ada bebrapa orang 
yang bangga memperlihatkan kepada orang lain apa yang telah mereka lakukan. 
Gaya hidup yang hedon misalnya, dan tanpa memperdulikan orang lain. Mereka 
lupa bahwa kehidupan ini berputar, tidak ada yang kekal abadi.  
Di teater ini Ionesco tidak memperdulikan keterikatan waktu, hal ini bisa dilihat 
dengan dentuman jam yang tidak sesuai dengan waktu sast percakapan itu 
berlangsung. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan kutipan dialog, “la pendule 
anglaise frappe dix-sept coups anglais” dan dialog madame Smith “Tiens, i lest 
neuf heures” yang maknanya adalah: jam berdenting tujuh belas kali dan madame 
Smith berkata “sekarang pukul Sembilan”. Kejadian tersebut merupakan awal dari 
keabsurdan yang terjadi dalam tetaer ini. Hal tersebut merupakan sesuatu yang 
diciptakan oleh Indonesia. Dalam kehidupan saya, terkadang karena banyaknya 
aktivitas yang dijalani menjadikan saya lupa akan waktu, sama dengan yang 
dialami madame Smith saat berbicara, sedangkan waktu terus berjalan. 
 Tulisan reflektif M2 seperti di atas menunjukan bahwa meskipun M2 masih 
melakukan kesalahan-kesalahan terkait kebahasaan, tetapi terlihat bahwa 
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perkembangan berpikir kritis-humanis / reflektif M2 mengalami perkembangan 
menuju baik. Pada awal paragraf M2 sudah mencoba menarik kesimpulan bahwa 
teks teater La cantatrice chauve karya Ionesco merupakan teks sastra yang penuh 
dengan pesan moral, misalnya M2 membandingkan tokoh-tokoh yang ada di 
dalam naskah, yaitu Tuan dan Nyonya Martin (sepasang suami istri) yang tidak 
saling kenal dengan kondisi dirinya dan teman-temannya yang sering juga merasa 
tidak saling kenal meskipun sering bertemu. M2 merasa kesulitan untuk 
mengenali wajah seseorang jika tidak bertemu setiap hari. Percakapan-percakapan 
dalam teks teater La cantatrice chauve mengingkatkan dengan pengalaman-
pengalaman yang sering kali terjadi disekitarnya, sering kali teman-temannya 
saling mengobrol tetapi tidak tahu apa yang mereka bicarakan. Jika M2 berlatih 
secara terus-menerus dalam menulis reflektifnya, M2 dapat semakin 
mengembangkan kemampuan berpikir reflektifnya. Deskripsi-deskripsi yang 
diungkapkan melalui tulisannya dapat didukung dengan penjelasan-penjelasan 
melalui kutipan-kutipan yang kemudian mencerminkan perasaan-perasaan dan 
emosi-emosinya. Keruntutannya dalam menjelaskan pendapat-pendapatnya juga 
masih dapat ditingkatkan agar lebih baik. Namun, secara garis besar, M2 
menunjukkan usahanya, kerja kerasnya, dan tanggung jawabnya dalam menulis 
reflektif.  
Perkembangan yang progresif juga ditunjukkan oleh M1, proses 
perkembangan tersebut dapat terlihat melalui tulisan pada setiap bab yang 
dipelajari. Berikut ini adalah tulisan reflektif M1 untuk materi bertema 
Autobiografisebagai berikut :   
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Setelah belajar pada bab ini, saya menjadi tahu tentang bentuk-bentuk dari 
teks sastra, yaitu teks naratif, deskriptif, dan discours. Selain itu saya juga menjadi 
tahu unsur apa saya yang ada dalam kerangka cerita atau structure du récit. 
Dengan pengetahuan tersebut saya dapat menganalisis dan membuat skema 
naratif, yaitu kapan cerita dimulai, konflik, dan akhir cerita suatu karya.  
Novel autobiografi karya Amélie Nothomb yang sudah kami baca dan 
dibahas bersama di kelas memberikan pengalaman menarik untuk saya. Bahasa 
yang digunakan membuat saya ikut merasakan perasaan yang dirasakan oleh 
Amelie Nothomb. Saya salut dengan sifat pantang menyerah tokoh dalam karya 
ini. Dia memilih untuk tetap bertahan bekerja sebagai penerjemah di perusahaan 
Yumimoto, sebuah perusahaan di Jepang, meskipun dia mengalami banyak sekali 
masalah. Amelie bagaimanapun bukanlah seorang Jepang, dia tetap seorang 
Belgia, berbahasa Prancis. Sekuat apapun dia mencoba untuk menjadi seperti 
orang Jepang, dia tidak akan pernah bisa. Seperti dalam kutipan,” 
Dengan novel autobiografi Stupeur et Tremblement ini, saya menjadi 
termotivasi untuk belajar lebih keras lagi untuk meraih apa yang saya impikan, 
seperti yang dilakukan oleh Amelie. Kesuksesan yang pada akhirnya ia peroleh 
tidak dapat dengan mudah ia tinggalkan. Ia tetap bertanggung jawab terhadap 
pilihan-pilihannya. Demikian juga saya, saya yakin bahwa saya akan dapat meraih 
apa yang saya impikan dengan bekerja keras. Saya suka roman ini karena 
inspiratif.  
Pada awal paragraf, M1 mencoba mereview materi sebelumnya yaitu 
tentang bentuk-bentuk karya sastra Prancis, meskipun dia tidak memberikan 
penjelasan tentang pemahamannya terhadap materi secara mendetail, M1 
mengungkapkan bahwa pada materi ini dia mempelajari tentang unsur-unsur 
naratif yang membangun suatu cerita dan dia mencoba membuat skema naratif 
tentang roman yang dipelajari, yaitu Stupeur et tremblement.M1 juga mencoba 
menjelaskan tentang pengalaman membacanya bahwa dia ikut merasakan dan 
mendapatkan pengalaman yang menarik ketika membaca. Meskipun M1 telah 
dapat menjelaskan perasaan-perasaannya ketika membaca karya ini, dia 
sebetulnya masih dapat mengembangkan menulis refleksinya dengan memberikan 
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justifikasi-justifikasi dengan kutipan-kutipan data yang ada di dalam roman. 
Dalam tema Autobiografi ini M1 masih perlu sedikit bimbingan untuk 
mengoptimalkan kemampuannya. M1 mencoba memprojeksikan tokoh yang ada 
di dalam roman Stupeur et tremblement dengan dirinya di masa yang akan datang. 
Dia ingin bekerja keras untuk mencapai cita-citanya. M1 menyatakan 
kesukaannya terhadap roman yang dipelajari karena menurutnya inspiratif.  
Perkembangan progresif terhadap kemampuan berpikir kritis-humanis pada 
mahasiswa peserta ujian ditunjukkan pada tema Kebebasan dengan perolehan skor 
rata-rata kelas yaitu 79.3. Terlihat M1 dapat mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis humanis melalui tulisan reflektif dengan sengat baik. Berikut ini 
disampaikan contoh tulisan reflektif M1 tentang kebebasan dalam membahas puisi 
Liberté karya Paul Éluard.  
 
Mahasiswa 1 – Materi Pembelajaran Puisi Liberté karya Paul 
Éluard. 
Le journal réflexif de l’apprentissage 
Puisi Liberté karya Éluard banyak menginspirasi orang untuk meraih 
kebebasannya masing-masing. Éluard memberikan semangat pada setiap orang 
untuk tidak pernah melupakan kata Liberté (kebebasan) dengan menuliskan 
kalimat “J‟écris ton nom” yang berarti saya tuliskan namamu, pada setiap 
baitnya. “ton nom” pada kalimat tersebut mengacu pada kata Liberté. Menurut 
saya, kata itu, ia menggunakan untuk mengobarkan semangat pada setiap 
orang, termasuk saya untuk selalu mengingat sebuah kata, yaitu liberté, 
sebuah kata yang memiliki makna yang sangat dalam, ‘kebebasan.’ 
Tanpa adanya liberté (kebebasan), saya tidak bisa mengenyam 
pendidikan seperti sekarang ini.Tanpa liberté(kebebasan) saya tidak bisa 
dan tidak memiliki kebebasan untuk mengungkapkan isi pikiran dan 
perasaan saya, salah satunya dalam bentuk tulisan reflektif seperti 
204 
 
ini.Tanpa liberté (kebebasan), saya tidak bisa melakukan hal-hal yang saya 
sukai dan membuat diri saya berkembang, serta memiliki pola pikir yang 
lebih baik dalam menghadapi setiap masalah. Begitu besar makna dari 
sebuah liberté (kebebasan), sehingga apa yang saya miliki, peroleh, dan 
saya nikmati sampai saat ini adalah berkat adanya liberté (kebebasan). 
Saya tidak bisa membayangkan bagaimana kehidupan manusia pada 
zaman dahulu, zaman sebelum adanya kemerdekaan dimana tidak semua 
orang bisa merasakan liberté (kebebasan). 
Saya merasa benar–benar tersentuh dan termotivasipada bait terakhir 
yang ditulis oleh Éluard yang berbunyi: 
 
Et par le pouvoir d‟un mot 
Je recommence ma vie 
Je suis né pour te connaître 




Dan melalui kekuatan sebuah kata 
Saya memulai kembali kehidupan saya 





Menurut saya, bait puisi di atas adalah sebuah penyemangat yang 
luar biasa yang mana pada bait-bait sebelumnya, digambarkan siklus 
kehidupan yang pasti dialami oleh setiap manusia serta perjuangan yang 
harus dihadapi demi mencapai sebuah liberté (kebebasan).Bait terakhir 
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tersebut seperti memberikan sebuah energi yang luar biasa kepada kita 
agar kita terus berjuang. Maka saya juga akan menuliskan kata liberté itu 
di kepala dan juga di hati saya sehingga kata itu menjadikan saya untuk 
terus bergerak dan berusaha mencapainya, sampai akhir hayat.  
Setelah membaca puisi tersebut, saya teringat dengan pengalaman 
yang pernah saya alami. Pada awal waktu kuliah saya berjuang dan 
berusaha untuk belajar bahasa Prancis agar saya tidak tertinggal materi 
dan dapat mengimbangi teman-teman saya yang pernah belajar bahasa 
Prancis sebelumnya. Saya yang tidak mengerti sedikitpun tentang bahasa 
Prancis pada saat awal kuliah, berusaha belajar secara mandiri mengenai 
apa itu bahasa Prancis. Saya merasa malu apabila saya tidak bisa 
menjawab pertanyaan dari dosen. Oleh karena itu, saya belajar dan terus 
belajar. Disamping itu, perjuangan yang saya lakukan adalah demi kedua 
orang tua saya yang telah merelakan saya untuk hidup jauh dari mereka, 
serta mendukung dan memberikan saya kepercayaan untuk belajar dan 
meraih apa yang menjadi cita-cita saya. Untuk mendapat ilmu yang 
bermanfaat kita harus berbagi dan mengamalkan ilmu tersebut kelak. Dan 
untuk memperoleh nilai yang baik seperti yang saya dan orang tua harapkan, 
saya harus belajar dengan sungguh-sungguh dan bekerja keras. Jadi, setelah 
membaca puisi tersebut, khususnya pada bait terakhir, saya merasa 
benar-benar termotivasi untuk terus berjuang mendapatkan Liberté yang 
saya maknai sebagai sebuah kebebasan dan juga sebuah kebahagiaan. 
Liberté (kebebasan) adalah hak setiap manusia, serta dambaan dan 
tujuan dari setiap orang. Dalam puisi tersebut, setelah kata liberté ada 
sebuah tanda baca, yaitu tanda titik. Itu adalah satu-satunya tanda baca 
yang ada dalam puisi Liberté karya Éluard. Tanda titik mengindikasi 
bahwa apa yang ingin disampaikan (dalam puisi ini berarti perjuangan 
dan tujuan) telah selesai. Namun, menurut saya, pencapaian dari tujuan 
dan harapan kita bukanlah akhir dari sebuah perjuangan. Liberté bukan 
akhir dari perjuangan kita. Justru dengan kebebasan yang kita peroleh, 
kita harus bisa membuat hidup kita menjadi lebih bermanfaat, baik untuk 
diri kita sendiri maupun orang lain. 
Kemudian, mengingat kembali interpretasi lagudari puisi Liberté karya 
Éluard yang pernah kami tonton bersama-sama di kelas. Saya merasa bahagia. 
Dalam video itu terlihat bagaimana ekspresi kebahagiaan itu 
diinterpretasikan dengan jelas dan ekspresif, sayapun jadi turut larut di 
dalamnya. Saya merasa sangat senang karena saya bisa mendapatkan 
kebebasan yang merupakan  dambaan setiap orang. Sebagai pendengar, 
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saya juga menikmati alunan musik dari lagu tersebut. Alunan musiknya seakan 
mengajak semua orang untuk ikut menyanyikan lirik dari lagu tersebut. Saya 
merasakan bahwa musikalitas puisi ini sungguh indah. Keindahan itu, bukan 
hanya karena puisi yang dilagukan itu enak didengar, tetapi maknanya yang 
menyentuh relung hati dan perasaan kita. Memotivasi saya khususnya untuk 
terlibat di dalamnya. Saya mengerti kenapa puisi ini disebut sebagai puisi 
keterlibatan. Ternyata karena memang puisi ini menarik emosi, pikiran 
dan perasaan di dalamnya. Saya terbantu dengan representasi lagu Liberté 
yang dinyanyikan terutama oleh grup music Les Efoires. Musiknya dan larik-
larik yang dinyanyikan itu mampu membawa pikiran saya untuk 
membayangkan dan memaknainya, menghayatinya.  Sehingga, pesan, 
semangat serta motivasi dari Éluard saat menulis puisi ini pun dapat 
tersampaikan kepada pembaca. 
Untuk itu, atas kebebasan (liberté) yang saya peroleh dan saya 
miliki, saya berharap bahwa di masa depan, saya  dapat menjalani 
kehidupan yang lebih baik lagi dari saat ini, baik dari segi kepribadian 
(sifat, karakter, dan pola pikir) maupun tindakan (attitude).Saya berharap, 
saya dapat mendapat pekerjaan yang sesuai dengan harapan dan keahlian 
saya, saya dapat membahagikan orang-orang yang saya sayangi, dan 
keberadaan saya dapat memberikan manfaat bagi orang-orang disekitar 
saya. Tuhan menciptakan manusia dengan menyertakan kebebasan 
(liberté) pada setiap diri manusia sejak manusia itu lahir. Namun, 
kebebasan yang kita peroleh bukanlah kebebasan yang sebebas-bebasnya. 
Kita harus berusaha menggunakan kebebasan yang kita miliki sebijaksana 
mungkin dengan memperhatikan kebebasan orang lain dan norma di 
masyarakat. 
 
Tulisan reflektif M1 pada materi Kebebasan seperti terlihat di atas, 
menunjukkan bahwa M1 telah dapat mengekspresikan dirinya dengan sangat baik. 
M1 dapat menjelaskan pengalaman-pengalaman hidupnya di masa lampau 
misalnya perjuangannya untuk kuliah di Jurusan Bahasa Prancis, berpisah dengan 
orang tua, dan perjuangannya membebaskan diri dari ketidakmampuan berbahasa 
Prancis (dibandingkan teman-temannya yang pernah belajar Bahasa Prancis).  
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Menulis reflektif merupakan kesempatan untuk M1 membebaskan dirinya 
untuk mengekspresikan pikiran-pikiran dan perasaannya. M1 menghubungkan 
„kebebasan‟ dengan perasaan „tersentuh‟, „termotivasi,‟ „bahagia,‟ „berjuang,‟ 
„berusaha,‟ „semangat,‟  „bermanfaat, dan „bertanggung jawab.‟ Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa melalui puisi berjudul Liberté karya Paul Eluard ini, M1 
merasa dapat termotivasi untuk terus berjuang mencapai kebebasan dan 
kebahagiaannya dalam hidup agar menjadi pribadi yang bermanfaat dan 
bertanggung jawab bagi dirinya sendiri dan bagi orang lain.  M1 terlihat juga telah 
dapat dengan baik memprojeksikan pikiran-pikiran dan perasaan-perasaan yang 
dialaminya dalam pembelajaran untuk masa depannya yaitu menjadi pribadi yang  
lebih baik. Pada materi Kritik Sosial mahasiswa menunjukkan perkembangan 
yang cenderung progresif menuju sangat baik dalam berpikir kritis-humanis. 
Perkembangan ini tampak terlihat naik, dalam tulisan reflektif dari M1 mengenai 
materi Kritik Sosial sebagai berikut:  
Mahasiswa 1 
Le journal réflexif de l’apprentissage – Jurnal Reflektif Pembelajaran  
 
Memasuki bab teater Prancis, kami belajar tentang teater yang didahului dengan 
teori tentang teater. Awalnya saya belum mengerti perbedaannya, tetapi saya jadi 
tahu bahwa dalam sastra Prancis ternyata teater dibagi menjadi dua, yaitu teater 
klasik (théâtre classique ou traditionnelle) dan teater baru (nouveau théâtre).  
      Melalui commentairecompose.fr – Amélie Vioux, menyebutkan bahwa teater 
klasik mengacu pada teater abad ke-17 (antara tahun 1661 sampai 1685), yaitu 
masa pemerintahan Louis XIV, si Raja Matahari, sebagai raja dalam masa 
pemerintahan Monarki Absolut di Prancis. Teater klasik mencerminkan stabilitas 
dan juga keteraturan pada masa tersebut. Jenis teater klasik di Prancis ada tragedi 
208 
 
dan komedi. Aturan-aturan yang ada dalam teater klasik Prancis menurut para 
teroritikus disebutkan (1) harus menunjukkan kepada penonton suatu gambaran 
kenyataan atau vraisemblance. Untuk dapat menjadi tampak nyata maka tiga 
unsur harus terpenuhi, yaitu tiga kesatuan / les trois unié (kesatuan aksi-hanya ada 
satu aksi/intrik, kesatuan waktu-aksi /cerita tidak boleh melebihi 24 jam dan 
kesatuan tempat-dekor / latar tempatnya hanya terjadi dalam satu tempat); selain 
itu teater klasik juga; (2) harus menyampaikan hal-hal yang disepakati oleh 
penonton atau bienséance (bienséance externe-tidak boleh ada aksi-aksi kekerasan 
atau  brutalitas, hanya direpresentasikan melalui dialog-dialog para tokohnya; 
bienséance interne-mengikuti koherensi karakter-karakter para tokohnya dan ini 
harus sesuai dengan opini publik, misalnya seorang pangeran memiliki jiwa yang 
bebas, prajurit yang bangga, wanita yang penakut, gemulai, dll; (3) teater klasik 
juga harus mengikuti aturan kesatuan tekanan-bahwa suatu pertunjukan tidak 
boleh mencampuradukkan antara tragedi dan komedi; (4) teater klasik juga harus 
dapat membawa pesan moral – bahwa teater itu tidak hanya menyenangkan tetapi 
juga mendidik. Dalam tragedi ada istilah katarsis sebagai penyucian perasaan 
penonton; sedangkan dalam komedi ada penyampaian atau representasi 
kesalahan-kesalahan manusiawi sehingga perlu perbaikan diri.  
Meskipun demikian, para pengarang seperti Molière, Racine, Corneille 
kadangkala melalui karya-karyanya mereka juga tidak mengikuti aturan-aturan 
tersebut di atas sepenuhnya. Hanya saja aturan-aturan klasisisme itulah yang 
melatarbelakangi munculnya teater klasik, yang merupakan cerminan dan juga 
aspirasi-aspirasi masyarakat Prancis abad ke-17. Beberapa penulis melegitimasi 
aturan tersebut, atau juga untuk menunjukkan keefektifan dan juga menarik 
perhatian penonton.  Teori tersebut menurut saya bisa menjadi bekal atau 
modal ketika kita akan menganalisis teater Prancis. Tampaknya akan lebih 
mudah untuk membaca dan mengklasifikasikan teater-teater Prancis, setelah 
mengetahui dan belajar tentang teorinya. 
     Setelah belajar tentang teater klasik, kami juga belajar tentang teori / sejarah 
teater Prancis abad ke-20, melalui situs lesbonsprofs.com. Teater sebagaimana 
juga karya yang lain, pada abad ke-20, disebut sebagai abad keterpecahan atau 
rupture, dimana pada teater abad ini tujuannya adalah untuk mempertanyakan 
membentuk ilusi tentang dunia nyata. Para penulis pada abad ke-20 ini (1) 
terinspirasi pada mitologi, yaitu bisa (a) kembali pada masa keklasikan Romawi – 
Yunani (Oedipus dan Antigon), misalnya Cocteau yang menulis tentang “La 
Machine infernal” dan (b) juga mencontoh kekhasan teater jaman antique, 
misalnya penggunaan prolog yaitu orang yang tidak ada dalam cerita tetapi 
memberikan komentar dan juga bercerita tentang apa yang terjadi misalnya 
Anouille dalam “Antigone”;  reinterpretasi-reinterpretasi mitologi-mitologi 
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Romawi dan Yunani, misalnya dalam “La guerre de Troie” karya Giroudoux yang 
merefleksikan Perang Dunia II, demikian juga “Antigone” karya Anouille yang 
mencerminkan seorang pahlawan perempuan pada masa resistance atau 
perlawanan Prancis melawan Jerman. Reinterpretasi-reinterpretasi karya-karya 
yang terinspirasi oleh mitologi itu disampaikan dengan bahasa yang lebih familiar 
dan adanya anakronisme, misalnya Antigone digambarkan sedang main kartu, atau 
yang lain, yang berbeda dengan Antigon pada masa kuno.  
     Selain terinspirasi pada mitologi Romawi dan Yunani, karya sastra Prancis 
abad ke-20 juga (2) mencerminkan suatu keabsurdan, ketidakkoherensian, 
ketidaklogisan, ketidakpahaman terhadap keadaan yang muncul sebagai akibat 
Perang Dunia, suatu kondisi penolakan nilai-nilai kemanusiaan. Dapat dipahami 
mengapa karya sastra pada abad ini menandakan suatu kondisi krisis terhadap 
peniruan, krisis penokohan, krisis intrik dan krisis kebahasan muncul dalam 
karya-karya abad ke-20 yang seringkali sulit untuk dipahami. Teater yang dibahas 
dalam bab ini, yaitu La Cantatrice Chauve karya Ionesco salah satunya. Dalam 
teater ini menunjukkan bahwa bahasa para tokohnya sering tidak dimengerti atau 
juga dalam En attendant de Godot karya Beckett yang keadaannya sering kali 
tidak dipahami, ketiadaan intrik, ketiadaan aksi dan kekosongan latar. Teater 
absurd mengajak penonton untuk mempertanyakan kepada diri sendiri tentang 
keadaan manusia.  
     Teater keterlibatan atau teater engagé juga muncul pada abad ke-20, suatu 
teater yang muncul juga bersamaan dengan teater absurd yang menceritakan 
tentang konflik sejarah, misalnya Jean Genet dalam ”Les Paravents” atau “Layar-
layar” menggambarkan peperangan Algeria, mengajak manusia untuk terlibat, 
Sartre dalam “Les Mains Salles” atau “Tangan-tangan Kotor” yang mengajak 
penonton untuk terlibat dalam kehidupan sosial dan politik. Tujuan teater ini 
untuk memertanyakan kembali dan mengintrospeksi kondisi sosial yang terjadi 
pada masyarakat.  
     Setelah mempelajari gambaran tentang teater Prancis, tiba giliran kami 
mencoba membaca dan menganalisis salah satu teater absurd Prancis abad ke-20, 
yaitu kadang kala disebut sebagai teater jenis baru (nouveau théâtre) yang 
berjudul La Cantatrice Chauve karya Eugène Ionesco. Naskah teater yang 
digunakan dalam pembelajaran ini  adalah La cantatrice chauve  yang diterbitkan 
oleh Penerbit Gallimard pada than 1954. Teater ini terdiri dari 11 adegan atau 
scène tidak ada babak dan disebut Ionesco sebagai anti-teatre atau anti-pièce.  
Teater ini menurut saya memang betul-betul absurd dan sulit untuk 
dimengerti. Awalnya saya mengalami kesulitan untuk memahami isinya 
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karena banyak sekali keabsurdan dalam naskah teater tersebut, seperti 
contoh  di dalam didascalie awal (deskripsi yang merupakan informasi terkait 
pementasan) disebutkan “Bandul jam berbunyi sebanyak 17 kali, akan tetapi 
dalam monolog Mme (Nyonya) Smith,  dia menyebutkan bahwa saat itu adalah 
jam 9.” (hlm.11); kemudian juga “Un autre moment de silence. La pendule sonne 
sept fois. Silence. La pendule sonne trois fois. Silence. La pendula ne sonne 
aucune fois.” (hlm.16) - “Kemudian sejenak diam. Jam berdentang tujuh kali. 
Diam. Jam berdentang tiga kali. Diam. Jam tidak berdentang sama sekali.” Sejak 
awal teater ini sepertinya ingin menjungkirbalikkan pemahaman kita tentang 
waktu. “Settingnya pun menunjukkan keanehan. Setting yang disebutkan dan juga 
digambarkan dalam adegan / scène I-XI adalah menggambarkan dekor dengan 
perabot-perabot bergaya Inggris dengan meja Inggris, jam berdenting bergaya 
Inggris, makan bergayaInggris,  namun dari awal sampai akhir para tokoh dalam 
teater ini tidak ada  tokoh dalam teater ini berbicara dalam bahasa Inggris kecuali 
nama-nama tokohnya yaitu Nyonya dan Tuan Smith, Nyonya dan Nyonya dan 
Tuan Martin, dialog menggunakan bahasa Prancis. Selain itu, keabsurdan dalam 
karya Ionesco juga ditunjukkan dengan banyaknya ketidak-koherenan dialog 
antara Madame dan Monsieur Smith.  
 “M. Smith       : Un medecin consciencieux doit mourir avec le malade s‟ils 
ne peuvent pas guerir ensemble. Le commandant d‟un 
bateau perit avec le bateau, dans les vagues. Il ne lui 
survit pas.  
Mme. Smith : On ne peut comparer un malade à un bateau. 
M. Smith : Pourquoi pas ? Le bateau a aussi ses maladies ; 
d‟ailleurs ton docteur est aussi sain qu‟un vaisseau.” 
 
Tuan Smith   : Seorang dokter harus secara sadar mati bersama pasiennya 
kalau mereka tidak dapat sembuh bersama-sama. Seorang 
kapten kapal tenggelam bersama kapalnya dalam ombak. 
Dia tidak bisa meninggalkannya.  
Nyonya Smith: Kita tidak bisa membandingkan seorang pasien dengan  
dengan sebuah kapal. 
M. Smith : Mengapa tidak ? Kapal juga memiliki penyakit mereka 
sendiri; lebih baik doktermu juga mengobati sebuah 
kapal. 
 
           Dalam La Cantatrice Chauve terlihat bahwa ketika Nyonya Smith 
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berbicara entah ditujukan kepada siapa, apakah suaminya atau kepada dirinya 
sendiri. Dia terus berbicara sementara suaminya, Tuan Smith asyik dengan 
kegiatannya sendiri, yaitu membaca koran. Nyonya Smith tampak berbicara 
panjang lebar misalnya tentang makanan yang telah mereka santap sekeluarga, 
betapa kenyang mereka dengan makanan dan minuman yang mewah, tidak lupa 
dengan cara Inggris. Tetapi Tuan Smith entah mendengarkan atau tidak, 
setiap kali Nyonya Smith selesai berbicara, dia hanya berdecak, tidak lebih, 
dan sambil terus asyik dengan dunianya sendiri (hlm. 11-13). Seringkali hal 
itu juga terjadi di sekitar kita. Kadang kita berbicara kepada teman kita 
atau teman kita berbicara panjang lebar kepada kita, tetapi kita atau 
mereka tidak memberikan respon secara serius. Komunikasi seperti hanya 
satu arah saja atau monolog. Mereka asyik sendiri dengan dunia masing-
masing. Mungkin ini juga dapat dirasakan ketika dua orang atau beberapa 
orang saling bertemu dalam satu ruang atau bahkan dalam satu meja, tetapi 
mereka asyik dengan handphone atau gadget nya sendiri-sendiri. Sungguh 
keadaan yang menyedihkan.Saat ini, dengan perkembangan teknologi dan 
informasi tampaknya kegagapan kita dalam berkomunikasi dapat tercermin 
melalui karya teater La cantatrice chauve karya Ionesco ini, dan kalaupun 
berbicara, ketidaknyambungan itu tampak dalam ketidaksinkronan hal yang 
dibicarakan.  Karena yang mereka bicarakan sesungguhnya adalah sesuatu 
yang berbeda, misalnya:  
Mme. Smith : Qui ? Bobby Watson ? 
M. Smith : De quel Bobby Watson parles-tu ? 
 
Nyonya. Smith : Siapa ? Bobby Watson ? 
Tuan Smith : Bobby Watson yang mana yang kamu bicarakan ? 
 
Dari dialog tersebut, terlihat bahwa apa yang mereka perbincangkan sebelumnya, 
sebenarnya bukan mengenai satu hal yang sama. Mereka berkomunikasi, tetapi 
apa yang mereka komunikasikan bukan satu hal yang saling berhubungan. 
Meskipun mereka tampak tidak saling berkomunikasi dan hidup dalam dunianya 
sendiri, mereka tetap sepasang suami istri. Sesuatu yang aneh tetapi demikianlah 
adanya. Pada adegan keempat, dialog antara Nyonya dan Tuan Martin ini juga 
demikian, mereka pada awalnya lupa bahwa mereka adalah suami istri dan setelah 
melalui percakapan yang panjang tentang mereka, mereka baru menyadari bahwa 
mereka mempunyai anak yang sama, tinggal di apartemen yang sama, tidur 
bersama di kamar yang sama. Hal itu tampak dalam dialog berikut : 
“M. Martin : Mes excuses, Madame, mais il me semble, si je ne me trompe, que je 
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vous ai déjà rencontrée quelque part. 
Mme. Martin : A moi aussi, Monsieur, il me semble que je vous ai déjà rencontre 
quelque part.”  
”Tuan Martin : Mohon maaf Nyonya, sepertinya, kalau tidak salah, saya sudah 
pernah ketemu dengan Anda di suatu tempat ?” 
Nyonya Martin : Sayajuga, Tuan, sepertinya saya kalau tidak salah, saya sudah 
pernah bertemu dengan Anda di suatu tempat ?” 
Ketidaklogisan dan kekonyolan situasi dalam teater ini ditunjukkan dengan 
dialog-dialog antar tokoh yang tidak masuk akal. Kita jadi bertanya, ”Bagaimana 
mungkin mereka, suami-istri yang datang bertamu ke tempat Nyonya dan Tuan 
Smith, datang bersama-sama, masuk rumah sama-sama, duduk di ruang tamu 
yang sama, tetapi kemudian tidak tahu atau tidak menyadari bahwa pasangan 
mereka adalah suami atau istri mereka. Sesuatu yang sungguh aneh. Jangan-
jangan mereka hanya bersandiwara ? Tokoh-tokoh ini memang dihidupkan oleh 
Ionesco untuk bersandiwara. Saya setuju dengan pendapat Ionesco dalam video 
wawancaranya yang mengatakan bahwa hidup itu memang absurd dan terkadang 
tidak jelas. Terlalu banyak mempertanyakan tentang keabsurdan hidup, justru 
akan membuat kita marah pada Tuhan. Kalau begitu kita jalani saja. Terkadang, 
sesuatu yang benar-benar kita harapkan justru tidak bisa kita peroleh, tetapi 
sebaliknya terkadang kita justru memperoleh sesuatu  yang tidak pernah kita 
sangka-sangka. Namun, itu semua memang sudah kehendak dari Tuhan, seperti 
yang dikatakan oleh Ionesco bahwa apabila ia terus memikirkan tentang 
absurditas yang terjadi dalam kehidupan itu sendiri,  maka pada akhirnya ia akan 
marah pada Tuhan. Oleh karena itu, absurd adalah suatu kata yang sulit untuk 
didefinisikan, tetapi mengkin bisa kita pahami dan kita rasakan. 
Teater La Cantatrice Chauve karya Ionesco menurut saya juga berisi  tentang 
sindiran-sindiran. Contoh dari sindiran tersebut antara lain tentang orang 
yang suka berbicara dan terkadang membicarakan suatu hal yang tidak 
penting. Dalam naskah, terlihat bahwa Mme.Smith adalah seorang wanita yang 
banyak berbicara. Ia berbicara mengenai begitu banyak hal dan bahkan 
sebenarnya hal-hal tersebut bukanlah suatu hal yang penting. Mme. Smith juga 
berbicara panjang lebar dengan sangat cepat tentang makanan dan juga tentang 
bumbu dapur yang dibelinya di warung pojok yang lebih baik kualitasnya 
daripada warung yang di depan (hlm11-12). Dalam kehidupan nyata, mungkin 
hal ini juga sering kita jumpai, misalnya ketika siang hari, sekelompok ibu-
ibu berkumpul dan berbincang-bincang, dan apa yang mereka bicarakan 
biasanya seputar kehidupan sehari, termasuk membicarakan masalah 
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dapur.  Berawal dengan berbicara tentang dapur kemudian menggosip, 
sesuatu yang menghabiskan energi dan tidak bermanfaat.  Contoh sindiran 
lain dalam teater ini adalah tentang seseorang yang suka makan dan 
membanggakan status sosialnya. Dalam teater ini diceritakan  bahwa 
keluarga Smith adalah keluarga yang berasal dari kelas sosial bangsawan / 
menengah atau bourgoise. Pada monolog awal, Mme. Smith sebagai berikut 
”Mme. Smith :Tiens, il est neuf heures. Nous avons mangé de la soupe, du 
poisson, des pommes de terre au lard, de la salade anglaise. Les 
enfants ont bu de l‟eau anglaise. Nous avons bien mangé, ce soir. 
C‟est parce que nous habitons dans les environs de Londres et 
que notre nom est Smith…” 
Nyonya Smith :Yah, ini jam sembilan. Kami makan sup, ikan, bacon kentang, 
salad Inggris. Anak-anak sudah minum air Inggris. Kami telah 
makan enak malam ini. Itu karena kita tinggal di seputaran 
London dan nama kita adalah Smith." 
     Berdasarkan hal tersebut, terlihat bahwa mereka begitu membanggakan status 
sosial mereka yang merupakan keluarga Smith dan tinggal di London. Bisa jadi, 
teater ini merupakan sindiran bagi orang Inggris yang seringkali digambarkan 
sebagai orang yang angkuh, snobbish dan bangga akan keinggrisannya dan 
mereka juga suka makan. Menurut saya, apa yang mereka lakukan sedikit 
berlebihan karena di dunia ini masih ada sebagian orang yang kesulitan untuk 
mendapatkan sesuap makanan, tetapi keluarga Smith bisa menikmati begitu 
banyak menu makanan, sampai terlalu kenyang sehingga harus beberapa kali 
pergi ke toilet (hlm. 12). Padahal dari segi agama Islam, kalau kita mengikuti 
contoh Nabi Muhammad, kita harus berhenti makan sebelum kenyang. 
Sesuatu yang berlebihan pasti akan tidak baik.  
Melalui teater ini, menurut saya, terdapat  kritik sosial terhadap perilaku 
masyarakat tertentu yang suka pamer, misalnya cerita Nyonya Smith 
tentang dirinya sendiri, kebanggannya terhadap keinggrisannya, dan 
gambaran makanan santapannya yang diceritakan secara vulgar merupakan 
kritikan Ionesco. Dalam kehidupan kita saat ini yang demikian tergantung 
pada teknologi informasi misalnya banyak sekali kita temui berbagai macam 
gambar-gambar tentang lezatnya suatu makanan yang di-upload dengan 
bangga oleh pemilik account melalui facebook atau Instagram hanya sekedar 
untuk memerkan atau membanggakan apa yang akan atau telah mereka 
makan, seolah-olah tidak ada lagi topik selain makanan.Mereka mungkin 
lupa betapa banyak orang di dunia ini yang menderita karena minum pun 
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harus mengantri atau harus mengais makanan sisa di tempat sampah. 
Sungguh ironi kehidupan.  
Kebanggaan terhadap Inggris memang tidak terlepas pada kehebatan atau justru 
kerakusan bangsa Inggris dalam menjajah bangsa-bangsa lain pada masa lalu. 
Sampai saat inipun, bahasa Inggris masih dianggap sebagai superior dari pada 
bahasa asing lainnya. Di lingkungan saya, saya sering kali mendapat 
pertanyaan mengapa saya tidak mengambil jurusan bahasa Inggris dan 
justru belajar bahasa Prancis. Mereka seringkali memandang sebelah mata 
pada bahasa lain selain Inggris. Padahal menurut saya, pandangan itu 
hanyalah salah satu pandangan, mereka seringkali lupa bahwa ada cara lain 
untuk memandang suatu hal, misalnya karena melalui bahasa Prancis saya 
kemudian dapat mempelajari budaya dan cara pikir orang Prancis, untuk 
menjadikan saya menjadi manusia yang lebih baik dan bermanfaat bagi diri 
saya sendiri dan orang lain, bagi nusa dan bangsa.(Refleksi M1 untuk Materi 
Teater Absurd La cantatrice chauve karya Ionesco).  
 
Melalui tulisan reflektifnya di atas, tampak bahwa M1 telah melakukan 
persiapan-persiapan dalam menulis. Paragrafnya disampaikan secara urut dan 
disertai dengan bukti-bukti yang mendukung pendapat-pendapatnya. M1 juga 
tampak dapat menghubungkan atau mendialogkan antara teks yang dikaji dengan 
dirinya atau lingkungan sekitar. M1 mampu mengkritik kondisi sosial yang terjadi 
pada masa lampau yaitu buruknya komunikasi antara suami-istri Smith dan 
membandingkan kondisinya sikap masyarakat saat ini yang lebih mempedulikan 
gadget mereka daripada berkomunikasi secara langsung dengan orang-orang di 
sekitarnya.  M1 juga dapat mengungkapkan kritik sosial tentang paradoks yang 
terjadi pada  masyarakat saat ini. Di satu sisi banyak orang gemar membicarakan 
tentang makanan dan minuman dan mengunggahnya di sosial media, padahal ada 
banyak juga orang yang kesulitan bahkan sekedar mendapat air minum. Kritikan 
lain yang disampaikan M1 adalah bahwa dia merasa banyak orang di sekitarnya 
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menganggap remeh tentang Jurusan Prancis yang diambilnya, M1 menambahkan 
bahwa ironinya adalah banyak orang yang sering menganggap pandangan mereka 
adalah satu-satunya kebenaran, padahal ada banyak cara melihat suatu kebenaran 
dan itu dirasakannya juga.  
M1 berhasil memprojeksikan pemikirannya tentang masa depannya melalui 
teks La cantatrice chauve yaitu dia „ingin menjadi orang yang bermanfaat bagi 
nusa dan bangsanya.‟ Kegigihan M1 dalam mengikuti kegiatan dan juga membaca 
ulang tulisan refleksinya sendiri serta kemudian mereview tulisannya sendiri 
secara intensif dapat ditunjukkan melalui hasil akhir tulisan reflektifnya yang 
sangat memuaskan.  
Secara umum, rata-rata mahasiswa yang mengikuti perkuliahan uji coba 
menunjukkan perkembangan berpikir kritis-humanis yang progresif. Hal itu 
ditunjukkan dengan kemampuan mereka yang semakin berkembang dalam 
mengekspresikan pikiran dan perasaan mereka melalui tulisan reflektif, dengan 
menghubungkan teks dengan dirinya sendiri untuk kemudian memprojeksikan 
dirinya untuk masa depannya.  
b. Persepsi Mahasiswa terhadap Model  
 
Persepsi mahasiswa tentang model yang dikembangkan dan diujicobakan 
digali melalui wawancara mendalam terhadap responden yang berjumlah tujuh 
mahasiswa yang terlibat dalam uji coba model. Ketujuh partisipan dalam 
penelitian ini kemudian diberi pseudonim sebagai Mahasiswa 1 (M1), Mahasiswa 
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2 (M2), Mahasiswa 3 (M3), Mahasiswa 4 (M4), Mahasiswa 5 (M5), Mahasiswa 6 
(M6), Mahasiswa 7 (M7). 
Hasil wawancara tersebut kemudian ditranskripsikan untukdianalisis secara 
fenomenologis interpretatif. Dengan menjalankan teknik epochē – melepaskan diri 
dari pengaruh asimsi, dugaan, anggapan, penilaian dan teori, peneliti menarik 
keluar tema-tema yang muncul dari data mentah. Tema-tema yang muncul 
kemudian diklasifikasikan, dirumuskan menjadi tema-tema subordinat/tema yang 
lebih besar untuk kemudian dianalisis, dan disajikan.  
Berikut ini disampaikan hasil tabel persepsi mahasiswa terhadap model 
yang dikembangkan.  
 
Tabel 11. 
Identifikasi Tema Berulang Persepsi Mahasiswa tentang Model yang 
dikembangkan 




1 Self Directed 
Learning 
Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya 
2 Student Center 
Learning 
Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya 
3  Pembelajaran 
Scaffolding  




Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya 
5  Pembelajaran 
Sepanjang Hayat  
Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Tidak Ya 
6 Berpikir Kritis-
Humanis/Reflektif 
Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya 
7 Mengembangkan 
Sikap 




Beberapa tema superordinat yang sering muncul dalam perspektif 
mahasiswa terhadap model yang dikembangkan adalah sebagai berikut : Self 
Directed Learning, Student Center,PembelajaranScaffolding, Pembelajaran Aktif 
dan Interaktif, Pembelajaran Sepanjang Hayat, Berpikir Kritis-Humanis, 
Mengembangkan Sikap menghargai, berani, aktif, jujur, kritis, dan bertanggung 
jawab.  
1) Self-Directed Learning 
Implementasi dari model pembelajaran ini mengarahkan mahasiswa untuk 
menjadiself-directed learner.Self-directed sebagai kemampuan untuk 
mengarahkan diri sendiri dalam proses pembelajaran. Melalui langkah-langkah 
pembelajaran di kelas, mahasiswa belajar memahami isi/ makna dari suatu karya 
sastra dengan pembacaan secara berulang, mendiskusikan teks, membiasakan diri 
selalu mencatat hal-hal yang mereka anggap penting di bagian note di dalam 
modul (M1, M3, M5). Selain melakukan pembacaan berulang dan hasil 
pencatatan, mahasiswa mengatakan bahwa mereka dapat 
mensintesa/mereformulasi pengalaman belajar yang telah mereka ikuti (M3, M5). 
Melalui hal tersebut, mahasiswa kemudianmampu menyusun target(M1) 
danrencana pembelajaran mandirinya(M1, M2, M3, M4) guna memperdalam 
kembali materi yang telah dipelajari secara mandiri/di luar kelas (M2, M3, M6). 
Mahasiswa yang telah dapat menilai dirinya sendiri dan merasa masih belum 
memahami materi ketika di dalam kelas, mereka berinisiatif untuk membaca 
sendiri di rumah dengan panduan modul. Mahasiswa juga merasa dapat menjadi 
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individu yang mampu mengarahkan diri sendiri dalam mengembangkan materi 
yang telah dipelajari secara mandiri di luar kelas (M1, M2, M3, M6).  
“Terus terang hehe… (sambil senyum-senyum) saya yang tadinya tidak 
suka membaca apalagi karya sastra (Prancis) menjadi suka dan tertarik 
membaca dan terlibat dalam pembelajaran. Saya penasaran tentang materi 
pembelajarannya dan di kos saya termotivasi untuk membuka-buka, 
melihat-lihat dan membaca-baca gitu apa yang ada di buku modul itu.” 
M4 juga menyatakan yang menyatakan sebagai berikut 
“Kalau saya di pengalaman belajar yang lalu itu, saya masih kesulitan 
dalam memahami teori tentang „Nouveau Theatre‟, karena saya di 
pertemuan pertama belum masuk jadi saya agak tertinggal, tetapi itu 
membuat saya termotivasi untuk belajar sendiri, saya termotivasi karena 
saya tidak mau tertinggal dengan teman-teman, dan Alhamdulillah saya di 
kos buka buku dan belajar, dan Alhamdulillah saya bisa memahaminya” 
 
 
Melalui motivasi untuk belajar sendiri tersebut, mahasiswa merasa lebih 
mandiri dalam mengerjakan tugas serta berinisiatif dalam mencari sumber lain 
yang berkaitan dengan materi yang mereka pelajari (M4). Sehingga secara tidak 
langsung mereka juga merasa mendapatkan kesempatan untuk menyelesaikan 
suatu permasalahan (M1, M2, M3, M5). Mahasiswa mampu memberdayakan diri 
untuk mengembangkan kemampuan diri sendiri.  
M5: “Mungkin dengan karena sistem pembelajarannya écriture réflective 
maka secara sadar dan otomatis harus menuliskan materi-materi yang 
kita pelajari itu, jadi otomatis kita jadi sadar dan memang harus menjadi 
sadar tentang apa yang kita tuliskan, sadar akan dampak-dampaknya 
untuk diri sendiri dan orang lain, mungkin. Terciptanya, kesadaran diri 
untuk menuliskan apa yang sudah dipelajari itu juga menurut saya sebuah 
apa ya istilahnya sebuah empowered untuk diri sendiri bahwa seharusnya 
sebagai mahasiswa ya harus seperti itu, berdaya.” 
 
Pada persepsi di atas nampak bahwa mahasiswa merasa berdaya di dalam 
kelas melalui kegiatan menulis reflektif. Mahasiswa merasa diberi kebebasan 
dalam berekspresi melalui tulisan. Menuliskan apa yang mereka pikirkan dan 
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rasakan memerlukan kerja keras dan kegigihan. Melalui tulisan reflektif, mereka 
belajar untuk bersikap jujur terutama kepada diri sendiri dan merefleksi diri 
mereka melalui karya sastra Prancis sehingga hal tersebut dapat menjadi 
pembelajaran yang bermakna bagi mereka. Mahasiswa merasa terdorong untuk 
dapat secara terus menerus mengembangkan dan memperbaiki diri (M1, M2, M3). 
Hal tersebut otomatis menimbulkan kemauan keras dalam diri mahasiswa untuk 
selalu belajar (M1). 
Lebih dari itu, melalui penerapan model pembelajaran berbasis metakognitif 
untuk mata kuliah Sastra Prancis ini, juga memotivasi salah seorang mahasiswa, 
yaitu M4, untuk menulis/ mengarang sebuah karya sastra. Berbeda lagi dengan 
M3, yang menjadi lebih termotivasi untuk dapat menganalisis sebuah karya sastra 
(M3). Berikut pernyataan dari M1 mengenai motivasi yang ia rasakan setelah 
mengikuti kelas uji coba pembelajaran berbasis metakognitif ini:  
”Saya jadi tertarik ke karya sastra membaca karya sastra yang 
sebelumnya saya kurang suka membaca, apalagi ini karya sastra asing  
dan karena pengalaman yang sebelumnya dalam membaca karya sastra 
asing itu saya harus bolak-balik membuka kamus untuk memahami 
maknanya tetapi dengan model ini dengan niveau yang sesuai saya jadi 
lebih bisa memahami dan saya tertarik untuk membaca karya sastra, 
banyak sekali karya sastra yang saya pelajari di kuliah pada perkuliahan 
di kelas uji coba ini tidak hanya sekedar tugas kemudian lupa tetapi karya 
sastra ini memberikan kesan kepada saya, saya ingat, benar-benar ingat, 
yang sudah saya pelajari dari Amélie Nothomb itu sendiri….” 
 
Melalui kutipan di atas dapat dilihat pula persepsi mahasiswa mengenai 
model pembelajaran berbasis metakognitif yang tidak hanya sekedar mengerjakan 
tugas kemudian lupa, tapi terdapat kesan dan pesan dari karya sastra itu sendiri 
yang kemudian dapat dipetik nilai moralnya oleh mahasiswa. Hal ini membuat 
mahasiswa merasa lebih dekat dengan materi yang mereka pelajari sehingga pada 
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akhirnya mampu menstimulasi mereka untuk menjadi lebih passionate dalam 
melakukan (belajar) dan atau memperoleh sesuatu (mencari tahu). 
Kemampuan self-monitoring berkaitan dengan bagaimana mahasiswa 
mampu melakukan self-evaluation mengenai perkembangan yang dialaminya baik 
dari segi pengetahuan, pola pikir, maupun sikap – dalam model metakognitif, 
karakter individu yang diharapkan adalah individu yang kritis dan humanis selama 
proses pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat pula melalui persepsi M1 berikut: 
“itu menurut saya bagus karena dengan self-monitoring kita jadi 
mengenal siapa diri sendiri, self-evaluation itu juga kita lebih mengenal 
diri kita sendiri, kita tahu seberapa jauh kemampuan kita, sudah tau 
seberapa batas kemampuan kita dan kita belajar untuk lebih jujur kepada 
diri kita sendiri kalau memang kita mampu bilang mampu, tapi  bila 
belum mampu kita katakan belum.” 
 
Berdasarkan persepsi di atas, mahasiswa merasa bahwa self-monitoring dan 
self-evaluation membantu mereka untuk lebih mengenal dan lebih menerima diri 
sendiri. Hal tersebut kemudian mendorong lahirnya kejujuran dalam diri mereka. 
Sikap jujur terhadap diri sendiri ini membuat mereka dapat segera mengetahui apa 
kekurangan dan kelebihan mereka termotivasi untuk meningkatkan kemampuan 
menulis reflektifnya dengan melakukan revisi dan menulis ulang refleksinya 
sampai optimal agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.  
Pengalaman belajar itu secara terus-menerus diasah, ditambah dan 
dikembangkan melalui kegiatan reflektif yang terjadi di dalam diri mahasiswa 
sebagai pribadi atau kolektif. Melalui diskusi yang aktif, intens dan terfokus di 
dalam kelas antara dosen dengan mahasiswa atau antar mahasiswa tentang karya 
sastra dan teori sastra yang dibahas, mahasiswa dapat belajar memaknai 
pengalaman belajarnya sendiri dan juga pengalaman belajar temannya melalui 
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diskusi dan bertukar pikiran atau pengalaman. Bagaimanapun juga, belajar 
merupakan kegiatan individual dan juga kegiatan sosial. Peran pengajar adalah 
memastikan bahwa terjadi „koneksi‟ atau ketersambungan antara teks sastra yang 
dipelajari dengan mahasiswa sehingga akan memunculkan minat atau ketertarikan 
dalam diri mahasiswa terhadap materi yang dipelajari. Mahasiswa dapat 
termotivasi oleh dirinya sendiri untuk menggali lebih jauh, mandiri dan kreatif 
mencari alternatif-alternatif dan informasi-informasi lain terkait dengan teks sastra 
yang sedang dikaji. 
Evaluasi diri mahasiswa dilakukan setiap mereka telah menyelesaikan 
pembelajaran tiap unit atau tema.  Melalui evaluasi diri yang mereka isikan sendiri 
dalam modul memotivasi mereka untuk mengevaluasi diri dan memperbaiki 
kemampuan mereka dalam belajar, dalam hal ini menulis reflektif.  M4 
menyatakan bahwa dia selama proses pembelajaran termotivasi untuk selalu 
meng‟upgrade diri bahkan setelah pembelajaran di kelas usai. Mahasiswa 
kemudian mengaitkan self-directed learning dengan kemampuan untuk 
mengontrol diri sendiri melalui memonitoring diri sendiri (M1), menyusun 
rencana pembelajaran sendiri (M1, M2, M3, M4), hingga menyelesaikan suatu 
permasalahan sendiri (M1, M2, M3, M5).  Sehingga saat mereka memperoleh 
kebermaknaan dari proses pembelajaran tersebut, maka rasa puas atau kepuasan 
diri dapat dicapai (M1).  
“Iya...Karena saya juga merasa, saya harus memiliki kontrol terhadap 
diri saya sendiri saya harus bertanggung jawab dengan apa yang sudah 
saya ambil, apa yang sudah saya putuskan, dengan adanya monitoring ini 
jadi apabila saya belum paham dengan bagian ini jadi saya harus 
membaca lagi, saya harus belajar lebih keras lagi, jadi saya merasa harus 
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bertanggung jawab dengan apa yang pelajari ini. Saya sudah memutuskan 
untuk belajar tentang mata kuliah ini, setidaknya harus ada yang saya 
peroleh dari apa yang sudah saya pelajari ini, yang sudah saya ambil ini. 
Setelah belajar di kelas, rasanya itu puas…” 
 
2) Pembelajaran Berpusat pada Mahasiswa/Student-Centered Learning 
 
Menurut mahasiswa pembelajaran dengan model yang dikembangkan pada 
penelitian ini berpusat pada mahasiswa atau yang sering disebut dengan student-
centered (M4, M5). Dosen telah menjalankan perannya sebagai fasilitator yang 
berupaya mengarahkan jalannya pembelajaran (M1, M3) dan selalu menghadirkan 
suasana kelas yang nyaman. Hal tersebut membuat mahasiswa merasa lebih bebas 
dalam mengutarakan pendapat di dalam kelas (think out aloud) (M1, M5, M6, 
M7). Mahasiswa merasakan diberdayakan karena pembelajaran benar-benar 
terpusat pada diri mereka. Mahasiswa merasa bahwa mereka benar-benar terlibat 
dalam proses pembelajaran dimulai dari pengenalan materi hingga evaluasi. Hal 
tersebut nampak pada persepsi yang disampaikan oleh M3 sebagai berikut: 
 “Saya menjadi diri saya, saya menjadi pusat dari pembelajaran itu, saya 
menyampaikan ide, gagasan, permasalahan yang saya temui dan juga 
saya bisa menyelesaikan permasalahan-permasalahan tersebut. Dalam 
diri kita itu seperti saya mentransformasikan diri saya ke dalam catatan 
akhir yang setiap akhir pembelajaran harus kita tuliskan. Betul betul kita 
yang belajar, kita yang berpikir, kita yang menghadapi masalah, dan kita 
yang menyelesaikan permasalahan tersebut, kita bisa juga mengevaluasi 
diri kita sendiri disini. Saya sangat senang karena saya menjadi merasa 
dihargai melalui pembelajaran yang demikian itu.” 
 
 Pembelajaran di kelas uji coba yang memusatkan pada mahasiswa untuk 
terlibat secara aktif dan partisipatif serta didorong untuk mampu memberdayakan 
diri dalam berpikir secara kritis sekaligus humanis(M1-7). Hal tersebut 
diungkapkan oleh M1 sebagai berikut: 
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“…pembelajaran ini memusatkan pada mahasiswa karena berdasarkan 
pada pengalaman dalam belajar tidak hanya pada konteksnya, tetapi 
pengalaman mahasiswa ketika belajar. Mahasiswa harus mengaitkan 
pengalaman belajarnya dengan kegiatan pembelajaran atau materi 
pelajaran itu sendiri, jadi tidak hanya melulu pada materi pembelajaran 
yang diinginkan tetapi juga memikirkan dari sisi mahasiswa itu sendiri.”  
 
3) Pembelajaran Scaffolding 
 
Scaffolding merupakan bantuan yang diberikan kepada peserta didik untuk 
belajar dan memecahkan masalah. Bantuan tersebut dapat berupa petunjuk, 
dorongan, peringatan, menguraikan masalah ke dalam langkah-langkah 
pemecahan, memberikan contoh, dan tindakan-tindakan lain yang memungkinkan 
peserta didik itu belajar mandiri.  
Pada uji coba yang telah dilakukan, mahasiswa menyatakan bahwa tujuan 
pembelajarannya jelas, sehingga mereka merasa terbantu untuk menentukan 
langkah-langkahnya sendiri  dalam mencapai tujuan tersebut secara optimal (M1, 
M3, M4, M5). Berikut salah satu pernyataan dari mahasiswa, yaitu M4: 
“Sangat jelas, apa yang dijelaskan dalam tujuan pembelajaran sudah 
mencakup di pembelajaran perbab atau tema-tema dalam buku ini, 
sehingga kita bisa melakukan rencana-rencana, karena kita tau apa saja 
yang akan dipelajari dalam mata kuliah ini.” 
 
Scaffolding dirasakan oleh mahasiswa kelas uji coba yang mengatakan 
bahwa melalui pembelajaran model ini, mereka dapat secara bertahap dapat 
memahami materi yang tengah mereka pelajari. Dimulai dari pengenalan, 
pendalaman, hingga aplikasinya dimana dalam tiap tahapannya mahasiswa selalu 
memiliki peran aktif di dalamnya (M1-7). Berikut pernyataan M5 mengenai 
efektifitas penerapan scaffolding baginya dalam mencapai tujuan pembelajaran : 
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“Karena pembelajarannya dapat diikuti dan sesuai harapan.Dalam artian 
kita sama-sama belajar dari awal dengan metode kognitif dimana metode 
tersebut seperti belajar dengan scaffolding  dalam artian tahap-bertahap, 
sehingga kita dapat mencapai tujuan yang kita inginkan dari 
pembelajaran tersebutperlahan melangkah tetapi pasti, sedikit-sedikit tapi 
nyantol gitu. Setiap langkahnya bisa kita nikmati, kita rasakan.”  
 
Selain tujuan dan langkah-langkah yang jelas diikuti oleh mahasiswa, 
perancangan konsep scaffolding yang bagus membantu mahasiswa mempelajari 
materi. Dikarenakan pembelajaran bertahap dan menuntut kemandirian 
mahasiswa dalam proses belajar, maka harus diperhatikan pula mengenai 
tingkatan kebahasaan yang dimiliki mahasiswa. Penerapan model ini dalam 
pembelajaran sastra Prancis yang telah diujicobakan telah sesuai dengan tingkatan 
kemampuan Bahasa Prancis kelas uji coba (M2), seperti yang disampaikan oleh 
M4, “Kalau menurut saya bahasa yang dipakai disini itu kalau untuk B1 masih 
bisa, tidak terlalu mudah tetapi tidak terlalu sulit juga, jadi mudah / bisa 
dipahami. B1, ini fiks/pas.” 
 Scaffolding juga ditunjukkan melalui pemilihan tema-tema yang sesuai 
dengan mahasiswa yaitu, tentang diri sendiri, kebebasan, kritik sosial. Materi teks 
sastra Prancis yang menarik juga mampu memancing mahasiswa untuk mencari 
dan mempelajari lebih dalam mengenai materi tersebut. Pemilihan tema/ materi 
yang dianggap dekat dengan kehidupan sehari-hari mahasiswa juga dapat menjadi 
acuan dalam upaya pemilihan materi. Mahasiswa menunjukkan antuasias terhadap 
karya sastra yang dibahas (M1, M2, M4).  
 Proses pembelajaran yang jelas tujuan, langkah, hingga penilaiannya ini 
tentu berdampak pada keefektifan model pembelajaran. Hal tersebut dinyatakan 
oleh beberapa mahasiswa di kelas uji coba yang merasa bahwa model 
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pembelajaran berbasis metakognitif ini sangat efektif baik bagi mahasiswa (M4, 
M6, M7). Berikut salah satu pernyataan M7,  
“Menurut saya sangat sangat menyenangkan dan efektif. Menyenangkan 
karena materi yang disampaikan tidak terlalu berat. Dalam arti tetap 
mencakup apa yang harus kami peroleh, tapi disampaikan dengan 
nyaman, tidak tegang, tidak merasa underpressure. Kan ada beberapa 
pengajar yang membuat mahasiawa tertekan, bingung, cemas, dan takut. 
Tapi di kelas ini saya merasa lebih santai rileks dan lebih fokus. Karena 
tidak tertekan, tidak terburu-buru dan tidak terlalu merasa di dorong. 
Dan efektif itu karena materi yang disampaikan tidak terlalu banyak tapi 
kita bisa lebih paham dibandingkan dengan kelas yang hari ini itu harus 
baca ini ini ini, namun ternyata tidak sanggup sampai situ. Dan itu tidak 
maksimal. Banyak yang harus kita ambil tapi hanya sedikit-sedikit. Saya 
suka yang sedikit saja tapi bisa menggali lebih banyak. Sehingga lebih 
matang, mendetail, dan itu lebih efektif. Lebih bagus dibandingkan kelas 
yang mengejar kualitas tapi kuantitasnya malah kurang.” 
 
Melalui pembelajaran scaffolding mahasiswa merasa terarah secara 
sistematis dalam mencapai tujuan pembelajaran tanpa menghilangkan sikap 
mandiri. Selain arahan dosen dan bantuan media pendukung, melalui dorongan 
untuk mandiri tersebut, mahasiswa merasakan kebebasan untuk mengembangkan 
dan mencari sendiri referensi lain yang pada akhirnya menambah wawasan 
mereka (M1, M2, M4) serta menjadikan pemahaman mereka lebih matang dan 
mendetail. Hal tersebut kemudian dirasakan mahasiswa membawa banyak 
manfaat bagi merekabaik untuk masa sekarang maupun untuk proyeksi ke depan 
(M2, M3, M4,M6).  
Salah satu wujud konkrit manfaat penerapan model pembelajaran berbasis 
metakognitif melalui konsep scaffolding ini yaitu terinspirasinya mahasiswa untuk 
menjadikan model ini sebagai acuan bagi mata kuliah yang lain. Hal tersebut 
disampaikan oleh M3, “Model yang dikembangkan menjadi referensi bagi 
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mahasiswa untuk belajar dan juga „mungkin‟ nanti untuk mengajar baik di kelas 
mikro teaching ataupun di kelas pada saat PPL, atau bahkan mungkin ketika 
mereka kelak mengajar.” Demikian pula dengan pernyataan M6 berikut:  
“Mungkin saya akan meniru gaya Madame di kelas ini dalam 
menyampaikan materi. Saya ingin membawa kelas saya pada posisi 
senyaman mungkin. Menempatkan siswa seperti teman berdiskusi. Dalam 
pembelajaran saya ingin melibatkan siswa untuk berperan aktif dalam 
pebelajaran. Selalu mengecek siswa apakah dia sudah paham materi atau 
belum. Lalu mengaitkannnya dengan kehidupan sehari hari agar lebih 
bermakna.” 
 
Dapat disimpulkan bahwa melalui pembelajarannya dengan menggunakan 
scaffolding atau selangkah demi selangkah, seperti yang telah diterapkan dalam 
kelas uji coba ini, mahasiswa merasa nyaman, menyenangkan, dan tertantang. Hal 
tersebut dikarenakan proses pembelajaran metakogitif yang seperti menyusun 
tangga atau batu pijakan, satu-satu dan pelan-pelan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Mahasiswa pada akhirnya tidak merasa terburu-buru sehingga 
mereka dapat menikmati proses belajarnya secara bertahap sesuai dengan 
kemampuan mereka. Proses inilah yang kemudian sangat membantu mereka 
dalam memahami materi secara mendetail melalui proses berpikir kritis-humanis 
(M5). Mempelajari sastra adalah mempelajari konteks sastra itu sendiri.  Pada 
faktanya penekanan mengenai hal tersebut dalam pembelajaran Analisis Sastra 
Prancis masih kurang. Kebanyakan mahasiswa lebih fokus pada arti kata demi 
kata yang tertulis di dalam karya sastra. Hal ini menjadi maklum karena memang 
bahasa Prancis merupakan bahasa yang tidak mudah. Padahal yang perlu 
digarisbawahi adalah pemahaman sebuah konteks dalam karya sastra akan sangat 
mempermudah pembaca – mahasiswa - dalam memahami apa maksud/ pesan dari 
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sebuah teks sastra. Maka dari itu, penerapan model pembelajaran berbasis 
metakognitif melalui scaffolding ini sangat tepat untuk pembelajaran sastra, 
karena dosen dapat mempersiapkan karya sastra Prancis yang memiliki tema yang 
cukup dekat dengan kehidupan mahasiswa (M5).  
Dalam kelas uji coba ini, dosen dianggap telah berhasil menyuguhkan teks-
teks sastra yang sarat dengan makna hidup dan dekat dengan kehidupan mereka, 
sebagai contoh adalah pemilihan puisi Liberté karya Paul Eluard dengan tema 
kebebasan, kisah biografi melalui roman Stupeur et Tremblement karya Amelie 
Nothomb. Melalui cara berpikir reflektif yang diterapkan dalam pembelajaran ini, 
mahasiswa tidak hanya sekedar mendapatkan penambahan kosakata Bahasa 
Prancis, namun juga pembelajaran mengenai arti hidup. Contoh lain,  mahasiswa 
belajar mengenai arti kebebasan melalui puisi Liberté karya Paul Eluard.Selain 
itu, mahasiswa juga dapatbelajar mengenai suatu budaya lain (M1) melalui teks 
sastra. Sebagai contoh mahasiswa belajar mengenai sekaligus budaya Eropa dan 
Jepang yang digambarkan melalui  roman Stupeur et Tremblement. M1 
mengatakan dalam wawancaranya : 
“Iya ada sesuatu yang bermakna terutama hal-hal yang kita pelajari dari 
karya sastra itu sendiri, ternyata banyak sekali hal-hal yang bisa kita 
ambil dari karya sastra Prancis yang tentunya itu berbeda dengan 
budaya kita di Indonesia, karena itu merupakan karya sastra asing, kita 
jadi tau bagaimana pemikiran-pemikiran orang disana, pola pikir orang 
disana, kebudayaan orang disana, dan juga semangat atau pesan yang 
disampaikan lewat karya sastra itu sendiri yang membuat kita berpikir 
tidak langsung.. oh ini seperti itu, kalau menurut saya di Indonesia itu 
kebanyakan karya sastranya bisa langsung dipahami, mudah gitu, … tapi 
dari karya sastra asing itu harus ada kemauan keras untuk melibatkan 
diri, ada proses berpikir untuk memahami apa makna dari karya sastra 
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itu sendiri, pesan dari karya sastra itu sendiri. Sulit tapi kalau kita 
termotivasi kita mau dengan sendirinya.” 
 
Lebih jauh mahasiswa juga dapat belajar mengenai konteks sejarah dari 
suatu karya sastra (M1). Dalam puisi puisi Liberté, mahasiswa pada akhirnya juga 
berupaya mengenal situasi Prancis pada masa Perang Dunia yang menjadi latar 
waktu penulisan puisi tersebut. Hal tersebut sangat membantu untuk memahami 
term-term mengenai kebebasan yang dituliskan oleh Paul Eluard tersebut, 
sehingga mahasiswa akan dapat menemukan makna/ pesan tersembunyi di 
dalamnya untuk kemudian dapat ia kaitkan dengan konsep kebebasan menurut 
mereka masing-masing. 
Bentuk-bentuk kontekstualisasi materi di atas tentu sangat mempermudah 
mahasiswa dalam memahami materi melalui berpikir kritis yang didasarkan pada 
logika-logika mereka. Pembelajaran kemudian menjadi membekas. Hal tersebut 
disampaikan  oleh M2 dan M6 dalam wawancara mereka. Berikut kutipan 
pernyataan dari M2: 
“jadi melalui perkuliahan ini, saya jadi mengerti ternyata menulis 
reflektif itu tidak hanya seperti kita menulis pengalaman saja, cuma 
sekedar menuliskan saja tetapi harus ada bukti-bukti yang harus kita 
sampaikan juga dan kita tuliskan disitu dan kita hubungkan dengan 
perasaan dan apa materi yang kita dapatkan seperti itu. Jadi untuk mata 
kuliah-mata kuliah yang saya merasa lebih mudah mengingatnya.” 
 
Selain ketepatan dalam pemilihan materi dengan selalu melihat pada 
konteks karya sastra, dosen juga dianggap mampu mengarahkan mahasiswa dalam 
mengaitkan teks ke sastra dengan kehidupan mereka sendiri. Beberapa mahasiswa 
mengungkapkan bahwa materi pembelajaran sangat berkaitan dan dapat 
bermanfat untuk kehidupan mereka sehari-hari (M3). Mereka dapat memetik 
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pesan moral serta pembelajaran melalui karya-karya sastra tersebut. Dan setelah 
melalui proses  
Sebagai model pembelajaran yang berpusat pada keaktifan mahasiswa, 
maka tujuan pembelajaran menjadi hal yang krusial bagi keberhasilan dari 
penerapan model permbelajaran sastra berbasis metakognitif ini. Hal tersebut 
ditujukan untuk mempermudah mahasiswa dalam memahami secara mendetail 
langkah-langkah apa yang dapat mereka rencanakan supaya tujuan-tujaun tersebut 
dapat tercapai. Disinilah dosen berperan sebagai fasilitator yang menyediakan 
anak tangga /scaffolding bagi mahasiswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
4) Pembelajaran Aktif dan Interaktif 
Mahasiswa berpendapat bahwa dalam kelas uji coba yang mereka ikuti, 
memberdayakan kemampuan mereka secara optimal (M3, M4). Mahasiswa juga 
berperan  aktif dalam pembelajaran (M1-7). Proses pembelajaran terjadi bersama-
sama dimana dosen bukan lagi sebagai pusat kebenaran. Selama proses 
pembelajaran, mahasiswa merasa bahwa posisi dosen dan mahasiswa sejajar, serta 
terjadi kompromi dan diskusi interaktif antara mahasiswa dan dosen (M1, M2, 
M3) 
Komunikasi di dalam kelas terjadi ke segala arah melalui kegiatan bertukar 
pikiran (M4) antara mahasiswa-dosen, diskusi dengan teman dan dirinya sendiri 
(M2), serta kerja dalam kelompok (M3, M4).  Jadi proses belajar terjadi tidak 
hanya secara individual tetapi juga secara kelompok. Pada proses brainstorming 
yang dilakukan di awal pembelajaran mendorong mahasiswa untuk berpikir kritis 
dan berani mengungkapkan pendapatnya, seperti pada pernyataan M1,“Ya karena 
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di sini kita juga dituntut untuk bisa menuliskan apa yang sudah kita pelajari 
dengan perasaan kita, pengalaman belajar yang kita peroleh kemudian berdiskusi, 
tidak hanya pasif mendengarkan tapi juga berdiskusi memberikan pendapat 
tentang materi yang kita pelajari.” 
Munculnya keberanian dalam mengungkapkan pikiran seperti yang 
disampaikan melalui persepsi tersebut, akan membangun suasana kelas yang 
komunikatif dan interaktif (M1-7). Salah satu pendukung dalam proses 
pembelajaran berbasis metakognitif ini adalah modul pembelajaran. Modul 
pembelajaran dirancang guna mempermudah mahasiswa dalam proses belajar 
secara mandiri baik di kelas maupun di luar kelas. M5 mengatakan “Kemudian 
selain model, modul pembelajarannya juga mudah untuk diikuti karena sudah 
disediakan materi-materi yang sesuai dengan tingkatan kita dan bertahap sehingga 
memudahkan kita untuk belajar analisis literature.” 
Selanjutnya, M1 begitu pula M5 mengatakan bahwa pengklasifikasian tema 
dalam modul sudah jelas (tematik). Selanjutnya M1, M2, M4, dan M5 
mengatakan bahwa baik tampilan modul dari cover hingga isi menarik baik dari 
segi warna maupun layout masing-masing tema disajikan secara interaktif, 
sehingga bagus dan tidak membosankan. Berikut salah satu kutipan wawancara 
oleh M5: 
“…kemudian selain itu juga visualisasi dari modulnya juga menarik ada 
warna-warni, jadi ketika kita belajar itu fresh jadi tidak hitam putih saja 
yang ada di kepala kita karena visualisasi itu juga membantu dalam daya 




Isi dan tampilan juga dikatakan jelas, mulai dari instruksi yang jelas (M1), 
penyampaian konten materi yang mudah dipahami, (M1, M5, M6, M7), hingga 
penggunaan media pendukung yang menarik (M2, M4, M5). Media-media 
tersebut antara lain berupa video, audio, hingga gambar yang dapat membantu 
mahasiswa dalam memahami teks sastra yang tengah mereka bahas (M4, M5). 
Untuk itu, agar menciptakan kelas yang aktif, kritis, dan mandiri, dosen 
harus mampu menghadirkan suasana kelas yang hidup dan menyenangkan. 
Berikut beberapa persepsi mahasiswa mengenai suasana kelas yang sudah cukup 
kondusif menurut mereka selama pelaksanaan kelas uji coba model pembelajaran 
sastra berbasis metakognitif: kelas tidak menegangkan/ santai (M1, M4, M5, M7); 
keakraban di dalam kelas, (M1); interaktif (M1); kelas menjadi ruang diskusi 
(M1); kelas menjadi ruang negosiasi (M1)proses belajar tidak membebani, (M1, 
M2, M3); menyenangkan (M1, M2, M3, M4, M7); nyaman, (M1, M5); tidak 
membuat tertekan (M6, M7). Berikut salah satu pernyataan (M5) mengenai 
suasana kelas uji coba yang mereka rasakan cukup menyenangkan, yang 
kemudian membuat mereka menjadi lebih berani berbicara dan mengungkapkan 
pendapat di depan kelas: 
“Ya tentu saja Madame, karena seperti tadi yang saya bilang, Madame 
Yeni membuat suasana belajar itu aman dan nyaman dalam belajar 
sehingga mahasiswa tidak takut dalam mengambil resiko-resiko yang 
ada. Misalnya ketika menjawab pertanyaan itu, tidak takut disalah-
salahkan, dianggap tidak bisa, gitu…”  
 
Selain persepsi-persepsi di atas, terdapat pula beberapa persepsi 
mahasiswa lainnya mengenai apa yang mereka rasakan setelah kelas usai. 
Setelah mengikuti kelas uji coba penerapan model pembelajaran berbasis 
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metakognitif, mahasiswa merasakan: kepuasan dalam pembelajaran (M1); 
perasaan lega setelah pembelajaran berakhir(M1,M3); pikiran menjadi fresh 
setelah belajar (M1); berkesan, (M1, M5); membekas (M2, M3). Hal-hal 
tersebut menunjukkan bahwa selama proses pembelajaran mahasiswa 
mendapatkan sesuatu pengalaman baru yang membuat mereka merasakan suatu 
manfaat positif di dalam dirinya.  
M3 menyatakan bahwa dosen mampu menghidupkan suasana di dalam 
kelas. Hal tersebut dapat dilihat dari pemilihan materi, pemilihan media 
pendukung, hingga pengadaan modul yang menarik mahasiswa. Selain itu, 
dosen juga dianggap memiliki pengetahuan yang memadai (M3, M4, M6). 
Penguasaan materi oleh dosen selaku fasilitator dalam kelas sangatlah penting. 
Hal ini akan mempermudah dosen dalam membantu mahasiswa dalam 
memperdalam penguasaan mereka serta memperbaiki bagian-bagian dari proses 
belajar dan evaluasi yang masih dianggap kurang.  
Selain itu, seorang dosen juga dituntut untuk mampu bersikap terbuka. 
Melalui sikap yang terbuka, dosen dapat melihat dan menerima kelebihan dan 
kekurangan mahasiswa untuk kemudian dapat memberi masukan yang positif 
atau bahkan menjadikannya sebagai suatu perspektif baru yang perlu mendapat 
apresiasi. Dengan kata lain, seorang dosen yang memiliki sikap terbuka, tidak 
memandang sesuatu sebagai satu-satunya perspektif kebenaran tetapi dia juga 
dapat menerima alternatif – alternatif persepektif.  Hal itu akan memungkinkan 
suasana belajar yang santai, karena pengajar dapat menerima pendapat-pendapat 
lain dari mahasiswanya. Pengajar percaya bahwa mahasiswa, seperti juga dirinya 
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mungkin juga mempunyai perspektif-perspektif yang lain. Sikap keterbukaan itu 
dapat memberikan suasana yang rileks dan nyaman untuk pembelajar. Melalui 
sikap seperti ini, dosen kemudian mampu menimbulkan sikap percaya diri 
sebagai salah satu indikator pembelajaran bermakna. Selain itu, agar kelas 
menjadi hidup, dosen juga dituntut memilik kemampuan berkomunikasi. Dalam 
uji coba model pembelajaran ini, beberapa mahasiswa menyatakan bahwa dosen 
berhasil membangun kelas yang komunikatif (M4, M5, M6).  
Keterbukaan dan sifat komunikatif tersebut pada akhirnya membuat 
mahasiswa merasa sejajar dengan dosen. Sejajar dalam hal ini bukan berarti 
memiliki peran yang sama, namun lebih kepada memiliki hak yang sama dalam 
menyampaikan pendapat dan perasaan. Hal ini berdampak pada keterbukaan 
mahasiswa kepada dosen. Keterbukaanini membuat mahasiswa merasa tidak 
segan untuk melakukan sharing mengenai perkembangan mereka sendiri selama 
proses pembelajaran. Mempermudah dosen untuk mengetahui keluhan dan 
kesulitan yang dialami mahasiswa, sehingga dosen akan lebih mudah dalam 
upayanya membantu mahasiswa dalam mengatasi kesulitan-kesulitan yang 
dialami mahasiswa selama proses pembelajaran. Berikut kutipan wawancara 
dengan mahasiswa peserta uji coba (M1) sebagai berikut: 
“Ya… jadi menurut saya sih mentoring dari pengajar bisa jadi teman dan 
sekaligus mentor gitu yang mengarahkan atau aligning, yang 
menunjukkan atau meng-guide jadi ini loh yang harus dilakukan, dan  itu 
menjadikan suasana rileks sesuai konteks itu menjadikan materinya itu 
bisa lebih mudah dipahami, jadi bisa langsung masuk seperti itu karena 
kita gimana ya … jadi malah lebih senang untuk sharing misalnya ada 
hal-hal yang tidak dipahami bisa langsung menanyakan langsung kepada 
Madame, jadi Madame memberikan arahan-arahan yang menurut kami 
itu kami jadi santai jadi lebih enak untuk belajar. Iya..hehe… jujur kami 




Melalui kegiatan sharing, mentoring, dan saling menghargai, mahasiswa 
merasa bahwasuasana kelas menjadi intens (M5) sehingga keakraban di dalam 
kelas menjadi terasa. Perasaan-perasaan aman tanpa diskriminasi atau prejudice 
juga muncul (M5), sehingga tidak menimbulkan kecemasan dalam diri masing-
masing mahasiswa selama mengikuti proses pembelajaran (M7). 
Mahasiswa tidak takut untuk menyela pada saat diskusi berlangsung 
misalnya ketika mereka tidak paham dengan materi. Berbeda dengan kelas lain 
yang didominasi dengan ceramah dosen, proses komunikasi terjadi dua arah 
antara dosen dan mahasiswa (M2). Mahasiswa (M3) menambahkan bahwa kelas 
yang komunikatif memberikan kesempatan untuk tergalinya bermacam-macam 
ide, gagasan maupun pendapat, dan mampu mengungkapkan permasalahan yang 
muncul selama proses pembelajaran serta mencari solusi yang tepat.   
5) Pembelajaran Sepanjang Hayat 
Pembelajaran berbasis metakognitif juga memiliki dampak lahirnya seorang 
longlife learner.Melalui refleksi mendalam atas pengalaman tertentu 
pembelajar/mahasiswa dapat menyelami arti dan kebermaknaan untuk 
perkembangan dirinya sebagai manusia. Pengalaman belajar mahasiswa yang 
diperoleh melalui proses keterlibatan mahasiswa terhadap materi yang dipelajari 
memberikan pengalaman baru sekaligus pengalaman yang seolah belum selesai.  
Intensitas dalam membaca dan menyerap suatu cerita atau konflik dalam 
suatu karya sastra yang dibaca/dipelajari menjadi hal penting dalam proses 
menemukan kebermaknaan dari sebuah proses pembelajaran. Sikap membiasakan 
diri ini pada akhirnya mendorongsikap selalu ingin tahu dalam diri mahasiswa. 
235 
 
Hal tersebut dinyatakan oleh M1, M4, M5 melalui wawancara mengenai persepsi 
mereka. 
“Jadi kuliah sastra ini membuat saya ingin tahu lebih dalam karya ini seperti 
apa. Kalau dulu kan baca ya baca aja. Bahasanya seperti ini. Kalau contoh 
Andrea Hirata, Bahasanya seperti itu. Tere liye sperti itu. Kalau sekarang lebih 
ke motifnya dia apa sih kok seperti ini. Karena pasti ada motif di setiap sastra. 
Misalkan „La Cantatrice Chauve‟ dia mengkritik orang-orang Prancis yang 
keinggris-inggrisan, „Liberté‟ juga untuk menggugah semangat. Nah saya jadi 
pingin tahu karya sastra yang lain motifnya seperti apa sih.”  
Rasa ingin tahu ini menjadi salah satu indikasi long life learning dimana 
mahasiswa sebagai seorang pembelajar merasa haus untuk mengetahui lebih 
mengenai sesuatu hal setelah mendapatkan pembelajaran di dalam kelas. Melalui 
kutipan salah satu persepsi mahasiswa di atas dapat diketahui bahwa belajar sastra 
dengan menggunakan model pembelajaran ini mampu menggugah semangat 
mereka untuk membaca sastra dengan lebih mendalam sehingga mereka dapat 
menemukan motif-motif tersembunyi di balik sebuah teks sastra. Dari hal 
tersebut, mahasiswa akan belajar mengenai lebih banyak hal melalui karya sastra 
seperti yang mereka alami dalam kelas uji coba ini. Mahasiswa belajar mengenai 
makna hidup melalui tema, makna serta pesan yang terdapat dalam karya sastra 
yang mereka kaitkan dengan perasaan dan pengalaman hidup mereka. Melalui 
proses ini, maka mahasiswa tidak hanya lagi berkembang secara pengetahuan, 
namun juga mengalami pendewasaan dalam pola berpikir. 
“Kalau saya belajar dari materi ini, pada saat belajar, proses belajar itu 
betul-betul termotivasi, kemudian setelah itu kemarin selesai, berhenti 
sepertinya kemudian semangatnya jadi agak kurang...Penerapan dari apa 
yang saya tulis itu mungkin belum saya bisa sepenuhnya terapkan ... saya 
jadi misalnya ... ingat tentang materi „Libert‟ itu jadi saya harus bekerja 
keras mencapai tanggung jawab, oh ya saya diingatkan kembali, saya ini 
sudah semester enam dan punya tanggung jawab ini. ini, dan  ini yang 
harus saya kerjakan. Saya lebih merasa harus bertanggung jawab dan 
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menyemangati diri sendiri, belajar dari materi kemarin yang telah kita 
pelajari khususnya „Liberté‟” (M1) 
 
Dapat dilihat melalui kutipan persepsi mahasiswa M1 “saya malah justru 
jadi ingat tentang materi Liberté itu jadi saya harus bekerja keras mencapai 
tanggung jawab, oh ya saya diingatkan kembali, saya ini sudah semester enam dan 
punya tanggung jawab ini….” Hal tersebut menunjukkan adanya perasaan 
tanggung jawab yang mahasiswa dapatkan dari puisi yang bertemakan kebebasan 
tersebut. Maka, definisi kebebasan yang mahasiswa dapatkan bukan lagi sekedar 
kata “bebas” namun ada nilai-nilai lain yang bisa ia ambil dari sebuah bentuk 
kebebasan melalui teks sastra, salah satunya mengenai tanggung jawab. Sikap 
semacam ini kemudian melekat dalam diri mahasiswa bahkan setelah 
pembelajaran telah usai. Selain itu, dibiasakannya mahasiswa untuk selalu aktif 
dan kritis di dalam kelas pada kahirnya juga dapat menghasilkan seorang 
pembelajar yang lebih ekspresif (M5) baik di dalam kelas maupun dalam 
kehidupannya sehari-hari. Dia berani mengungkapkan pendapat-pendapatnya dan 
tidak tak takut untuk melalui kesalahan-kesalahan.  
Pembelajaran sepanjang hayat juga tampak dalam ungkapan mahasiswa 
bahwa kemampuan bahasa termasuk meningkatkan kosakata secara otomatis 
dapat dilakukan melalui membaca sastra dan mengorganisir kosakata-kosakata 
baru dalam sebuah catatan yang terstruktur dan dapat dibaca berulang-ulang (M3). 
Selain meningkatnya kemampuan dalam bidang analisis sastra, tentu saja 
mahasiswa juga mengalami peningkatan penguasaan kosakata bahasa Prancis. Hal 
ini dinyatakan oleh M4 setelah ia mengikuti kelas uji coba yang dilakukan. 
Kegiatan membaca berulang serta mencatat di dalam kelas membuat mahasiswa 
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terbiasa untuk bersabar dalam memaknai sebuah teks sastra. Selain itu kegiatan 
mendiskusikan kosakata baru yang mereka temui mempermudah mereka dalam 
mengingat kosakata baru. Kegiatan yang interaktif semacam ini memang 
memudahkan mahasiswa dalam mengingat kosakata. Hal ini dikarenakan perasaan 
terlibat langsung dalam memaknai kata-kata tersebut, sehingga akan lebih 
membekas dalam ingatan mahasiswa.  
Selain itu, dengan terbiasa membaca teks sastra secara berulang, mahasiswa 
menjadi terlatih dan lebih mudah dalam memahami sebuah teks sastra (M5). 
Sementara ketrampilan menulis juga mengalami perkembangan melalui kebiasaan 
menulis baik menulis catatan maupun menulis reflektif yang mereka lakukan 
selama proses belajar berlangsung. Hal ini diungkapkan oleh M5 melalui 
wawancara persepsi, bahwa ia mengalami perkembangan dalam menuliskan 
sebuah kalimat dengan susunan dan aturan gramatikal yang tepat. 
6) Mengembangkan Berpikir Kritis-Humanis/ Reflektif 
Model pembelajaran yamg dikembangkan memberikan kesempatan kepada 
mahasiswa untuk merefleksikan pengalaman-pengalaman mereka selama proses 
belajar mengkaji teks sastra Prancis. Mereka mendapatkan pengalaman belajar 
yang bermakna (M1-7) yaitu melalui keterlibatan perasaan dalam mengkaji karya 
sastra. Selain itu mahasiswa juga mampu memberikan penilaian terhadap teks 
yang dibaca, menghargai pendapat teman diskusi, mempunyai perasaan puas 
setelah belajar (M1, M3).  
Berpikir secara kritis sekaligus humanis dapat diajarkan melalui latihan-
latihan berpikir di dalam kelas Analisis Sastra (Prancis) yang dikomunikasikan 
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sebelumnya. Melalui pembelajaran humanis yang telah dijabarkan, kegiatan 
berpikir kritis kemudian terintegrasi selama proses pembelajaran dilaksanakan. 
Hal tersebut tampak dalam pernyataan M4 sebagai berikut: 
“Menurut saya iya madame dan itu menuntut kita untuk kritis menentukan 
mana data yang cocok dengan pendapat kita dan mana data yang tidak 
tepat dengan pendapat kita...” 
 
“Menurut saya begitu madame.. itu adalah bagian terakhir dari puisi itu, 
saya jadi sadar bahwa oh iya bahwa liberté itu penting, itu sebabnya saya 
juga harus berjuang seoptimal mungkin, kalau di dalam perkuliahan uji 
coba ini saya harus menuliskan refleksi saya seoptimal mungkin. Saya 
harus sampai merasakan bahwa saya adalah individu yang memiliki 
„kebebasan‟ itu melalui kata-kata. Dan puisi ini menjadi bermakna bagi 
saya, yang awalnya saya merasa ini puisi tentang apa sih, tetapi ketika 
ada pembelajaran yang telah dipersiapkan dengan matang oleh Mme 
Yeni di kelas, saya menjadi dapat terbuka wawasan saya, sehingga ketika 
keluar dari kelas itu saya merasa saya mendapatkan sesuatu yang 
berharga dan bermakna bagi hidup saya. Kebebasan itu akan menjadi 
milik saya selamanya. Ya, saya akan ingat terus itu. Saya pada akhirnya 
dapat mengatakan bahwa puisi ini memang untuk encourage seseorang, 
dalam hal ini pembaca, yaitu ketika saya membaca yang bait yang 
terakhir itu, bait yang ke-21.” 
 
Ungkapan “saya jadi sadar” menunjukkan adanya proses berpikir secara 
kritis dalam diri mahasiswa mengenai makna kebebasan yang mereka pelajari. 
Pengkombinasian antara pemikiran dan perasaan yang kemudian dituangkan 
melalui  menulis reflektif merupakan bentuk latihan metakognitif. Mahasiswa 
harus memikirkan pemikiran dan perasaanya. Strategi pembiasaan mahasiswa 
melalui langkah-langkah metakognitif yang jelas tersebut diharapkan dapat 
terinternalisasi ke dalam diri mahasiswa, untuk dapat dimanfaatkan di masa yang 
akan datang.  
 Carabelajar diintegrasikan dengan latihan-latihan merencanakan, 
memonitor dan mengevaluasi cara belajarnya sendiri dikembangkan sebagai 
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latihan bagi mahasiswa untuk selalu mengasah ketajamannya dalam berpikir. 
Ketajaman berpikir tersebut diasah melalui tulisan yang secara terus-menerus 
dapat dikoreksi, direfleksikan secara mandiri, serta didiskusikan menjadikan 
mahasiswa sebagai seorang pembelajar yang siap melakukan koreksi-koreksi 
(M1-4) dan gigih melakukan perubahan-perubahan sampai ditemukan suatu 
kebenaran bagi dirinya sendiri dan bagi orang lain atau masyarakat (M5-7). 
Beberapa mahasiswa (M1, M5) merasa bahwa mereka menjadi lebih kritis 
dalam memilih justifikasi dari teks dikaitkan dengan pengalaman dan perasaan 
mereka. Sementara M1 mengungkapkan bahwa pikirannya juga menjadi lebih 
terbuka. M1 juga mengungkapkan bahwa melalui proses interpretasi yang 
dilakukan terhadap karya sastra, ia dapat belajar mengenai banyak hal mengenai 
kehidupan yang tergambarkan dalam karya sastra untuk kemudian meneladani 
karya sastra tersebut.  
Sementara itu M2 mengungkapkan bahwa ia menjadi lebih dapat mencerna 
pesan moral dari suatu karya sastra. Lebih lanjut, M1 dan M4 mengatakan bahwa 
dengan mengaitkan dengan perasaan dan pengalaman mereka, mereka dapat lebih 
menyaring nilai-nilai yang dapat diambil dari teks sastra, apakah nilai tersebut 
sesuai dengan budaya di negara sendiri atau tidak. Berikut persepsi M1 mengenai 
hal tersebut: 
“jadi lebih tau budaya luar seperti ini, kemudian bisa meniru hal-hal 
positif, semangat mereka yang luar biasa, semangat, disiplin, dan hal-hal 
positif itu yang menurut saya perlu saya contoh, perlu saya teladani, 
banyak hal-hal positif di karya sastra yang saya pelajari, saya belum 
menjumpai hal-hal yang negatif, jadi saya merasa hal-hal tersebut patut 
saya jadikan contoh untuk menjadikan diri saya lebih baik lagi, jujur, 




Seperti yang telah disampaikan pada bagian sebelumnya, mahasiswa 
merasakan bahwa berpikir reflektif melalui menulis reflektif dapat membantu 
mereka dalam memahami  dan merekonstruksi materi perkuliahan karena akan 
selalu dihubungkan dengan pengalaman yang mereka alami (kontekstual). Berikut 
salah satu kutipan persepsi mahasiswa (M3) mengenai berpikir reflektif : 
“Kalau menurut saya, ini pengalaman ya madame.. jadi setelah saya 
merefleksikan apa yang telah saya dapatkan di kelas ini, pertama kita kan 
juga telah menganalisis teater” La Cantatrice Chauve”, dan kemarin di 
kelas analis yang sesungguhnya, kita juga menganalisisi nouveau théâtre 
dengan judul yang berbeda. Disitu saya bisa membandingkan, apa yang 
sudah saya dapat di kelas ini, saya bisa membandingkan nouveau theatre 
yang e.. kita pelajari disini dan yang di kelas seungguhnya. Dan ternyata 
apa yang telah saya refleksikan di dalam catatan ini benar-benar bisa saya 
ingat dengan baik, jadi saya jadi bisa memberikan pendapat tentang teater 
itu, dan juga jadi bisa membandingkan dengan teater ”La Cantatrice 
Chauve” yang telah kita pelajari. Gitu.” 
 
Melalui berpikir reflektif, mahasiswa berupaya mengumpulkan pengalaman-
pengalaman belajar mereka dengan menyaring fakta-fakta, perasaan-perasaan, 
nilai-niai, pengertian-pengertian, intuisi-intuisi yang telah mereka kenal 
sebelumnya yang kemudian dikaitkan dengan cerita ataupun karya sastra (Prancis) 
yang sedang dipelajari. Mahasiswa dapat menyerap informasi-informasi baru 
terkait dengan sastra dan memiliki serta menginternalisasikan pengalaman-
pengalaman baru untuk kemudian memperoleh pengalaman-pengalaman baru 
lainnya. Refleksi yang kemudian dijabarkan melalu tindakan-tindakan yang 
dikomunikasikan yang melibatkan ingatan, pemahaman, imajinasi dan juga 
perasaan-perasaan untuk dapat menangkap arti dan nilai-nilai asasi suatu karya 
sastra yang sedang dipelajari. Refleksi ini merupakan suatu proses yang 
berlangsung secara terus menerus dalam diri seseorang untuk berkembang dan 
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juga untuk membebaskan diri dari pemikiran-pemikiran yang dangkal. M5 
menambahkan melalui persepsinya mengenai menulis reflektif sebagai berikut: 
“…écriture réflectif ini kan membutuhkan…dua kali pekerjaan yaitu 
membaca dan menulis, sehingga otomatis mengkondisikan kita…berpikir 
secara kritis ketika kita membaca kemudian kita harus menuliskan, dan 
dalam proses menulis itu mungkin ada proses yang terjadi di dalam 
pikiran kita, kita memikirkan apa yang kita pikirkan dan juga apa yang 
kita tulis, ketika kita merasa bahwa apa yang kita tuliskan belum tepat 
tentang apa yang kita baca, kita harus membaca ulang kembali ke teksnya, 
sehingga mungkin kita akan menemukan hal-hal yang baru yang belum 
kita temukan ketika pembacaan sebelumnya, nah itu juga menjadikan kita 
menjadi lebih kritis dalam membaca karya sastra atau karya tulis. Kalau 
dari segi humanisme dengan adanya metode écriture réflectif  ini, tidak 
menutup kemungkinan untuk saling bertukar pikiran dan bekerja sama. 
Dalam bertukar pikiran itu terjadi juga interaksi, dan itu juga 
meningkatkan jiwa sosial kita juga. Kita bisa belajar juga dari teman 
lain.” 
 
Melalui pernyataan di atas dapat dilihat bagaimana mahasiswa merasakan 
bahwa ada harapan lebih yang harus mereka penuhi guna mencapai tujuan dalam 
model pembelajaran berbasis metakognitif melalui penulisan reflektif ini. 
Sehingga mereka merasa tertantang dan termotivasi untuk berpikir kritis baik 
dalam membaca maupun menulis. Selain itu, M4 juga menekankan mengenai sisi 
humanis yang didapatkan selama mengikuti proses pembelajaran di kelas uji 
coba, yaitu tumbuhnya jiwa sosial yang salah satunya adalah sikap saling berbagi 
(sharing). M4 membagi ilmu yang diperoleh di kelas uji coba kepada teman-
teman lain di luar kelas uji coba.  
Melalui berpikir reflektif mahasiswa dapat memproyeksikan dirinya ke 
masa depan, yaitu melalui  keinginan untuk menjadi seorang penerjemah seperti 
salah satu tokoh utama dari karya sastra yang dibahas (M1, M3, M5), ingin 
mengunakan model pembelajaran ketika PPL atau mengajar (M2, M4). Kemudian 
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terkait dengan perkembangan pola pikir dan sikap yang dirasakan mahasiswa, 
berikut beberapa persepsi yang disampaikan oleh mereka, mahasiswa merasa 
terbiasa untuk berpikir lebih detail (M5) ; mahasiswa merasa bahwa kepekaan/ 
sensitivitas meningkat (M2,M4,M5) ; serta berkembangnya rasa empati (M4). M3 
menyebutkan bahwa setelah mengikuti kelas uji coba penerapan model 
pembelajaran berbasis metakognitif ini, ia kemudian menceritakannya kepada 
teman-teman lain yang tidak tergabung dalam kelas uji coba tersebut.  
Keinginan untuk sharing (berbagi) informasi/ilmu ini juga merupakan salah 
satu indikator dimana mahasiswa tidak merasa bahwa ilmu yang mereka dapat 
hanyalah milik mereka.Berikut salah satu proyeksi masa depan yang mahasiswa 
(M5) rasakan setelah mengikuti pembelajaran ini, “…seperti yang sudah saya 
sampaikan bahwa metode pembelajaran ini menginspirasi saya, mungkin nanti 
saya jadi pengajar, metode ini bisa saya terapkan karena saya juga bahasa jadi 
sesuai dengan metode pembelajaran.” 
7) Mengembangkan Sikap 
Salah satu bentuk pelaksanaan pembelajaran yang humanis adalah adanya 
kebermaknaan yang didapat melalui proses pembelajaran. Terdapat beberapa 
persepsi mahasiswa yang dapat menjadi indikator adanya pembelajaran bermakna 
tersebut.Menurut mahasiswa model pembelajaran yang dikembangkan 
menumbuhkan sikap-sikap saling menghargai, berani, aktif, jujur, kritis, dan 
tanggung jawab. M2 mengatakan “Menurut saya.... selalu ada proses komunikasi 
Madame, jadi kami merasa diuwongke kalau dalam bahasa Jawa itu, seperti dalam 
wawancara yang terdahulu yang sudah saya sampaikan kami itu merasa dihargai 
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di kelas ini.” Kata “diuwongke”yang berarti dimanusiakan menunjukkan 
bagaimana mahasiswa merasa dihargai melalui proses komunikasi yang terjalin di 
dalam kelas, baik dengan sesama mahasiswa maupun dengan dosen. 
Sikap saling menghargai tersebut kemudian menumbuhkan kepercayaan diri 
dalam diri mahasiswa (M1, M2). Mahasiswa merasa menjadi individu yang lebih 
berani mengambil resiko dan tidak takut mencoba hal yang baru, meskipun 
dengan melakukan kesalahan (M2, M3) karena mereka yakin self-esteem nya 
tidak direndahkan.Mahasiswa berani mengekspresikan pikirannya melalui tulisan 
reflektif atau melalui diskusi tanpa takut dicela, diejek, dihina atau dilecehkan 
(M2).  
Keberanian mahasiswa dalam menunjukkan eksistensi dirinya mendorong 
dirinya untuk terlibat danberpartisipasi aktif selama proses pembelajaran, karena 
pada realitanya banyak sekali kita temukan mahasiswa yang bersikap pasif di 
dalam kelas dikarenakan ketidakberanian untuk berbicara di depan kelas. Hal 
tersebut disebabkan oleh adanya ketakutan untuk melakukan kesalahan. Berikut 
pernyataan M2 mengenai hal tersebut:  
“Karena di kelas yang biasanya itu biasanya didominasi oleh dosen yang 
ceramah dan nanti paling di akhir sesi baru ada proses dialog, tapi di 
kelas ini … selalu ada proses komunikasi antara dosen dan mahasiswa, 
kami tidak takut untuk menyela misalnya ketika kami tidak paham 
kemudian bertanya.” 
 
Selain keberanian dalam bertindak yang berkembang dalam diri 
mahasiswa, sikap berani jujur juga dirasakan oleh mahasiswa (M1, M3, M4). 
Kejujuran merupakan sikap yang utama dalam pendidikan karakter untuk 
memanusiakan manusia. Kejujuran merupakan manifestasi sikap keterterbukaan 
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yang dapat dimulai dari pengajar agar mahasiswa juga dapat dengan terbuka 
mengungkapkan pendapatnya. Kejujuran membuat diri seseorang nyaman dengan 
dirinya sendiri dan peduli dengan dirinya sendiri karena dia tidak perlu melakukan 
kebohongan atau menutupi kekurangannya. Hal itu sangat penting karena dengan 
kejujuran itu hal-hal baik atau tindakan-tindakan baik dalam diri seseorang. 
Kejujuran dapat menuntun seseorang untuk self-directed dan mendisiplinkan diri 
sendiri, menemukan jalannya sendiri untuk menjadi manusia yang baik dan 
berpikir/cerdas sekaligus humanis. Sebagai contoh adalah kejujuran terhadap diri 
sendiri mengenai kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya (M2). Dengan kata 
lain, kejujuran adalah hal yang sangat berperan penting dalam proses 
pembelajaran, dimana mahasiswa mampu memonitor sendiri perkembangan 
kemampuan mereka sendiri melalui upaya mengenal dan menerima diri sendiri. 
Seperti yang telah dibahas pada bagian persepsi mahasiswa mengenai active 
learning. Maka secara berkesinambungan, hal ini menuntun mahasiswa untuk 
selalu mengutamakan kejujuran. Karena pada praktiknya, model pembelajaran ini 
juga mengajarkan pemahaman bahwa tiap mahasiswa merupakan individu yang 
unik, sehingga mahasiswa menyadari bahwa hasil dari diri mereka tentu akan 
berbeda dari diri mahasiswa yang lain. Hal tersebut mendorong mahasiswa untuk 
berani berekspresi baik secara tulisan maupun lisan sesuai dengan ide dan 
perasaan masing-masing tanpa adanya ketakutan untuk melakukan kesalahan atau 
merasa berbeda dari yang lain. Berikut persepsi M1 dan M2 mengenai kejujuran 
yang secara tidak langsung ditanamkan dalam diri mereka selama mengikuti kelas 
uji coba pembelajaran berbasis metakognitif ini: 
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“…kemampuan mengerjakan tugas dengan sendiri itu malah semakin 
tergali dan meningkat… saya merasakan bahwa kejujuran itulah yang 
ingin diajarkan dalam mata kuliah ini dengan secara tidak langsung dan 
justru mengena di saya. Saya benar-benar merasakannya, disini kan saya 
pernah juga menuliskan reflektif saya yang bunyinya begini, “saya 
awalnya kurang jujur terhadap diri saya sendiri, saya orangnya awalnya 
itu pesimis terhadap hasil pekerjaan baik itu tugas dan sebagainya, 
walaupun itu saya kerjakan dengan sendiri, tapi dengan adanya 
pembelajaran reflektif ini, oke, ini hasil kerja keras saya, saya harus 
optimis dengan apa yang sudah saya kerjakan…” 
 
“...saya jadi lebih jujur dengan diri saya sendiri. Kemudian disiplin, 
dengan adanya target di setiap materi ini saya jadi lebih aware dengan 
diri saya sendiri, ini target yang harus saya selesaikan pada hari ini pada 
minggu ini, dan bekerja keras saya harus karena dari yang sebelumnya 
saya kurang suka membaca otomatis saya harus bekerja lebih keras untuk 
membaca, untuk memahami, untuk menulis dan sebagainya.” 
 
Melalui kutipan-kutipan di atas dapat dilihat pula mengenai nilai tanggung 
jawab (M2), kedisiplinan (M1, M6, M7), ketekunan (M2), keseriusan (M2), 
kerja keras (M1, M5), dan optimisme (M2) yang terbangun dalam diri 
mahasiswa. Selain itu, muncul beberapa persepsi mahasiswa mengenai wujud 
kebermaknaan yang dirasakan mahasiswa dalam diri mereka, sebagai berikut: 
munculnya motivasi positif dalam diri mahasiswa (M4, M5); berkembangnya pola 
pikir/ membentuk pola pikir (M1, M2); tumbuhnya sikap tanggung jawab (M3); 
kegigihan (M6); kesabaran (M5); hingga menumbuhkan sikap optimis dan 
pantang menyerah (M3, M6).Selain itu, mahasiswa juga mendapatkan 
pengalaman dan pengetahuan baru melalui kegiatan selama proses pembelajaran 
(M3). Hal tersebut seperti memberikan apresiasi terhadap karya sastra melalui 
bantuan media yang bervariatif, menginterprestasikan makna karya sastra melalui 





C. Revisi Produk  
 Pada bagian berikut ini akan dijelaskan hal-hal yang menyangkut 
implementasi model. Agar lebih fokus, maka penjelasan dilakukan dengan analisis 
kekuatan dan kelemahan (strength and weakness analysis). Analisis ini bertujuan 
untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menghambat implementasi model. 
Dengan diketahuinya faktor-faktor pendukung dan penghambat dari hasil uji 
lapangan, peneliti akan dapat merevisi produk menjadi lebih baik. Artinya, faktor-
faktor pendukung akan dipertahankan, sebaliknya faktor penghambat yang terjadi 
akan dicarikan solusinya.  
1) Faktor Pendukung 
a. Sumber pembelajaran yang melimpah-ruah melalui media informasi dapat 
dimanfaatkan untuk memotivasi mahasiswa dalam memudahkan 
pengembangan model pembelajaran ini. 
b. Dukungan secara teknis maupun moril dari tim mahasiswa dan juga teman 
sejawat yang membantu pengembangan model serta dukungan dari 
Pembimbing I dan II yang menjadi mentor dalam penelitian pengembangan ini.  
c. Dukungan teman-teman sejawat dan juga mahasiswa peserta kelas uji coba 
yang bersedia merelakan waktu istirahatnya untuk mengikuti perkuliahan uji 
coba. 
2) Faktor Penghambat dan Solusinya 
a. Mengingat keterbatasan waktu dan biaya, pelaksanaan pengembangan model 
dan juga pilot model atau uji coba, hanya dilakukan pada kelas terbatas, belum 
semua mahasiswa mencoba dan merasakannya. Karena beberapa hal, model 
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pembelajaran sastra berbasis metakognitif ini belum diterapkan di kelas yang 
sesungguhnya, sehingga tidak semua mahasiswa bisa ikut terlibat. Untuk itu, 
kemungkinan dilakukan penelitian terkait dengan model pengembangan ini 
masih terbuka sangat bisa dilakukan.  
b. Kurikulum pada mata kuiah Analyse de la Littérature Fançaise saat ini belum 
mengekplisitkan muatan berpikir kritis baik pada silabus maupun RPP-nya. 
Solusinya peneliti harus menyusun RPP pada mata kuliah tersebut untuk 
mengakomodasikan pengembangan aspek berpikir kritis – humanis melalui 
menulis reflektif. Selain RPP, ketiadaan modul pembelajaran untuk mahasiswa 
dan juga untuk dosen selama ini belum pernah disusun, untuk itu penyusunan 
modul mahasiswa dan dosen menjadi keharusan dalam model yang 
dikembangkan.  
c. Sosialisasi model pembelajaran sastra berbasis metakognitif sebagai model 
pembelajaran alternatif untuk pengembangan berpikir kritis-humanis 
mahasiswa belum bisa dilaksanakan dengan optimal dan belum menjangkau 
banyak pihak. Jangkauan sosialisasi masih terbatas di lokasi uji lapangan, 
yakni Program Studi Strata 1 Pendidikan Bahasa Prancis, Fakultas Bahasa dan 
Seni, UNY. Solusi yang akan diambil adalah dengan mempresentasikan hasil 
penelitian ini pada berbagai forum seminar dan menulis hasil penelitian ini 
pada jurnal maupun media cetak lainnya. 
d. Belum semua dosen yang mengajar mata kuliah Analyse de la Littérature 
Fançaise memahami baik model pembelajaran sastra berbasis metakognisi ini. 
Solusi yang akan diambil adalah dengan mengundang dosen mata kuliah 
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Analyse de la Littérature Fançaise ke dalam kegiatan seminar (diseminasi) 
untuk memperoleh pemahaman yang benar. 
e. Secara langsung belum dilakukan evaluasi komprehensif secara sistemik 
tentang pelaksanaan model, sehingga belum diketahui apakah model 
pembelajaran ini secara sistemik sudah sesuai ataubelum. Yang dimaksud 
evaluasi secara sistemik adalah evaluasi mulai dari context, input, process, 
output, dan outcome. Melalui evaluasi sistemik ini dapat diketahui berbagai 
kekurangan yang perlu dibenahi, serta berusaha menghilangkan kendala-
kendala yang menurut mahasiswa menjadi hambatan dan kekurangnyamanan 
selama mengikuti perkuliahan. Solusinya, pada kesempatan yang akan datang 
perlu disusun kisi-kisi dan menentukan indikator yang akan dievaluasi. 
 
D. Kajian Produk Akhir 
Setelah diimplementasikan selama 12 kali pertemuan, diketahui faktor 
pendukung dan faktor penghambat beserta solusinya, modul pembelajaran sastra 
direvisi berdasarkan data dan fakta yang diperoleh selama uji coba. Pokok-pokok 
hasil implementasi model/modul pembelajaran dapat diuraikan sebagai berikut : 
1) Mencermati pengingkatan kinerja menulis reflektifmahasiswa berdasarakan 
data yang diperoleh data dan fakta yang diamati menunjukkan bahwa 
implementasi uji coba model pembelajaran sastra berbasis metakognisi untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis – humanis dapat berjalan dengan baik. 
2) Partisipasi mahasiswa dalam seluruh proses pembelajaran sangat baik. Mereka 
melakukan kegiatan di kelas dengan serius. Sebagai peserta pembelajaran, mereka 
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menunjukkan motivasi yang tinggi, berharap mendapatkan sesuatu yang 
bermanfaat untuk perkembangan dirinya.  
3) Dukungan fakultas dan jurusan pada saat uji coba lapangan model dan modul 
pembelajaran ini juga cukup baik. Fakultas dan jurusan memberikan fasilitas 
penuh terhadap uji lapangan model sampai dengan selesai. 
4) Sarana dan prasarana sebagai pendukung implementasi model tidak berbeda 
dengan pelaksanan pembelajaran pada umumnya. Model pembelajaran sastra 
berbasis metakognisi tidak membutuhkan sarana dan prasarana yang khusus, 
karena sifat model ini adalah terintegrasi dengan mata kuliah yang sudah ada. 
5) Implementasi model pembelajaran sastra berbasis metakognisi pada saat uji 
coba di lokasi penelitian masih sangat terbatas. Jumlah mahasiswa yang dilibatkan 
sebanyak 7 orang. 
6) Mencermati trend data yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai manfaat 
model pembelajaran sastra berbasis metakognisi semakin positif. Hal ini 
ditunjukkan dari kemampuan berpikir kritis mahasiswa yag semakin berkembang. 
Tanggapan atau pendapat mahasiswa saat uji lapangan juga positif. Mereka 
umumnya sangat mengharapakan model ini diperluas untuk mata kuliah lain, 
karena kebermaknaan dalam pembelajaran sangat terasa. 
7) Secara keseluruhan model pembelajaran sastra berbasis metakognisi sampai 
dengan uji coba lapangan keduabelas dapat berjalan sesuai dengan tahap-tahap 
yang telah direncanakan. 
8) Model pembelajaran sastra berbasis metakognisi telah diuji cobakan dalam 
kelas kecil. Penerapan dalam jumlah mahasiswa yang yang banyak perlu ada 
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modifikasi strategi atau langkah-langkah pembelajarannya, misalnya dengan 
teknik peer-coaching (dalam kelompok), project based dalam kelompok-
kelompok kecil, atau strategi yang cocok dengan karakteristik mahasiswa. 
9) Model menulis reflektif juga dapat diintegrasikan dengan mata kuliah yang lain 
agar terinternalisasikan dengan baik.  
Jadi dapat dikatakan bahwaadalah model pembelajaran berbasis metakognisi 
dalam pembelajaran sastra merupakan salah satu alternatif model yang sejalan 
dengan definisi belajar yang dikemukakan oleh Hergenhahn & Olson (2010), dan 
Joyce, Weil, & Calhoun (2011), yakni sebagai suatu usaha yang dilakukan oleh 
seorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara sadar dari hasil 
interaksinya dengan lingkungan. Definisi ini menyiratkan dua makna. Pertama, 
bahwa belajar merupakan sautu usaha untuk mencapai tujuan tertentu yaitu untuk 
mendapatkan perubahan tingkah laku. Kedua, perubahan tingkah laku yang terjadi 
harus dilakukan secara sadar. 
 Mengacu definisi belajar di atas, jelas model pembelajaran sastra berbasis 
metakognisi merupakan salah satu usaha untuk mencapai perubahan tingkah laku, 
khususnya tingkah laku yang ditunjukkan dalam bentuk tulisan reflektif yang 
assessment nya didasarkan pada rubrik penulisan reflektif. Dengan demikian, 
semakin jelas bahwa dengan mengikuti Rencana Pembelajaran Semester 
(RPS)model pembelajaran sastra berbasis metakognisi, pada hakikatnya 
mahasiswa sedang melakukan proses untuk mengembangkan dirinya sendiri 





E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan pendekatan 
kualitatif / interpretatif fenomenologi yang hasilnya tidak dapat digeneralisasikan. 
Validitas yang dihasilkan menggunakan validitas khas penelitian kualitatif, yaitu 
validitas komunikatif, argumentatif dan kumulatif.   
Untuk itu diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui efektifitas 
model yang digunakan, jika ingin mengetahui seberapa efektifkah model ini 
diimplementasikan dalam skala partisipan atau responden yang lebih luas.  
 
 
